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ABSTRAK

Itsna Nabilatuz Zahra
2008086018

Pembelajaran abad ke- 21 menuntut siswa untuk memiliki berbagai
keterampilan, salah satunya berpikir kritis (critical thinking). Berpikir kritis
penting digunakan sebagai proses keterampilan berpikir secara aktif dan
rasional dengan tujuan mengambil keputusan. Aspek kegiatan proses
pengambilan keputusan yaitu perlu adanya sikap percaya diri (self-
confidence). Salah satu model pembelajaran yang relevan dalam
permasalahan ini adalah Problem-Based Learning (PBL). Tujuan penelitian
ini, yaitu menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-
confidence). Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan
desain nonequivalent control grup design. Sampel penelitian adalah kelas
eksperimen dan kontrol yang diambil menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pretest-
posttest keterampilan berpikir kritis dan angket kemampuan percaya diri
(self-confidence), lembar observasi siswa dan guru, wawancara dan
dokumentasi. Uji hipotesis menggunakan Anacova. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan pengaruh penerapan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 (Ha diterima), hal ini
menunjukkan bahwa Problem-Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis pada siswa, (2) terdapat perbedaan pengaruh
penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap
sikap percaya diri (self-confidence) siswa dengan nilai signifikansi 0.000 <
0.05 (Ha diterima), hal ini menunjukkan bahwa Problem-Based Learning
(PBL) berpengaruh terhadap kemampuan percaya diri (self-confidence) pada
siswa.

Kata kunci : Problem-Based Learning (PBL); keterampilan berpikir kritis;
kemampuan percaya diri (self-confidence).
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran abad ke- 21 diharapkan dapat
menghasilkan siswa yang memiliki keterampilan 4C yaitu
critical thinking, communication, collaboration, dan creativity
(Indarta et al, 2022). Puspitarini (2022) menyatakan bahwa
guru dalam melakukan proses pengajaran kepada siswa
generasi abad ke- 21 harus mampu menyesuaikan strategi,
model, dan metode pengajaran. Usaha pencapaian
pendidikan abad 21 ialah pembelajaran kurikulum merdeka,
dimana pembelajaran ini berorientasi kepada siswa (student
center) sebagai role model (Hasanah dan Haryadi, 2022).
Guru diharapkan menjadi motor penggerak di balik tindakan-
tindakan yang membawa hal-hal positif bagi siswa.

Kurikulum merdeka hadir sebagai instrumen yang
dirancang untuk mencapai kompetensi di abad 21 sebagai
tantangan yang ditimbulkan oleh era revolusi industri 4.0.
Kurikulum merdeka berfokus pada kebebasan pemikiran
kreatif dan mandiri (Rahayu et al,, 2022). Kurikulum ini tidak
dibatasi konsep pembelajaran yang berlangsung di sekolah
maupun diluar sekolah dan menuntut siswa maupun guru
untuk kreatif. Proses yang dirancang pada kurikulum merdeka
bukan berfokus pada hasil, melainkan berorientasi pada

perkembangan kompetensi dan karakter siswa yang berlaku

1



pada semua mata pelajaran termasuk pembelajaran biologi.

Pembelajaran biologi merupakan ilmu sains yang
mencakup proses ilmiah sehingga perlu adanya solusi dengan
keterampilan berpikir kritis (Saverus, 2019). Konsep berpikir
kritis dapat diubah dengan proses pembelajaran yang bukan
hanya melibatkan proses kognitif saja, namun siswa harus
diberikan pemahaman komprehensif untuk mengajukan
pertanyaan yang relevan dan menganalisis data yang
diberikan kepada siswa. Berdasarkan hal tersebut
bahwasannya pembelajaran biologi harus didesain dan dapat
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis.

Islam juga menganjurkan manusia untuk dapat berpikir
Kkritis terhadap fenomena alam dan sosial, hal ini tercantum
dalam firman Allah Q.S Ali Imran ayat 190-191 yang
berbunyi:

S¥l Jed e lgills JI ¥l o5dls widdadl 35 1 ol

Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi
serta pergantian malam dan siang terdapat tanda- tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal" (Terjemah
Kemenag, 2017).

33 8 593Sans ppiis leg 134485 s dlll 54354 gl
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Artinya:"(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan ini
sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami dari siksa
neraka.”. (Terjemah Kemenag, 2017).

Ayat tersebut terlihat bahwa orang yang berakal (Ulu
al-Bab) adalah orang yang melakukan dua hal yaitu tazakkur
yakni mengingat (Allah), dan tafakkur, memikirkan (ciptaan
Allah). Dengan melakukan dua hal tersebut sampai kepada
hikmah yang berada dibalik proses meningat (tazakkur) dan
berpikir (tafakkur), yaitu mengetahui, memahami dan
menghayati bahwa dibalik fenomena alam dan segala sesuatu
yang ada di dalamnya menunjukkan adanya sang pencipta,
Allah SWT. Hal ini memperlihatkan kepada fungsi akal
sebagai alat untuk mengingat dan berpikir.

QS. Ali-Imran ayat 190-191 di dalamnya terkandung
makna Allah mewajibkan kepada umatnya untuk menuntut
ilmu dan mempergunakan pikiran untuk merenungkan alam,
langit dan bumi serta pergantian siang dan malam. Demikian
ini menjadi tanda bagi orang yang berakal dan berpikir secara
kritis (Nata, 2002). Perhatian al-Qur’an terkait dengan
pendidikan kritis perspektif QS. Ali Imran ayat 190-191
adalah mengoptimalkan fungsi otak untuk merenungkan

penciptaan langit dan bumi serta menggunakan potensi
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akalnya untuk menyelidiki tanda-tanda kebesaran Allah
sehingga menghasilkan ide pemikiran atau pengetahuan.
Dalam al-Qur’an, orang yang memiliki otak tajam dan selalu
berpikir kritis dikiaskan dengan istilah ulul albab (Hunsouw,
2013). Aspek keterampilan berpikir kritis yaitu keterampilan
kognitif ~dan intelektual yang diberikan  untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, menganalisis secara efektif,
membuat pilihan terkait apa yang dilakukan, dan
merumuskan serta menyajikan alasan yang mendukung
kesimpulan (Zakiah dan Lestari, 2019). Berdasarkan hal
demikian, deskripsi diatas menyatakan berpikir kritis sangat
penting bagi seseorang, sebab dalam menjawab dan
menghadapi tantangan global saat ini diperlukan cara
berpikir kritis untuk dapat memecahkan persoalan yang
dihadapi.

Pentingnya keterampilan berpikir kritis pada
generasi muda Indonesia, tidak sebanding dengan apa yang
dicerminkan siswa di Indonesia. Hasil penelitian Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS)
melalui soal dan level kognitif tinggi yang dilakukan untuk
mengukur  keterampilan  berpikir  kritis siswa,
menggambarkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa
di Indonesia rendah. Hasil studi tersebut menunjukkan

bahwa secara konsisten siswa di Indonesia berada pada



peringkat bawah, yaitu ke- 35 dari 46 negara pada TIMSS
2003, peringkat ke- 36 dari 49 negara pada TIMSS 2007,
38 dari 42 negara pada TIMSS 2011, serta peringkat 44 dari
49 negara pada TIMSS 2015 (Nizam, 2016).

Sejalan dengan hasil pra- riset pada Lampiran 1.1
yang dilakukan peneliti di MA Al- Irsyad Kecamatan Gajah
Kabupaten Demak pada tanggal 02 Oktober 2023 belum
memiliki keterampilan berpikir kritis dibuktikan dengan
nilai hasil jawaban soal keterampilan berpikir Kkritis
kategori cukup 13,5% dan kategori rendah pada presentase
86,4% (kemampuan peserta didik dalam memberikan
penjelasan sederhana sebesar 86,94%, memberikan dasar
pengambilan keputusan sebesar 87,75%, menyimpulkan
sebesar 77,65%, memberikan penjelasan lebih lanjut
sebesar 67,15%, dan mengatur strategi dan taktik sebesar
50,8%). Penelitian yang relevan menunjukkan keterampilan
berpikir kritis rendah dilakukan oleh Jayanti et al. (2019)
hasil analisis keterampilan berpikir Kkritis siswa sangat
rendah yaitu 41% dari jumlah siswa. Penelitian oleh
Fithriyah et al. (2016) bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa tergolong rendah pada presentase rata- rata 40,46%,
dikarenakan pembelajaran yang diterapkan di sekolah
masih didominasi oleh guru sehingga kurang melatih

keterampilan  berpikir = kritis  siswa.  Rendahnya



keterampilan berpikir kritis dapat menimbulkan dampak
yang kurang baik bagi pendidikan selanjutnya. Beberapa
bukti diatas memberikan penguatan, bahwa siswa harus
berpikir secara masuk akal untuk menemukan kebenaran di
antara banyak kejadian dan informasi dalam kehidupan
sehari-hari (Agoestanto et al, 2019).

Hasil akhir yang diharapkan siswa dapat berpikir
Kkritis adalah mengambil keputusan dengan
mengungkapkan pendapat (argumen) yang dapat
dikembangkan melalui rasa kepercayaan diri (self-
confidence) terhadap keterampilan yang dimilikinya (Linda
& Lestari, 2019). Berpikir kritis penting digunakan sebagai
proses Kketerampilan berpikir secara aktif dan rasional
dengan sadar serta mempertimbangkan dan mengevaluasi
informasi dengan tujuan mengambil keputusan (Hanifah et
al, 2022). Aspek pada kegiatan pembelajaran yaitu perlu
adanya suatu sikap percaya diri (self-confidence) dalam
proses pengambilan keputusan (Amri, 2018).

Percaya  diri (self-confidence) adalah  suatu
keyakinan terhadap diri sendiri sehingga seseorang merasa
bebas dalam melakukan hal yang sesuai dengan keinginan
dan bertanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam
berinterakasi kepada orang lain, memiliki prestasi, dan

dapat mengenal kekurangan serta kelebihan diri sendiri.



Kepercayaan diri (self-confidence) merupakan keyakinan
bahwa siswa mampu menanggapi suatu masalah yang
timbul sehingga percaya diri (self-confidence) ini dapat
dikatakan untuk mengaktualisasi potensi yang dimiliki oleh
siswa dengan dibarengi rasa keyakinan pada dirinya. Hal ini
juga didukung oleh pendapat Nurkholifah et al (2018)
bahwa dengan adanya rasa percaya diri (self-confidence)
siswa termotivasi dan lebih menyukai belajar, siswa yang
memiliki kepercayaan diri (self-confidence) rendah akan
memiliki perasaan negatif terhadap dirinya sedangkan
siswa yang memiliki keyakinan atau percaya pada dirinya
mempunyai pengetahuan yang akurat terhadap kapasitas
yang dimilikinya.

Rasa percaya diri (self-confidence) dapat
berkembang melalui diskusi pada siswa, yang mana siswa
dituntut mampu mengeksplorasi sendiri konsep yang
dipelajari. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Istiawati (2017) bahwa kurang dari 50% siswa kurang
percaya diri dilihat dari ketika tampil di depan kelas dengan
perasaan tegang dan takut, siswa yakin akan berbuat
mencontek padahal pada dasarnya siswa telah mempelajari
materi yang diujikan, serta tidak bersemangat pada saat
mengikuti pembelajaran di kelas. Percaya diri (self-

confidence) adalah sikap atau keyakinan atas kemampuan
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diri yang terdapat pada diri seseorang, sehingga semakin
tinggi percaya diri (self-confidence) seseorang terhadap
kemampuan diri yang dimiliki akan semakin tinggi
seseorang dalam menyelesaikan  permasalahannya
(Rohaeti et al, 2017). Penting bagi siswa untuk
mengaktualisasikan percaya diri (self-confidence) pada
pembelajaran dengan menguasai kompetensi pembelajaran
yang diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang mendorong
peserta didik aktif belajar baik fisik, mental intelektual,
maupun sosial (Fardani et al, 2017). Berdasarkan hasil studi
Third in International Mathematics And Science Study
(TIMSS) 2015 menunjukan bahwa percaya diri (self-
confidence) peserta didik di Indonesia berada diskala 23%
terkait dengan kemampuan matematika yang dimiliki siswa.
Persentase tersebut relative rendah dibandingkan negara
lain (Dian dan Mashudi, 2019).

Berdasarkan hasil pra- riset pada Lampiran 1.1
yang dilakukan pada tanggal 02 Oktober 2023 di MA Al-
Irsyad Kecamatan Gajah Kabupaten Demak dengan
presentase hasil jawaban angket percaya diri (self-
confidence) siswa kategori cukup 16,2% dan kategori
rendah pada presentase 83,7% (kemampuan peserta didik
dalam percaya atas kemampuan sendiri sebesar 67,2%,

bertindak mandiri dalam mengambil keputusan sebesar



58,4%, mempunyai konsep diri yang positif sebesar 67,5%,
dan berani mengungkapkan pendapat sebesar 57,85%).
Nilai presentase siswa dalam menyelesaikan persoalan
biologi diatas membutuhkan sikap percaya diri (self-
confidence) , sehingga perlu adanya penelitian untuk
mengetahui keterkaitan antara kemampuan berpikir kritis
dengan percaya diri (self-confidence).

Sejalan dengan perihal diatas, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sandra dan Werdiningsih (2021)
menunjukan bahwa hasil uji korelasi pearson sebesar 0,520
dengan nilai sig. 0,016 yaitu terdapat hubungan positif
antara kemampuan berpikir kritis siswa dengan percaya
diri (self-confidence), penelitian yang relevan dilakukan
oleh Nurkholifah et al. (2018) mengungkapkan bahwa
keterampilan berpikir kritis berbanding lurus dengan
tingkat percaya diri (self-confidence) peserta didik.
Hubungan antara kedua variabel dalam penelitian ini juga
tercermin dari penelitian yang dilakukan oleh Mustofa
(2022) bahwa terdapat hubungan yang signifikan sebesar
20,7% antara percaya diri (self-confidence) dengan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan percaya
diri (self-confidence) siswa disebabkan oleh berbagai faktor.

Salah satunya adalah penggunaan model pembelajaran yang



10

kurang bervariasi dalam pembelajaran biologi (Faritzah et
al, 2022). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa berada pada kategori
rendah, hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa mengikuti
pembelajaran dengan kegiatan yang dapat melatih dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya. Selain itu
salah satu penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis
siswa karena guru masih menggunakan proses
pembelajaran secara diskusi kelompok sehingga peserta
didik menjadi kurang untuk mengembangkan dan
mengkonstruk keterampilan berpikir kritisnya.

Hasil pra- riset juga diperoleh bahwa siswa diukur
keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-
confidence) , namun hasil yang diperoleh masih rendah. Hal
ini terbukti ketika diberikan soal-soal yang berhubungan
dengan berpikir kritis pada Lampiran 1.2 siswa belum
mampu menjawab soal dengan baik dan benar, sehingga
perlu dikembangkan lagi keterampilan berpikir kritis siswa
tersebut. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner pada
Lampiran 1.2 diketahui bahwa rata- rata siswa tidak yakin
dengan dirinya sendiri dalam mengerjakan tugas dan
ulangan yang telah dilakukan oleh guru, siswa juga
mencontek jawaban teman karena tidak percaya dengan

jawabannya sendiri, siswa juga ragu-ragu untuk tampil atau
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maju ke depan kelas.

Berdasarkan penjelasan di atas, solusi guru dalam
meningkatkan berpikir kritis dan sikap percaya diri (self-
confidence) dengan menerapkan model pembelajaran, salah
satunya adalah model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL). Berdasarkan teori konstruktivitas, dalam
proses pembelajaran Model Problem-Based Learning (PBL)
siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikirnya
dengan mengonstruk pengetahuannya sendiri (Jumadi,
2018). Model Problem-Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai konsep dan
keterampilan dari berbagai disiplin ilmu dalam
memecahkan masalah dengan melibatkan siswa (Lesi &
Nuraeni, 2021). Tugas pendidik sebagai pembimbing yang
mengarahkan siswa mencari dan menemukan solusi yang
sesuai. Keterbukaan, refleksi, kritik, dan mentalitas belajar
aktif dapat membantu membangun keterampian berpikir
kritis dan percaya diri (self-confidence) dengan
pembelajaran berbasis masalah (Daniswara, 2023).

Model Problem-Based Learning (PBL) mempunyai
kelebihan dibandingkan dengan pembelajaran model
pembelajaran Small Group Discussion (SGD), yaitu
mempunyai sintak pembelajaran yang dapat memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis dan percaya diri (self-
confidence). Model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) dapat diterapkan dengan 5 tahap pembelajaran yaitu
(1) mengorientasikan siswa pada masalah yaitu
menjelaskan tujuan pembelajaran dan hal- hal penting, (2)
mengorganisasikan siswa dalam belajar, maksudnya
membantu siswa mengkoordinasikan tugas- tugas yang
berkaitan dengan masalah, (3) memberi bantuan dalam
penyelidikan secara mandiri atau bersama kelompok, (4)
mengembangkan dan menyediakan alat- alat, membantu
siswa dalam perencanaan, (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2008).
Langkah pertama, orientasi peserta didik pada masalah,
dilakukan dengan memberikan suatu topik permasalahan
yang akan dibahas. Langkah kedua, mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, peserta didik bisa saling
berinteraksi dengan kelompoknya. Langkah Kketiga,
membimbing penyelidikan kelompok maupun individu
dapat mewadahi siswa untuk melakukan tanya jawab
kepada guru maupun temannya. Langkah empat,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, melalui
langkah tersebut dapat memupuk rasa percaya diri siswa
dengan mempresentasikan tugasnya di depan kelas dan

berkomunikasi dengan baik. Langkah lima, menganalisis
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dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, langkah ini
dapat memberikan fasilitas kepada siswa untuk
mengemukakan pendapatnya mengenai suatu
permasalahan maupun materi yang sudah mereka pelajari.

Sejumlah  penelitian =~ menunjukkan  bahwa
penggunaan model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis (Fakhriyah, 2014; Paulus et al.,
2018; Jumadi, 2018; Sari,2020), hasil belajar (Sujianti et al.,
2022); Higher Order Thinking Skills (Royantoro et al.,, 2018);
percaya diri (self-confidence) (Isroila et al., 2018; Dian et al.,
2019; Isabela dan Surur, 2021; Prabowo et al, 2022).
Penggunaan model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) yang telah dilakukan penelitian sebelumnya berfokus
untuk menguji hasil belajar, berpikir kritis, percaya diri
(self-confidence). Beberapa hasil penelitian diatas
membuktikan bahwa keterampilan berpikir kritis dan
kepercayaan diri (self-confidence) dapat ditingkatkan
dengan model Problem- Based Learning (PBL). Proses
pembelajaran pada model Problem-Based Learning (PBL)
berfokus pada masalah autentik, dan siswa tidak hanya
diminta untuk memahami suatu masalah saja, tetapi harus
mampu bekerja sama untuk memecahkan masalah dan

mengemukakan pendapatnya mengenai permasalahan
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tersebut, sehingga mampu menstimulus keterampilan
berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence) siswa.

Model Problem-Based Learning (PBL) digunakan
peneliti dengan tujuan untuk mengaktifkan siswa dalam
menjawab atau memecahkan setiap masalah, oleh karena
itu dibutuhkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
didalamnya terdapat permasalahan yang berhubungan
dengan konteks kehidupan sehari- hari. Melalui Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem-Based
Learning (PBL) siswa dapat belajar mandiri dari tugas yang
diberikan sehingga dari proses pencarian dan pemecahan
masalah dapat mengkonstruk keterampilan berpikirnya
dan berimbas pada peningkatan kemampuan berpikir kritis
selama proses pemecahan masalah tersebut.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah pada penelitian ini menggunakan model
pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL) yang
digunakan untuk menguji variabel keterampilan berpikir
kritis dan percaya diri (self-confidence) secara bersama pada
materi biologi. Penerapan Pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) dalam penelitian sebelumnya belum
berfokus pada berbagai permasalahan terkait materi virus.
Berdasarkan permasalahan yang telah dideskripsikan di

atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
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Penerapan Model Problem-Based Learning (PBL)
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Self-
Confidence Siswa Pada Materi Virus Kelas X".
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
diatas, maka identifikasi masalah yaitu sebagai berikut.

1. Keterampilan berpikir kritis rendah di Indonesia
peringkat 44 dari 49 negara pada TIMSS 2015. Dibuktikan
dengan rendahnya presentase hasil pra-riset di MA Al-
Irsyad Gajah, yaitu kategori cukup 13,5% dan kategori
rendah pada presentase 86,4% (kemampuan peserta
didik dalam memberikan penjelasan sederhana sebesar
86,94%, memberikan dasar pengambilan keputusan
sebesar 87,75%, menyimpulkan sebesar 77,65%,
memberikan penjelasan lebih lanjut sebesar 67,15%, dan
mengatur strategi dan taktik sebesar 50,8%).

2. Tingkat percaya diri (Self-Confidence) siswa di MA Al-
Irsyad Gajah kategori cukup 16,2% dan kategori rendah
pada presentase 83,7% (kemampuan peserta didik dalam
percaya atas kemampuan sendiri sebesar 67,2%,
bertindak mandiri dalam mengambil keputusan sebesar
58,4%, mempunyai konsep diri yang positif sebesar
67,5%, dan berani mengungkapkan pendapat sebesar

57,85%).
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3. Model pembelajaran kurang bervariasi, masih
menggunakan model pembelajaran diskusi kelompok,
sehingga keterampilan berpikir kritis siswa rendah dan
siswa kurang aktif dalam pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di
atas, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut.

1. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL)

2. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence) siswa
dalam pembelajaran Biologi

3. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran biologi

materi virus.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut.
1. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) terhadap keterampilan

berpikir kritis siswa pada materi virus?
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2. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) terhadap sikap percaya diri
(self-confidence) siswa pada materi virus?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalah yang telah diuraikan diatas,
maka tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi virus.

2. Menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) terhadap sikap percaya diri

(self-confidence) siswa pada materi virus.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,
baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu sebagai

berikut.

1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
menambah pengetahuan guru terkait solusi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kepercayaan diri (self-confidence) pada siswa dengan

model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL).
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b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
acuan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan
penelitian serupa.

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat oleh
beberapa pihak, diantaranya yaitu

a. Bagi Siswa

Memberikan solusi bagi siswa untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kepercayaan diri (Self-confidence) pada materi virus.

b. Bagi Guru

Memberikan solusi terkait penerapan model
pembelajaran yang tepat untuk melatih keterampilan
berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence) pada
siswa, selain itu juga dapat bermanfaat untuk
membantu guru dalam memilih model pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

c. BagiSekolah

Sebagai solusi dalam mengembangkan kualitas
pembelajaran dengan memilih model pembelajaran
yang sesuai agar dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence)

pada siswa.
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d. Bagi Peneliti
Memberi pengetahuan serta solusi dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
percaya diri (self-confidence) pada siswa dengan
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
yang kemudian akan dijadikan sebagai acuan
perbandingan dalam melakukan penelitian serupa.
e. Bagi Prodi Pendidikan Biologi
Sebagai bahan masukan bagi prodi pendidikan
biologi untuk  memperbaiki praktik-praktik
pembelajaran menjadi lebih kreatif, efektif dan efisien
sehingga kualitas pembelajaran mahasiswa meningkat
pada keterampilan berpikir Kkritis dan percaya diri

(self-confidence).



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Keterampilan Berpikir Kritis
a. Pengertian Keterampilan Bepikir Kritis

Keterampilan berpikir  Kkritis adalah
keterampilan yang berfungsi efektif dan esensial
untuk kehidupan dengan melatih pembentukan sistem
konseptual siswa karena terdapat proses berpikir
tingkat tinggi. Pemikiran penalaran dibutuhkan
kemampuan berpikir kritis dengan kata lain
keterampilan berpikir kritis merupakan bagian dari
penalaran. Oleh karena itu, dibutuhkan proses mental
untuk menganalisis informasi dengan memahami
informasi secara mendalam dapat membentuk suatu
keyakinan pada pendapat yang disampaikan (Arifin,
2019).

Berpikir kritis bukan hanya berpikir logis,
karena harus memiliki dasar keyakinan, nilai-nilai
keyakinan sebelum didapatkan alasan logisnya.
Berpikir kritis memerlukan keaktifan mencari semua
sisi dari argumen yang dikemukakan supaya terbukti
benar-benar objektif. Berpikir kritis memungkinkan

pembaca untuk menilai apa yang sudah dibaca dan

20
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bisa menganalisis penalaran logis. Berpikir kritis juga
dapat membantu untuk membuat argumen yang kuat
berdasarkan bukti yang dievaluasi (Zakiyah dan
Lestari, 2019).

Seseorang yang memiliki keterampilan
berpikir kritis yang memadai, kemungkinan besar
dapat mempelajari masalah secara sistematis dan
merancang penyelesaian yang relatif baru (Zakiyah
dan Lestari, 2019). Keterampilan berpikir kritis
sangat berguna sebagai bekal menghadapi kehidupan
sekarang dan di masa yang akan datang. Bekal
kemampuan ini, seseorang dapat berpikir secara
rasional dan logis dalam menerima informasi serta
sistematis dalam memcahkan suatu permasalahan.
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Pemikir kritis yang baik dibutuhkan
keterampilan dan kesadaran memaksimalkan otak
melalui indikator berpikir kritis yang baik, sehingga
cara berpikir dan kerangka berpikir tersusun dengan
pola yang baik. Menurut Ennis (1985), terdapat 5
aspek berpikir kritis yang dikelompokkan dalam
beberapa indikator pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

No. Aspek Keterampilan Indikator
Berpikir Kritis
1. Elementary Clarification Memfokuskan atau
(memberikan penjelasan merumuskan pertanyaan
sederhana) Menganalisis dengan
menanyakan dan
menjawab pertanyaan
Bertanya dan menjawab
pertanyaan menantang
2. The Basis for the Decisions Mempertimbangkan
(menentukan dasar kebenaran sumber
pengambilan keputusan) Mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil
observasi
3. Inference (menarik Membuat deduksi dan
kesimpulan) mempertimbangkan hasi
deduksi
Membuat induksi dan
mempertimbangkan
induksi
Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
4. Advances Clarification Mendefinisikan dan istilah,
(memberikan penjelasan Mempertimbankan suatu
lanjut) definisi
Mengidentifikasi asumsi
5. Strategi dan Taktik Memutuskan suatu

tindakan
Berinteraksi dengan orang
lain

Sumber : Ennis (1985).

Aspek keterampilan berpikir kritis pada

beberapa indikator diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut.
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Elementary Clarification (memberikan penjelasan
sederhana)

Kemampuan memastikan bahwa pemikiran yang
diutarakan tidak membuat interpretasi yang sama
sehingga tidak terjadi kesalahan ketika
menyimpulkan.

The Basis for the Decisions (menentukan dasar
pengambilan keputusan)

Indikator ini seseorang harus dapat menentuakn
konsep yang akan digunakan dalam memecahkan
suatu permasalahan.

Inference (menarik kesimpulan)

Seorang yang berpikir kritis akan mudah menarik
kesimpulan dengan mempertimbangkan alasan
yang dapat diterima oleh orang lain yang masuk
akal. Kegiatan menarik kesimpulan yaitu
mendeduksi hasil diskusi, menginduksi serta
menilai hasil induksi, membuat dan menentukan

nilai pertimbangan.

4) Advances Clarification (memberikan penjelasan

lanjut)
Keterampilan seseorang dalam memberikan
penjelasan lanjut adalah dengan memeriksa lebih

lanjut apa yang telah ditemukan, dipertimbangkan,
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dipelajari dan disimpulkan.
5) Strategi dan Taktik

Beberapa langkah yang sudah dilakukan diatas,

indikator ini dimana seseorang dapat

memutuskan suatu tindakan dan berinteraksi
dengan orang lain.

Indikator diatas dapat digunakan pada penelitian
membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan
suatu tindakan, mengidentifikasi asumsi, klarifikasi,
menganalisis pernyataan dan mempertimbangkan
kredibilitas suatu sumber. Adanya indikator sebagai
acuan dalam melakukan analisis untuk mengetahui
berapa kritis seseorang dalam menelaah argumen.
Mulai dari langkah awal memberikan penjelasan
sederhana, menentukan dasar pengambilan
keputusan, menarik kesimpulan, memberikan
penjelasan lanjut hingga memperkirakan dan
menggabungkan argumen yang sudah kita dapatkan.
Faktor- faktor yang Mempengaruhi Model
Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
1) Faktor rendahnya hasil belajar dan aktivitas siswa

dalam pembelajaran kurang aktif
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Faktor rendahnya hasil belajar dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran kurang aktif
menandakan bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa juga masih rendah (Putri dan Fitri, 2022).
Faktor penerapan metode ceramah dan
keterbatasan sarana belajar.

Kegiatan belajar mengajar masih berfokus
pada guru. Keterbatasan sarana belajar, sehingga
guru menyampaikan materi pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah sedangkan siswa
mendengar serta mencatat materi yang diajarkan
oleh guru, hal tersebut berdampak pada
kurangnya siswa sehingga menyebabkan siswa
kesulitan untuk memecahkan permasalahan serta
mengembangkan ide- ide yang dimiliki. Dalam hal
pemberian tugas berupa resum dan mengerjakan
tugas secara individu (Pebriyani dan Pahlevi,
2020).

Faktor siswa yang masih diam dan pasif saat
menerima materi yang diajarkan.

Siswa masih banyak yang melamun dan tidak
tertarik untuk belajar. Siswa masih sangat pasif
dan tidak memiliki rasa penasaran terhadap

materi yang disampaikan. Keterampilan berpikir
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kritis siswa yang tidak tampak dalam dirinya
membuat siswa malu untuk bertanya dan kurang
aktif untuk mengeksplorasi pengetahuan-
pengetahuan yang dimiliki sehingga berdampak
pula pada hasil belajarnya. Oleh Kkarena itu,
dibutuhkan suatu strategi dengan penerapan
model pembelajaran yang inovatif agar
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa dapat meningkat. Salah satu model
pembelajaran yang diyakini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
adalah model Problem-Based Learning (PBL)
(Mareti dan Hadiyanti, 2021).

Faktor siswa kurang fokus dalam mengikuti
pembelajaran dan model pembelajaran yang
digunakan kurang interaktif.

Artinya hampir setengah dari jumlah
keseluruhan siswa tidak memperhatikan dengan
baik ketika guru menjelaskan ada yang berbicara
dengan teman, melamun, bercanda dengan teman,
dan mengganggu teman lain. Model yang
digunakan dalam pembelajaran kurang
melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif dan

interaktif = selama  kegiatan = pembelajaran
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berlangsung. Hal ini menyebabkan perhatian
siswa dalam proses pembelajaran masih kurang.
Kurangnya perhatian siswa terhadap materi
pelajaran dalam proses pembelajaran menjadikan
tingkat keterampilan berpikir kritis siswa masih
rendah (Sari, 2022).
d. Hasil- hasil Penelitian yang dapat Meningkatkan
Berpikir Kritis
Berpikir kritis dapat ditingkatkan dari
penerapan berbagai model. Beberapa penelitian
membahas terkait variabel keterampilan berpikir
kritis ini dapat ditingkatkan dengan model Problem-
Based Learning (PBL). Dari hasil pencarian, terdapat
penerapan model eksperimen, namun hasil
pembahasan tidak tertulis presentase akurat yang
menyatakan bahwa model eksperimen layak
digunakan, model pembelajaran RADEC menurut
peneliti juga mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, namun baru ada peneliti yang
menerapkan pada mata pelajaran thematic dan juga
tidak terdapat nilai presentase keakuratan.
Banyak  peneliti yang  membuktikan
penelitiannya  dapat  meningkatkan  variabel

keterampilan berpikir kritis adalah dengan penerapan
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah, yaitu Problem-
Based Learning (PBL). Dibuktikan dengan hasil
penelitian oleh Daniswara (2023) pada Analisis
Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah
dalam meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa SMA pada Mata Pelajaran Biologi menunjukkan
bahwa model pembelajaran Problem- Based Learning
(PBL) telah berhasil memberikan dampak yang
signifikan terhadap bagaimana siswa berpikir kritis
tentang  biologi  dibandingkan siswa  yang
menggunakan model pembelajaran ceramah dan
diskusi kelompok. Penelitian oleh Syamsurizal & Lufri
(2023) pada Problem-Based Learning (PBL) effect to
students’ critical thinking in biology class menunjukkan
bahwa Model Problem-Based Learning (PBL) lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Penelitian oleh Yulianti dan Gunawan
(2019) pada Model Pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) Efeknya Terhadap Pemahaman
Konsep dan Berpikir Kritis menunjukkan bahwa
Model Problem-Based Learning lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep sebesar 0,36 dan
nilai effect size berpikir kritis sebesar 0,66. Melalui

penerapan model Problem-Based Learning (PBL)
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dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model Problem-Based Learning (PBL)
terhadap pemahaman konsep dan berpikir Kkritis siswa
SMA.
2. Percaya Diri (Self-Confidence)
a. Pengertian Percaya Diri (Self-Confidence)

Percaya diri (self-confidence) adalah sikap atau
keyakinan terhadap kemampuan individu, mampu
mempertanggung jawabkan atas langkah yang
diambil, serta dapat berinteraksi secara sopan dengan
orang lain. Salah satu yang dapat membentuk
kepribadian seseorang karena adanya sikap percaya
diri (self-confidence). Kepercayaan diri seseorang
terhadap potensi yang dimiliki dapat menimbulkan
keyakinan yang kuat untuk melakukan hal yang
dikehendaki dan tidak mejadikan lemah atau rendah
diri. Siswa yang memiliki kepercayaan diri (self-
confidence) akan mudah menerima pembelajaran,
karena dalam diri siswa tersebut terdapat motivasi
belajar tinggi dan percaya jika permasalahan sulit bisa
dengan mudah terselesaikan (Ramadhan, 2023).

Semakin yakin seseorang dengan kemampuan
dan keterampilannya, maka semakin besar dalam

menyelesaikan pekerjaan. Siswa akan berhasil
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mencapai prestasi apabila memiliki rasa percaya diri
(self-confidence) yang baik. Mengembangkan rasa
percaya diri perlu adanya beberapa hal, yaitu berpikir
positif (thinking) dan rasional, kesadarah diri (self-
awareness), bertindak (act), dan niat (intention). Pola
pikir positif merupakan penunjang percaya diri (self-
confidence) dalam diri seseorang. Seseorang yang
memiliki percaya diri (self-confidence) yang baik,
memiliki keyakinan kuat untuk melakukan tindakan
sesuai apa yang diinginkan. Selain itu, lingkungan
sekitar yang positif dapat mendukung terbentuknya
kepercayaan diri (self-confidence) pada siswa.
Indikator Percaya Diri (Self- Confidence)

Menurut Hendriana et al. (2018) terdapat 4
indikator percaya diri (self-confidence) pada Tabel
2.2.

Tabel 2.2 Indikator Percaya Diri (Self-confidence)

No. Indikator Percaya Diri (Self-Confidence)

1. Percaya atas kemampuan sendiri

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
3. Mempunyai konsep diri yang positif

4. Berani mengungkapkan pendapat

Sumber: Hendriana et al. (2018: 199).
Indikator percaya diri (self-confidence) diatas

dapat dijelaskan sebagai berikut.
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1) Percaya atas kemampuan diri sendiri
Suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap hal
yang terjadi dan berhubungan dengan
kemampuan individu untuk mengatasi serta
mengevaluasi peristiwa yang terjadi.
2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
Seseorang dapat bertindak dalam mengambil
keputusan terhadap diri yang dilakukan secara
mandiri tanpa adanya keterlibatan orang lain serta
mampu meyakini tindakan yang diambil.
3) Memiliki sikap positif pada diri sendiri
Adanya penilaian yang baik dalam diri yang
baik, dari pandangan maupun tindakan yang
dilakukan sehingga menimbulkan rasa positif
terhadap diri.
4) Berani mengungkapkan pendapat
Suatu sikap yang mampu mengutarakan segala
hal dalam diri yang diungkapkan kepada orang lain
tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat
menghambat pengungkapan tersebut.
Indikator percaya diri (self-confidence) dapat
dilihat bahwa indikator percaya diri (self-confidence)
terbagi menjadi 4 bagian yang terdapat pada

Hendriana et al. (2018: 199) dan mampu mengukur
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percaya diri (self-confidence) siswa. Adanya indikator
sebagai acuan dalam melakukan analisis untuk
mengetahui seberapa percaya diri (self-confidence)
seseorang dalam menyampaikan argumen. Mulai dari
langkah awal optimis dan yakin dengan kemampuan
sendiri, mandiri dalam mengambil keputusan,
mempunyai konsep, dan berani dalam mengemukakan
pendapat.

Faktor- faktor yang Mempengaruhi Model

Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)

terhadap Percaya Diri (Self-Confidence)

1) Faktor siswa kurang percaya diri untuk menjawab
pertanyaan guru dan model pembelajaran
konvensional.

Siswa cenderung mempunyai kepercayaan diri
yang rendah terhadap hasil karyanya sendiri,
sehingga banyak siswa yang memilih menyontek
pekerjaan teman jika diberi tugas atau ujian. Selain
itu, selama pembelajaran terlihat bahwa guru
masih  seringkali melakukan pembelajaran
konvensional, dimana masih berpusat kepada
guru dan siswa kurang dilibatkan dalam
pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif

dalam melakukan langkah-langkah pembelajaran
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diharapkan dapat menambah rasa percaya diri
siswa, karena siswa dapat mengeksplor diri
melalui kegiatan berkelompok dan memperluas
kemampuan berpikir dengan disajikannya suatu
masalah. Siswa menjadi tidak lagi pasif di kelas
mendengarkan  guru  sebagaimana  model
konvensional (Dian dan Mashudi, 2019).

Faktor siswa tidak berani menjawab dan meminta
siswa lain untuk menjawab kuis yang diberikan
oleh guru.

Beberapa siswa juga menolak mengerjakan
soal di papan tulis yang sebenarnya mudah. Siswa
tidak berani menanyakan materi pelajaran yang
belum dipahami, ketika salah seorang siswa
diminta menjawab pertanyaan malah
menyerahkan ke siswa yang lain. Begitu pun
halnya bila diberikan kesempatan di papan tulis,
kebanyakan siswa tidak berani mengerjakan soal
yang diberikan. Siswa yang ragu baru akan berani
ketika guru memberi dorongan dan
pendampingan langsung saat melaksanakan
instruksi. Mengatasi masalah yang dijumpai
selama observasi awal adalah dengan menerapkan

model pembelajaran aktif yang mampu
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mendorong percaya diri siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan percaya
diri siswa adalah model pembelajaran Problem-
Based Learning (Gibran et al, 2022).

Faktor siswa mengalami Kkesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika dan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Guru harus mampu memilih model
pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam
pembelajaran. Model pembelajaran yang cocok
untuk mengatasi permasalahan pada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yaitu
Problem-Based Learning (PBL) (Wahyuni et al,
2020).

Faktor siswa takut untuk menjawab pertanyaan
dari guru dan merasa kurang percaya diri
terhadap kemampuan yang siswa miliki.

Siswa memilih untuk menyontek jawaban dari
teman disaat menyelesaikan tugas maupun ujian.
Selain itu, ditemui juga rendahnya komunikasi
peserta didik. Ketika guru menyampaikan materi,
mereka lebih cenderung diam dan tidak

melibatkan  dirinya  dalam  pembelajaran.
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Rendahnya kemampuan komunikasi ini juga dapat
terlihat peserta didik masih tidak percaya diri dan
takut jika jawaban nya salah. Peserta didik
membutuhkan  pembelajaran yang dapat
merangsang rasa percaya diri dan kemampuan
komunikasinya. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan adalah model Problem-
Based Learning (Anggitawati et al.,, 2023).

d. Hasil- hasil Penelitian yang dapat Meningkatkan

Percaya Diri (Self-Confidence)

Percaya diri (self-confidence) dapat
ditingkatkan dari penerapan berbagai model
Beberapa penelitian membahas terkait variabel
percaya diri (self-confidence) ini dapat ditingkatkan
dengan model Problem-Based Learning (PBL). Sesuai
dari hasil pencarian, terdapat penerapan model
cooperative learning tipe STAD, namun hasil
pembahasan tidak tertulis presentase akurat yang
menyatakan bahwa model cooperative learning tipe
STAD layak digunakan dan juga penelitian
diperuntukan siswa SD pada mata pelajaran
matematika, model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) menurut peneliti juga mampu

meningkatkan kemampuan, percaya diri (self-
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confidence), namun untuk penelitian ini dan lainnya
menggunakan model games bukan yang mengarah
pada analisis pemikiran argumen siswa sehingga
nantinya melatih untuk berani berpendapat.

Banyak  peneliti yang  membuktikan
penelitiannya dapat meningkatkan variabel percaya
diri (self-confidence) adalah dengan penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah, yaitu Problem-Based
Learning (PBL). Dibuktikan dengan hasil penelitian
oleh Nisa & Wulandari (2019) pada Pengaruh Model
Problem- Based Learning terhadap Self- Confident
menunjukkan bahwa Model Problem-Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan self-confidence siswa saat
pre-test sebesar 5%. Sedangkan peningkatan self-
confidence siswa saat post-test sebesar 6,67%. Ada
pengaruh positif dan signifikan antara Model Problem-
Based Learning terhadap self-confidence dalam Ilmu
Pengetahuan Alam.

3. Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
a. Pengertian Problem-Based Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) merupakan model pembelajaran yang
digunakan dan berfokus pada kehidupan nyata.

Penerapan model pembelajaran Problem-Based
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Learning  (PBL) menyimpan konsep  yang
memungkinkan siswa dapat mengasah kemampuan
kritis dalam pemecahan masalah mereka. Tantangan
awal yang dihadapi siswa nantinya sering muncul
fenomena kehidupan nyata dan tugas pendidik adalah
membimbing untuk menemukan solusi yang tepat.
Refleksi, kritik, dan mentalitas belajar aktif, serta
pemikiran yang kritis, pembelajaran berbasis masalah
dapat membantu membangun kemampuan belajar
siswa (Haryanti, 2017).

Menyajikan masalah yang perlu pemecahan
dengan solusi yang tepat merupakan salah satu
metode memperkenalkan Kkonsep pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL). Hal ini siswa nantinya
akan lebih mudah memahami pembelajaran yang
berkaitan dengan masalah yang telah disajikan. Siswa
merasa terdorong untuk mengikuti proses
pembelajaran secara aktif dengan memilih tugas yang
menurut siswa menarik dan sulit dipelajari. Paradigma
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dalam
situasi ini dapat memperkuat keterampilan berpikir
kritis serta kepercayaan diri (self-confidence) yakin
bahwa siswa tersebut mampu dalam menggali

permasalahan yang terjadi.
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Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
adalah salah satu strategi yang memberi kesempatan
siswa sebagai pusat pembelajaran (Malikha, 2018).
Proses pembelajaran yang berlangsung siswa dapat
terlibat secara aktif dalam menyelesaikan masalah
dengan strategi model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL). Penerapan model pembelajaran
berbasis masalah bukan hanya berdampak positif, tapi
pada aktivitas dan pengetahuan siswa. Model
pembelajaran  Problem-Based  Learning  (PBL)
memusatkan pembelajaran untuk siswa dan
menciptakan pengalaman belajar mandiri sehingga
siswa termotivasi dalam meningkatkan kinerja
belajarnya. Memberi kesempatan lebih besar kepada
peserta didik untuk menemukan dan memecahkan
masalah sama dengan memberi pembelajaran dan
menantang peserta didik untuk berlatih mandiri.

Sejalan dengan hal tersebut diatas, tujuan
utama model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) adalah membantu siswa untuk siap dalam
strategi maupun materi pembelajaran (Hotimah,
2020). Materi yang akan disajikan yaitu masalah
aktual dengan proses mengembangkan kemampuan

siswa dalam menganalisis situasi, menerapkan
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pengetahuan, mengenal antara fakta dan opini, serta

mengembangkan kemampuan dalam membuat tugas

secara objektif, metodik, dan universal.

Sintak Model Pembelajaran Problem-Based

Learning (PBL)

Langkah- langkah Model Pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL), menurut Arends (2008),

diantaranya sebagai berikut.

a)

b)

Mengorientasikan siswa pada masalah yaitu
menjelaskan tujuan pembelajaran dan hal- hal
penting

Mengorganisasikan siswa dalam  belajar,
maksudnya membantu siswa
mengkoordinasikan tugas- tugas yang berkaitan
dengan masalah

Memberi bantuan dalam penyelidikan secara
mandiri atau bersama kelompok
Mengembangkan dan menyediakan alat- alat,
membantu siswa dalam perencanaan
Menganalisis dan  mengevaluasi  proses

pemecahan masalah.
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Kelebihan Model Pembelajaran Problem-Based

Learning (PBL)

Kelebihan Model Pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) Menurut Yulianti & Gunawan (2019)
kelebihan model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) diantaranya sebagai berikut.

a) Pemecahan masalah dalam Problem-Based
Learning (PBL) cukup bagus untuk memahami isi
pembelajaran

b) Pemecahan masalah berlangsung selama proses
pembelajaran menantang kemampuan siswa serta
memberikan kepuasan kepada siswa

c) Model Problem-Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran

d) Membantu proses transfer siswa untuk memahami
masalah- masalah dalam kehidupan sehari- hari

e) Membantu siswa mengembangkan
pengetahuannya dan membantu siswa untuk
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri

f) Membantu siswa untuk memahami hakekat
belajar sebagai cara berpikir bukan hanya sekedar
mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan

buku teks
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g) Model Problem-Based Learning (PBL) menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan
disukai siswa

h) Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata

i) Merangsang siswa untuk belajar secara continue

Kelemahan Model Pembelajaran Problem-Based

Learning (PBL)

Kelemahan Model Pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL), menurut Yulianti & Gunawan

(2019) kelemahan model pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL) diantaranya sebagai berikut.

a) Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang
percaya diri dengan minat yang rendah maka
siswa tidak akan mencoba lagi

b) Model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) membutuhkan waktu yang cukup untuk
persiapan

c) Pemahaman yang kurang tentang mengapa
masalah- masalah yang dipecahkan maka siswa

kurang termotivasi untuk belajar
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e. Hasil- Hasil Penelitian Model Pembelajaran

Problem-Based Learning (PBL) yang dapat
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan
Percaya Diri (Self-Confidence)

Penelitian = yang menggunakan  Model
Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kepercayaan diri (self-confidence) sudah terbukti valid
untuk beberapa materi dan tidak semuanya
membahas tentang pembelajaran biologi. Hasil
penelitian sebelumnya, model Pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa
pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa dalam Sari (2020) dapat dilihat dari
kenaikan rata-rata skor sebelum tindakan dan rata-
rata skor setelah tindakan.

Pengaruh penggunaan model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) terhadap rasa percaya
diri (self-confidence) dan hasil belajar yang dilakukan
oleh Isabela & Surur (2021) ditunjukkan dengan siklus
I sebesar 52% dengan ktegori rendah dan siklus 2

sebesar 70% dengan kategori tinggi atau meningkat
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18%. Karena adanya respon baik serta keaktifan yang
ditunjukkan siswa pada setiap pertemuan dan
pemahaman siswa pada materi yang diajarkan, maka
penerapan Problem-Based Learning (PBL) ini dapat
dijadikan alternatif untuk diterapkan dalam
pembelajaran.
4. Materi Virus
Pada pembelajaran kurikulum Merdeka, materi virus
terdapat  Capaian = Pembelajaran  (CP),  Tujuan
Pembelajaran (TP), Indikator Tujuan Pembelajaran (ITP),
dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian
pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), Indikator Tujuan Pembelajaran
(ITP), dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

pada Materi Virus

Capaian Tujuan Indikator Tujuan Indikator
Pembelajaran (CP)  Pembelajaran Pembelajaran Pencapaian
(TP) (ITP) Kompetensi (IPK)
Pada akhir fase E, Peserta didik - Mengidentifi
peserta didik dapat kasi Sejarah, 3.4.1  Mengidentif
memiliki kemampuan mengidentifikasi Struktur, dan ikasi
menciptakan solusi Sejarah, Struktur, Ciri- ciri Sejarah,
atas permasalahan- dan Ciri- ciri Virus Struktur,
permasalahan Virus dan Ciri- ciri
berdasarkan isu Virus

lokal, nasional atau
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Capaian Tujuan Indikator Tujuan Indikator
Pembelajaran (CP)  Pembelajaran Pembelajaran Pencapaian
(TP) (ITP) Kompetensi (IPK)
global terkait Peserta didik Menganalisis 3.4.2  Menganalisi
pemahaman dapat proses s proses
keanekaragaman menganalisis replikasi replikasi
makhluk hidup dan proses replikasi virus virus
peranannya, virus virus
dan peranannya, Mendeskripi  3.4.3 Mendeskripi
inovasi teknologi Peserta didik skan peranan skan
biologi, komponen dapat virus peranan
ekosistem dan mendeskripiskan virus
interaksi antar peranan virus Merumuskan
komponen serta cara 344 Merumuska
perubahan Peserta didik mencegah n cara
lingkungan. dapat penyebaran mencegah
merumuskan virus penyebaran
cara mencegah virus
penyebaran
virus
Peserta didik Melakukan  4.4.1 Melakukan
dapat melakukan kampanye kampanye
kampanye tentang tentang
tentang bahaya bahaya virus bahaya
virus dalam dalam virus dalam
kehidupan kehidupan kehidupan
terutama bahaya terutama terutama
AIDS bahaya AIDS bahaya AIDS
berdasarkan berdasarkan berdasarkan
tingkat tingkat tingkat
viruensinya. virulensinya. virulensinya

Sumber: Buku Kemendikbud Ristek (2021).

a. Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki

kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-

permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau
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global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk

hidup dan peranannya, virus dan peranannya, inovasi

teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi

antar komponen serta perubahan lingkungan.

Tujuan Pembelajaran

» Peserta didik dapat mengidentifikasi sejarah,
struktur, dan ciri- ciri Virus

» Peserta didik dapat menganalisis proses replikasi
virus

» Peserta didik dapat mendeskripiskan peranan
virus

» Peserta didik dapat merumuskan cara mencegah
penyebaran virus

» Peserta didik dapat melakukan kampanye tentang
bahaya virus dalam kehidupan terutama bahaya
AIDS berdasarkan tingkat virulensinya.

Cakupan Materi

Guru dalam penerapan model Problem-Based

Learning (PBL) pada materi virus dapat

mengidentfifikasi sejarah, struktur, dan ciri- ciri virus,

menganalisis proses replikasi virus, mendeskripsikan

peranan virus yang menguntungkan dan merugikan

dan menyimpulkan pencegahan dan pengobatan virus

dengan tepat.



46

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian Pengaruh

Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap

keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence)

pada materi virus ialah sebagai berikut.

1. Penelitian oleh Hasmiati, et al. (2018) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar
Siswa”. Penelitian ini merupakan deskriptif. Teknik
pengumpulan data melalui kajian literatur. Hasil yang
didapatkan adalah penerapan PBL dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa,
dikarenakan siswa dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri dalam memecahkan dan
merumuskan masalah. Perbedaan penelitian ini dengan
pnelitian sebelumnya adalah tidak untuk mengetahui
pengaruhhnya terhadap Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar,
tetapi yang menerapkan model PBL dan bagaimana
pengaruhnya terhadap berpikir kritis dan self-confidence
pada materi virus,

2. Penelitian oleh Isroila et al. (2018) dengan judul
“Pengaruh Self-Confidence terhadap Pemahaman Konsep
Siswa melalui Penerapan Model Problem-Based Learning”.

Penelitian ini merupakan eksperimen dengan sampel yang
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digunakan adalah kelas VII D. Hasil yang didapatkan
adalah nilai rata-rata self-confidence sebesar 72,19 dengan
kriteria tinggi, sehingga terdapat pengaruh self-confidence
terhadap pemahaman konsep siswa melalui penerapa
model problem-based learning. Penelitian sebelumnya
pengaruh self-confidence terhadap pemahaman konsep,
sedangkan penelitian ini tidak melalui pemahaman
konsep, tetapi untuk mengetahui pengaruh penerapan
model PBL terhadap berpikir kritis dan self-confidence.
Penelitian oleh Gultom dan Adam (2018) dengan judul
“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Problem-Based
Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis”.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
sampel kelas VIII H. Hasil yang didapatkan adalah rata-rata
skor kelas eksperimen adalah 66,67 sedangkan kontrol
adalah 60. Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara model Problem-Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian sebelumnya pengaruh PBL terhadap Berpikir
Kritis sedangkan penelitian ini terdapat penambahan
variabel terikat yaitu pengaruh penerapan model PBL
terhadap berpikir kritis dan self-confidence.

Penelitian oleh Rezkillah dan Haryanto (2020) dengan

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based
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Learning Terintegrasi High Order Thingking Skill Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis dan Sikap Percaya Diri”.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Hasil uji
MANOVA menggunakan hotelling’s trace ditemukan nilai
probabilitas model pembelajaran PBL terintegrasi HOTS
terhadap kemampuan berpikir kritis dan sikap percaya
diri sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga model
pembelajaran PBL terintegrasi HOTS memberi pengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis dan sikap percaya
diri. Penelitian sebelumnya pengaruh model PBL
terintegrasi HOTS untuk mengetahui pegaruhnya
terhadap berpikir kritis, sedangkan penelitian ini tidak
terintegrasi HOTS dan berfokus pada berbagai masalah
yang disebabkan oleh virus. Uji yang diguanakan juga
berbeda yaitu dengan uji Anacava.

Penelitian oleh Sepriadi et al. (2023) dengan judul
“Problem-based Learning (PBL) effect to students’ critical
thinking in biology class”. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen. Hasil yang didapatkan pada pra-
sikulus rata-rata kemampuan berpikir siswa dalam
sebesar 40,17% dengan kriteria cukup kritis, dan setelah
dilaksanakannya siklus I rata-rata meningkat menjadi
66,77% dengan kriteria kritis dan pada siklus II terjadi

peningkatan rata-rata menjadi 88,49% dengan kriteria
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sangat kritis. Penelitian sebelumnya mengguakan tahapan
siklus tahapan pengujian, sedangkan penelitian ini tidak
menggunakan siklus tahapan. Penelitian ini juga
menggunakan pengaruh PBL terhadap Berpikir Kritis
sedangkan penelitian ini terdapat penambahan variabel
terikat yaitu pengaruh penerapan model PBL terhadap

berpikir kritis dan self-confidence pada materi virus.



C. Kerangka Berpikir

-

Berpikir kritis sangat diperlukan bagi
seseorang dalam menjawab dan
menghadapi tantangan globlal. Berpikir
kritis sebagai proses keterampilan
berpikir secara aktif dan rasional
dengan tujuan mengambil keputusan.
Proses pengambilan keputusan
diperlukan sikap percaya diri (self-
confidence). Suatu keyakinan terhadap
diri sendiri sehingga seseorang dapat
mengaktualisasi ~ potensi  dengan
keyakinan bahwa dirinya mampu
menanggapi suatu masalah yang timbul

dengan sikap percaya
&onfidence).

\ kesenjangan

Kondisi Ideal

~

diri (self-/

Kegiatan pembelajaran berfokus
menyelesaikan materi sesuai kurikulum
dari pada model pembelajaran yang
berorientasi pada berpikir kritis dan
nercava diri (self- confidencel

dibutuhkan
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/ Kondisi di Lapangan \

Rendahnya keterampilan berpikir
kritis yang dibuktikan dengan nilai
uji soal kemampuan berpikir kritis
kriteria rendah pada presentase
86,4% dengan jumlah responden
37 siswa. Komponen nilai percaya
diri  (self-confidence)

rendah nada nresentase 83.7%.

kriteria

4 )

Rendahnya keterampilan berpikir
kritis dan percaya diri (self-
confidence) siswa disebabkan oleh
faktor kurang bervariasi model
pembelajaran dalam biologi.

\_

Faktor Penyebab

&

Model Pembelajaran Problem- Based
Learning (PBL) diharapkan siswa terlibat
aktif dalam pembelajaran serta siswa
diharapkan memperoleh pengetahuan
dengan melibatkan siswa dalam
penyelidikan masalah dengan mendorong
siswa menemukan cara menemukan
masalah vano dihadani

Penerapan model pembelajaran
Problem- Based Learning (PBL)

Meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan
Kepercayaan Diri (Self-
Confidence)

—>

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian/ Pernyataan Penelitian

a. Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
HO :u1 # p2 (Tidak ada pengaruh yang signifikan Model
Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis)
Ha :ul = p2 (Ada pengaruh yang signifikan Model
Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis)
Keterangan:
ul : Nilai rata-rata kelompok eksperimen
u2 : Nilai rata-rata kelompok control

b. Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) terhadap Percayaan Diri (Self-
Confidence)
HO :ul # u2 (Tidak ada pengaruh yang signifikan Model
Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap
Kepercayaan Diri (Self-Confidence)
Ha :ul = p2 (Ada pengaruh yang signifikan Model
Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap
Kepercayaan Diri (Self-Confidence)
Keterangan:
w1 : Nilai rata-rata kelompok eksperimen

w2 : Nilai rata- rata kelompok kontrol



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan pendekatan kuasi eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonequivalent control grup design (desain yang terdiri dari dua
kelompok yang tidak dipilih secara random). Desain tersebut,
memberikan pre- test sebelum dikenakan perlakuan, serta
post- test sesudah dikenakan perlakuan pada masing-masing
kelompok. Penelitian ini, kelompok eksperimen menggunakan
penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL), sedangkan kelompok kontrol menggunakan penerapan
metode pembelajaran Small Group Discussion (SGD) (Tabel
3.1).

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pre- Perlakuan Post-
test test
Eksperimen 01 X1 02

Model pembelajaran
Problem-Based Learning
(PBL)
Kontrol 01 X1 02
Model pembelajaran Small
Group Discussion (SGD)

52
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Keterangan :
Q4 Pre- test yang diberikan pada masing-masing kelas (kontrol dan
eksperimen) sebelum diberikan perlakuan (treatment).

0, Post- test yang diberikan pada masing-masing kelas (kontrol dan
eksperimen) setelah diberikan perlakuan (treatment).

X; Penerapan pembelajaran pada kelas kontrol dengan Model Problem-
Based Learning (PBL).

X, Penerapan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan model
Small Group Discussion (SGD)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MA Al- Irsyad Kecamatan
Gajah Kabupaten Demak Provinsi Jawa Tengah yang
beralamat di Jl. Gajah- Dempet No.11, Gajah, Kecamatan Gajah,
Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah Kode Pos 59581
pada bulan Februari-Maret 2024.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas
X MA Al- Irsyad Gajah Demak dari kelas X A- X F dengan
jumlah total 195 siswa, dengan rincian pada Tabel 3.2,

sebagai berikut.
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Tabel 3.2 Daftar siswa kelas X.

Kelas Jumlah Siswa
XA 23
XB 32
XC 35
XD 34
XE 36
XF 35
Jumlah Siswa siswa

2. Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Salah satu sampling yang akan digunakan oleh penulis dari
nonprobability sampling adalah purposive sampling.
Sampel ditetapkan peneliti dengan didasarkan atas
kriteria perhitungan nilai dari pengerjaan soal pada materi
sebelumnya sehingga dapat dijadikan sampel Kkelas
kontrol dan eksperimen, sehingga tidak melalui proses
pemilihan sebagaimana yang dilakukan dalam teknik
random. Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 26
for Windows dihasilkan data sebagai pada Tabel 3.3,

sebagai berikut.
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Tabel 3.3 Hasil Uji Homogenitas pada Populasi Nilai

Ulangan Harian

Kelas N 1 2 3 4
Tukey 3.00 35 81.7568
HSD 4.00 34 86.1282

2.00 32 86.7632

5.00 36 89.5897

1.00 23 90.1667

6.00 35 92.4595

Sig. 1.000 .948 965 1.000

Pertimbangan pengambilan sampel berdasarkan hasil
uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi <
0,05, maka data tidak homogen. Output uji anova
menunjukkan jika signifikansi < 0,05 maka data ada
perbedaan secara signifikan antara 6 kelas yang dianalisis.
Sampel yang diambil dalam penelitian dengan
menggunakan uji lanjutan karena syarat uji anova tidak
terpenuhi. Uji lanjutan menggunakan post hoc tes dengan
hasil interpretasi output yang menunjukkan nilai
signifikansi yaitu kelompok 2,4 (Kelas B dan D), dan 1,5
(Kelas A dan E). Sampel ditetapkan peneliti dengan
didasarkan atas kriteria perhitungan nilai dari pengerjaan
soal hasilnya sama sehingga dapat dijadikan sampel kelas
kontrol dan eksperimen. Sampel penelitian dapat

menggunakan peluang dua kelas yang sama yaitu kelas
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eksperimen (kelas D dengan jumlah siswa 34) dan kelas

kontrol (kelas X B jumlah siswa 32).

D. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas (independent) pada penelitian ini yaitu
Problem-Based Learning (PBL) definisi operasional (DO)
PBL merupakan pembelajaran yang mendasarkan pada
masalah; sintak dari model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) yaitu mengorientasikan siswa pada
masalah yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran dan hal-
hal penting; mengorganisasikan siswa dalam belajar,
membantu siswa mengkoordinasikan tugas- tugas yang
berkaitan dengan masalah, memberi bantuan dalam
penyelidikan secara mandiri atau bersama kelompok,
mengembangkan dan menyediakan alat-alat, membantu
siswa dalam  perencanaan, menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah; spesifikasi
model pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang mengacu pada menganalisis
permasalahan kehidupan sehari- hari.

2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat (dependent) pada penelitian ini ada 2,

yaitu keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-
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confidence). Adapun definisi operasional (DO) nya sebagai

berikut.

a) Keterampilan berpikir Kkritis adalah kemampuan
menganalisis suatu gagasan, indikator dari berpikir
kritis yaitu Elementary Clarification (memberikan
penjelasan sederhana); The Basis for the Decisions
(menentukan dasar pengambilan keputusan);
Inference (menarik kesimpulan); Advances
Clarification (memberikan penjelasan lanjut); strategi
dan taktik, keterampilan berpikir kritis dapat diukur
dengan menggunakan soal.

b) Percaya diri (self-confidence) adalah keterampilan
seseorang dalam menyampaikan analisis suatu
gagasan, indikator dari percaya diri (self-confidence)
yaitu percaya atas kemampuan sendiri; Bertindak
mandiri dalam mengambil keputusan; Mempunyai
konsep diri yang positif; Berani mengungkapkan
pendapat, kemampuan percaya diri (self-confidence)

dapat diukur menggunakan angket.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Wawancara
Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian pengaruh

model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
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keterampilan berpikir kritis dan kepercayaan diri (self-
confidence) pada materi virus di MA Al- Irsyad Gajah
Demak. Lembar wawancara berisi 4 aspek, yaitu: (1)
kurikulum (2) model pembelajaran (3) materi biologi
(Lampiran 3.1 Hasil Wawancara Guru Biologi).

Soal

Instrumen soal digunakan untuk mengukur tingkat
keterampilan berpikir kritis yang berisi 10 butir soal
pilihan ganda dan 5 butir soal essay yang mengacu pada
indikator keterampilan berpikir kritis dari Ennis (1985),
instrumen menggunakan soal yang telah diadaptasi dari
penelitian Masruroh (2023) (Lampiran 3.2 Angket
Mengukur Keterampilan Bepikir Kritis).

. Angket (Kuesioner)

Angket yang digunakan untuk mengukur tingkat
percaya diri (self-confidence) yang berisi 16 pertanyaan
mengenai indikator percaya diri (self-confidence) peserta
didik kelas X MA Al- Irsyad yang mengacu pada indikator
percaya diri (self-confidence) dari Hendriana et al. (2018:
199), instrumen menggunakan angket yang telah
diadaptasi dari penelitian Azizah (2022) (Lampiran 3.3
Angket Mengukur Tingkat Percaya Diri (Self-
Confidence)).
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4. Analisis Dokumen
Dokumen dicocokkan sesuai dengan rumusan masalah
untuk dianalisis. Penggunaan bahan ajar berupa LKS yang
sudah menuntun siswa dalam interpretasi dan inferensi
namun masih kurang dalam menganalisis dan
mengevaluasi permasalahan sehingga belum sepenuhnya
terintegrasi untuk melatih keterampilan berpikir kritis

(Lampiran 3.4 Analisis Dokumen Bahan Ajar LKS).

F. Pengukuran Instrumen Penelitian
1. Rubrik Penilaian Soal Keterampilan Berpikir Kritis
Instrumen soal dalam penelitian ini bersifat diagnostik
artinya hanya ingin mengetahui keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita, sehingga tidak perlu dilakukan
uji reliabilitas terhadap instrumen tes yang digunakan.
Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa, maka
diperlukan penilaian pada setiap indikator. Nilai dari setiap
indikator akan digunakan untuk menentukan nilai dari
keterampilan berpikir kritis pada masing-masing siswa dan
akan dikategorikan berdasarkan nilai yang didapatkan.
Pemberian skor dapat dilihat dalam Tabel 3.4, sebagai
berikut.
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Tabel 3.4. Rubrik atau Pedoman Penskoran Soal

No. Rubrik Pensekoran Skor

1. Jawaban tuntas, isi sepenuhnya sesuai dengan 4
pertanyaan dan jawaban sistematis

2. Jawaban hamper tuntas, isi sebagian besar sesuai 3
dengan pertanyaan, dan mendekati sistematis

3. Jawaban kurang tuntas, isi sedikit sesuai dengan 2
pertanyaan dan sedikit sistematis

4, Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan, 1
jawaban jauh dari kata tuntas, dan tidak
sistematis.

Skor maksimal 4

Sumber: Kunandar (2013: 145).
2. Rubrik Penilaian Angket Kepercayaan Diri (Self-

Confidence)

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa
angket kepercayaan diri (self-confidence) untuk
mengetahui dan mengungkapkan pendapat atau keadaan
pribadi responden ketika belajar biologi berlangsung.
Jawaban pada angket sudah tersedia dan responden hanya
menjawab dengan memilih jawaban yang disediakan.

Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen
berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2016: 93).
Peneliti menggunakan Skala Likert untuk acuan penilaian
pada jawaban digunakan dalam penelitian ini, yaitu Jarang
Sekali (JS), Jarang (J), Sering (S), Sangat Sering (SS).

Keperluan analisis kuantitatif membutuhkan jawaban
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berupa skor. Pemberian skor dapat dilihat dalam Tabel 3.5,
sebagai berikut.

Tabel 3.5 Kriteria Menganalisis Angket Menurut Skala

Likert
Jawaban Skor
Jarang Sekali (JS) 1
Jarang (Jr) 2
Sering (S) 3
Sangat Sering (SS) 4

Sumber: Somantri dan Muhidin (2014).

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini diuji
coba terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas. Tes uji coba dilakukan berjumlah 10 pilihan ganda
dan 5 soal essay pertanyaan yang memuat tentang soal
keterampilan berpikir kritis dan 16 angket pertanyaan
tentang percaya diri (self-confidence). Analisis tes uji coba
adalah sebagai berikut.
1. Uji Validitas
Instrumen angket diuji validitas terlebih dahulu
sebelum diberikan kepada siswa untuk mengetahui
kevalidan angket tersebut. Uji validitas berguna untuk
mengetahui kevalidan atau kesesuaian kuesioner yang
digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh
data penelitian dari para responden. Uji validitas

dilakukan melalui 2 tahap yaitu uji validasi ahli
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(memvalidasi konstruksi instrumen yang dibuat peneliti
dan diuji oleh ahli) dan uji validasi empirik (instrumen
yang dibuat dan diuji cobakan dengan siswa). Validitas tes
penting untuk mengukur seberapa akurat suatu tes
memenuhi fungsi pengukuran atau benar-benar dapat
mencerminkan variabel yang diukur (Teni dan Yudiyanto,
2021).

Uji validitas empirik, angket yang dinyatakan valid
oleh validator kemudian diuji cobakan pada responden.
Responden yang digunakan dalam uji coba angket yaitu
siswa kelas X MA Al- Irsyad Gajah yang berjumlah 30
responden untuk memastikan apakah terdapat item
pertanyaan yang valid, atau tidak valid dari masing-
masing sub variabel, dengan menggunakan program SPSS
26 for Windows. Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu korelasi product moment.

Uji Reliabilitas

Ujireliabilitas instrumen dilakukan untuk mengatahui
keandalan angket. Penelitian ini menggunakan teknik
alpha cronbach untuk menguji setiap butiran pertanyaan
agar dapat dipercaya dan digunakan dalam angket. Suatu
variabel dikatakan reliabel, apabila hasil alpha >0,60 =
reliabel dan hasil alpha < 0,60 = tidak reliabel (Teni &
Yudiyanto, 2021).
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H. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data sudah berdistribusi normal atau tidak. Uji
ini dengan bantuan aplikasi SPSS 26 for Windows
dengan taraf signifikansi 0,05%. Signifikansi pada uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk (W-test) yaitu
signifikansi uji nilai dibandingkan dengan nilai
Shapiro- Wilk tabel, untuk melihat posisi nilai
probabilitas (p).

Berdasarkan uji Shapiro- Wilk hipotesis
statistik sebagai berikut.
1). Jika nilai p > 0,05, maka data berdistribusi normal
2). Jika nilai p < 0,05, maka data tidak berdistribusi
normal

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan
apakah ada beberapa varian populasi sama atau tidak.
Pengujian homogenitas pada penelitian ini
menggunakan uji Levene. Kriteria penentuan uji
adalah sebagai berikut.
1) Jika nilai sig. > 0,05, maka data homogen

2) Jika nilai sig. < 0,05, maka data tidak homogen
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2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan apakah

hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah uji anacova.

Variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini

akan dianalisis menggunakan SPSS 26 for Windows untuk

menjawab suatu hipotesis yang ditentukan.

a. Menentukan Hipotesis

1

2)

Hipotesis Pertama

Ho: nilai sig. >0,05 maka Ho diterima dan H, ditolak
sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan
model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
pada materi virus.

Ha: nilai sig. <0,05 maka H, ditolak dan H, diterima
terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada
materi virus.

Hipotesis Kedua

Ho: sig. >0,05 maka H, diterima dan H. ditolak
sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan

model pembelajaran Problem-Based Learning
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(PBL) terhadap percaya diri (self-confidence) siswa
pada materi virus.
H.: nilai sig. <0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima
terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
terhadap percaya diri (self-confidence) siswa pada
materi virus.
3. Uji Anacova
Uji anacova datanya meliputi nilai pre- test dan nilai

post- test dari masing-masing kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Adapun kriteria pengujian hipotesis pada uji

anacova yaitu:

1. Jika nilai sig. <0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima

2. Jikanilai sig. >0,05 maka H, diterima dan H, ditola



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis dan
percaya diri (self-confidence) dalam pembelajaran biologi
dilakukan di MA Al- Irsyad Gajah Demak pada bulan Februari-
Maret 2024. Sampel penelitian berjumlah 66 siswa yang terdiri
atas dua kelas, kelas X D sebagai kelas eksperimen (34 siswa) pada
Lampiran 31. dan kelas X B sebagai kelas kontrol (32 siswa) pada
Lampiran 32. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode Quasi Eksperiment (Eksperimen Semu)
dan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design, yaitu
penelitian yang memberikan perlakuan yang berbeda pada kedua
kelas tersebut.

Teknik  pengambilan sampel menggunakan teknik
nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Data yang digunakan
untuk pengambilan sampel adalah data hasil belajar kognitif
seluruh siswa kelas XI (6 kelas). Data hasil belajar kognitif tersebut
berasal dari nilai ulangan harian pada materi sebelumnya dapat
dilihat pada Lampiran 1.1. Hasil uji homogenitas menunjukkan

bahwa nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak homogen. Output
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uji anova menunjukkan jika signifikansi < 0,05 maka data ada
perbedaan secara signifikan antara 6 kelas yang dianalisis.

Sampel yang diambil dalam penelitian dengan menggunakan
uji lanjutan karena syarat uji anova tidak terpenuhi. Uji lanjutan
menggunakan post hoc tes yaitu kemudian hasil interpretasi
output yang menunjukkan nilai signifikansi yaitu kelompok 2,4
(Kelas B dan D), dan 1,5 (Kelas A dan E). Hasil uji lanjutan
diperoleh kelompok eksperimen (kelas D dengan jumlah siswa
34) dan kelompok kontrol (kelas X B jumlah siswa 32), sehingga
kedua kelas tersebut dapat digunakan untuk penelitian.
Pembelajaran pada kedua kelas dilakukan pada materi virus yang
memiliki capaian pembelajaran yang sesuai untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence)
siswa, yaitu mengidentifikasi, mendeskripsikan, menganalisis,
merumuskan, dan melakukan kampanye. Kelas eksperimen
menerapkan perlakuan dengan model Problem-Based Learning
(PBL) sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlakuan berupa
model pembelajaran Small Group Discussion (SGD).

Tahap sebelum perlakuan dengan diberikan pretest pada
kedua kelas untuk mengukur kemampuan awal berpikir kritis dan
mengukur percaya diri (self-confidence). Instrumen berpikir kritis
berbentuk soal pilihan ganda dan essay yang mengacu pada
indikator Masruroh (2023), soal tersebut sudah diuji secara

konstruk, validitas, reliabilitas. Instrumen angket percaya diri
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(self-confidence) berbentuk angket yang mengacu pada indikator
Azizah (2022), angket yang sudah diuji secara konstruk, validitas,
dan reliabilitasnya.

Pembelajaran biologi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing dilakukan selama 3 pertemuan dengan setiap
pertemuan tatap muka terdiri dari 2 jam pelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran diobservasi oleh guru biologi dan mahasiswa
pendidikan biologi untuk memastikan pembelajaran berjalan
sesuai dengan sintaks yang ada. Hasil observasi pada Lampiran
4.1 dan Lampiran 4.2 menunjukkan pembelajaran berjalan
sesuai dengan sintaks. Hasil output pembelajaran kelas
eksperimen dan kelas kontrol berupa lembar kerja peserta didik
yang sudah dikerjakan oleh siswa.

Tahap setelah perlakuan pada kedua kelas adalah diberikan
posttest dengan soal sama seperti soal pretest. Hasil pretest
menjadi nilai awal, sedangkan hasil posttest menjadi nilai akhir
yang digunakan untuk analisis penelitian. Instrumen pengukuran
keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence)
sudah dilakukan validasi konstruk dan validasi butir soal,
perangkat pembelajaran sudah melalui tahapan validasi. Data
hasil penelitian berupa analisis deskriptif keterampilan berpikir
kritis dan percaya diri (self-confidence). Adapun data-data hasil uji

diatas dijabarkan sebagai berikut.
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1. Hasil Validitas Instrumen
a. Validitas Konstruk

Terdapat dua instrumen pengukuran, pertama
instrumen keterampilan berpikir kritis yang merujuk pada
Masruroh, 2023. Instrumen tersebut memiliki muatan
materi virus sesuai dengan penelitian yang akan
dilaksanakan. Instrumen kedua yaitu angket percaya diri
(self-confidence) yang yang merujuk pada Azizah, 2022.
Instrumen tersebut berisikan butir-butir pernyataan yang
bersifat umum.

b. Validitas Butir Soal

Instrumen yang sudah divalidasi secara konstruk oleh
dosen validator, selanjutnya instrumen akan diuji coba
validasi butir soal pada siswa yang telah menerima materi
virus sebanyak 30 responden. Hasil uji coba untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis dan percaya diri
(self-confidence) dapat dihitung menggunakan SPSS 26 for
Windows untuk mengetahui kevalidan dari soal tes dan
angket yang sudah diujikan. Jika rhitung > rtabel maka
data dinyatakan valid. Nilai rtabel dapat dilihat pada tabel
r product moment. Jumlah responden dalam uji coba
penelitian ini sebanyak 30 siswa, sehingga N= 30. Nilai
rtabel 0,3494. Perhitungan uji validitas instrumen soal

keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-
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confidence) dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2,
sebagai berikut.
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen

Keterampilan Berpikir Kritis

Kasus Butir soal rtabel rhitung Keterangan

Indikator 1 Item 1 0,3494 0,716 Valid

(memberikan Item 2 0,3494 0,498 Valid
penjelasan
sederhana)

Item 3 0,3494 0,593 Valid

Item 4 0,3494 0,576 Valid

Item 5 0,3494 0,498 Valid

Indikator 2 Item 6 0,3494 0,380 Valid

(menentukan dasar Item 7 0,3494 0,492 Valid

pengambilan

keputusan)

Indikator 3 Item 8 0,3494 0,382 Valid

(menarik Item 11 0,3494 0,695 Valid
kesimpulan)

Indikator 4 Item 9 0,3494 0,580 Valid

(memberikan Item 12 0,3494 0,790 Valid

penjelasan lanjut)

Indikator 5 Item 10 0,3494 0,893 Valid

(strategi dan taktik) Item 13 0,3494 0,528 Valid

Item 14 0,3494 0,801 Valid

Item 15 0,3494 0,808 Valid

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil uji
validitas soal keterampilan berpikir kritis menunjukkan
bahwa kelima indikator soal tersebut, yaitu 10 item soal
pilihan ganda dan 5 item soal essay tersebut valid (rtabel
< rhitung), sehingga bisa digunakan pada penelitian

selanjutnya. Rincian perhitungan untuk menguji validitas
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soal keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada
Lampiran 4.3 dan Lampiran 4.4.
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket
Percaya Diri (Self-Confidence)

Kasus Butir soal rtabel rhitung Keterangan
Indikator 1 Item 1 0,3494 0,507 Valid
(keyakinan Item 5 0,3494 0,549 Valid

kemampuan diri)
Item 8 0,3494 0,365 Valid
Item 16 0,3494 0,374 Valid
Indikator 2 Item 2 0,3494 0,485 Valid
(keberanian Item 9 0,3494 0,511 Valid
dalam Item 12 0,3494 0,410 Valid
mengemukakan Item 15 0,3494 0,439 Valid

pendapat)

Indikator 3 Item 3 0,3494 0,434 Valid
(konsep yang Item 6 0,3494 0,676 Valid
positif pada Item 10 0,3494 0,393 Valid
dirinya sendiri) Item 13 0,3494 0,480 Valid
Indikator 4 Item 4 0,3494 0,381 Valid
(kemandirian Item 7 0,3494 0,556 Valid
dalam mengambil Item 11 0,3494 0,502 Valid
keputusan) Item 14 0,3494 0,619 Valid

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil uji
validitas angket Percaya Diri (Self-Confidence)
menunjukkan bahwa 16 item angket tersebut valid (rtabel
< rhitung), sehingga bisa digunakan pada penelitian
selanjutnya. Rincian perhitungan untuk menguji validitas
angket Percaya Diri (Self-Confidence) dapat dilihat pada

Lampiran 4.5.
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Uji Reliabilitas
Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila hasil alpha
>0,60 = reliabel dan hasil alpha < 0,60 = tidak reliabel
(Teni & Yudiyanto, 2021). Data yang digunakan untuk uji
reliabilitas merupakan data dari hasil uji validitas yang
telah dilakukan sebelumnya. Hasil perhitungan uji
reliabilitas instrumen soal keterampilan berpikir kritis
dan angket Percaya Diri (Self-Confidence) pada Tabel 4.3,
sebagai berikut.
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Keterampilan
Berpikir Kritis dan Percaya Diri (Self-Confidence)

Soal Cronbach’s N of Item
Alpha

Keterampilan Soal Pilihan 726 10
Berpikir Kritis Ganda
Soal Essai .780 5

Percaya Diri (Self- Angket 767 16

Confidence)

Berdasarkan tabel di atas nilai Cronbach’s alpha untuk
variabel soal pilihan ganda keterampilan berpikir kritis
yaitu sebesar 0,726 > 0,60. Oleh karena itu, 10 pertanyaan
tersebut dinyatakan reliabel. Rincian perhitungan untuk
menguji reliabilitas soal keterampilan berpikir kritis dapat
dilihat pada Lampiran 4.6. Nilai Cronbach’s alpha untuk
variabel soal essay keterampilan berpikir kritis yaitu

sebesar 0,780 > 0,60. Oleh karena itu, 5 pertanyaan
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tersebut dinyatakan reliabel. Rincian perhitungan untuk

menguji reliabilitas soal keterampilan berpikir kritis dapat

dilihat pada Lampiran 4.7. Nilai Cronbach’s alpha untuk

variabel angket Percaya Diri (Self-Confidence) yaitu

sebesar 0,767 > 0,60. Oleh karena itu, 5 pertanyaan

tersebut dinyatakan reliabel. Rincian perhitungan untuk

menguji reliabilitas angket Percaya Diri (Self- Confidence)

dapat dilihat pada Lampiran 4.8.

2. Hasil Validitas Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran modul ajar dan lembar kerja

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
divalidasi oleh validator Ibu Eka Vasia Anggis, M.Pd., selaku
dosen Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Walisongo Semarang, dapat dilihat pada Tabel 4.4, sebagai
berikut.

Tabel 4.4 Hasil Perbaikan Uji Validitas Perangkat
Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol oleh

Dosen Validator

Kelas Perangkat Sebelum validasi Skor
pembelajaran
Kelas Modul ajar tujuan pembelajaranperlu | 83,3
eksperimen penjelasan antara

keterampilan proses atau
capaian pemahaman
indikator pencapaian
kompetensi (IPK) perlu
penjelasan antara
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Kelas

Perangkat
pembelajaran

Sebelum validasi

Skor

keterampilan proses atau
capaian pemahaman

pemahaman bermakna
perlu penjelasan apakah
kegiatan negatif atau
positif

setiap pertemuan
diberikan arah kegiatan
yang jelas

kisi- kisi soal disertkan
pada modul sebelum
lampiran soal

Lembar Kerja
Pesera Didik

tujuan pembelajaran
disertakan KD
pemahaman

859

Kelas
kontrol

Modul ajar

88,8

Lembar Kerja
Pesera Didik

80

Penilaian modul ajar kelas eksperimen, pada tujuan

pembelajaran (TP) dan indikator pencapaian kompetensi

(IPK) perlu penjelasan antara keterampilan proses atau

capaian pemahaman, pemahaman bermakna perlu penjelasan

apakah kegiatan negatif atau positif, setiap pertemuan

diberikan arah kegiatan yang jelas, kisi-kisi soal disertkan

pada modul sebelum lampiran soal. Kategori penilaian

validitas modul ajar kelas eksperimen sangat layak dengan

skor 83,3, sehingga modul ajar kelas eksperimen tervalidasi

layak digunakan, terdapat pada Lampiran 27. Kategori

penilaian validitas modul ajar kelas kontrol sangat layak
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dengan skor 88,8, sehingga modul ajar kelas kontrol
tervalidasi layak digunakan, terdapat pada Lampiran 28.
Hasil validitas modul ajar kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Lampiran 4.9 dan Lampiran 4.10.

Perangkat pembelajaran lembar kerja peserta didik,
menurut Ibu Eka Vasia Anggis, M.Pd., pada kelas eksperimen
pada tujuan pembelajaran disertakan KD pemahaman.
Kategori penilaian validitas lembar kerja peserta didik kelas
eksperimen sangat layak dengan skor 85,9, sehingga lembar
kerja peserta didik kelas eksperimen tervalidasi layak
digunakan, terdapat pada Lampiran 29. Kategori validitas
lembar kerja peserta didik kelas kontrol layak dengan skor 80,
sehingga lembar kerja peserta didik kontrol tervalidasi layak
digunakan, terdapat pada Lampiran 30. Hasil validitas lembar
kerja peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Lampiran 4.11 dan Lampiran 4.12.

Perangkat pembelajaran modul ajar dan lembar kerja
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
divalidasi dari guru biologi MA Al- Irsyad Gajah Demak, Bapak
Nur Ichsan, S.Pd. dapat dilihat pada Tabel 4.5, sebagai
berikut.
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Tabel 4.5 Hasil Perbaikan Uji Validitas Modul Ajar dan
Perangkat Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol oleh Guru Validator

Kelas Perangkat pembelajaran | Sebelum | Skor
validasi
Kelas Modul ajar - 91,6
eksperimen | Lembar Kerja Pesera Didik - 96,8
Kelas kontrol Modul ajar - 94 4
Lembar Kerja Pfesera - 95
Didik

Penilaian perangkat pembelajaran modul ajar kelas
eksperimen dan kontrol isi modul pembelajaran sudah sesuai
dengan ketentuan. Kriteria penilaian validitas modul ajar kelas
eksperimen sangat layak digunakan dengan nilai 91,6,
sedangkan kriteria penilaian modul ajar kelas kontrol sangat
layak digunakan dengan nilai 94,4. Penilaian validitas modul
ajar kelas eksperimen dan kelas kontrol oleh guru biologi MA
Al- Irsyad Gajah Demak, dapat dilihat pada Lampiran 4.13
dan Lampiran 4.14.

Penilaian validitas Lembar Kerja Peserta Didik oleh
guru biologi MA Al- Irsyad Gajah Demak sudah layak
digunakan, permasalahan yang disajikan sudah dapat
diterapkan untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Kriteria
penilaian Lembar Kerja Peserta Didik kelas eksperimen sangat
layak digunakan dengan nilai 96,8, sedangkan kelas kontrol

pada kriteria sangat layak digunakan dengan nilai 95.
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Penilaian validitas Lembar Kerja Peserta Didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran
4.15 dan Lampiran 4.16.
3. Data Hasil Penelitian

Data yang digunakan untuk menganalisis keterampilan
berpikir kritis adalah data pretest dan posttest. Berdasarkan
hasil analisis deskriptif dihasilkan data pada Tabel 4.6,
sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Statistik Deskriptif Keterampilan

Berpikir Kritis
Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen Eksperimen  Kontrol Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
N valid 34 34 32 32
Missing 3 3 3 3
Mean 61.68 81.62 64.22 74.25
Std. Error of Mean .898 .824 .975 .892
Median 63.00 83.00 63.00 73.00
Std. Deviation 5.238 4.805 5.517 5.048

Berdasarkan tabel di atas, mean pretest Kkelas
eksperimen lebih rendah dari mean pretest kelas kontrol,
tetapi mean posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari mean
posttest kelas kontrol. Median pretest kelas eksperimen dan
kontrol pada skor yang sama, untuk median posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Skor pretest dan
posttest baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol

terjadi peningkatan skor, namun standar deviasi pretest dan
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posttest kelas eksperimen memiliki skor yang lebih rendah
dibandingkan dengan standar deviasi kelas kontrol, hal ini
dapat dilihat pada Lampiran 4.17.

Tingginya hasil rata-rata posttest kelas ekperimen
dikarenakan siswa lebih aktif selama pembelajaran di kelas
dengan menggunakan model PBL. Siswa aktif dalam
mengonstruksi pengetahuannya melalui diskusi dan soal-soal
yang berbasis masalah nyata. Semakin dekat masalah itu
dengan dunia nyata, semakin baik pengaruhnya pada
peningkatan kecakapan pelajar (Amin, 2017). Pernyataan
tersebut relevan dengan penelitian ini bahwa materi
pembelajaran difokuskan pada penyakit virus yang terjadi
dalam masyarakat. Permasalahan yang dihadirkan dalam PBL
digunakan sebagai pemicu belajar siswa untuk menemukan
alternatif solusi pemecahan masalah. Hal ini dapat mendorong
kemampuan berpikir kritis dapat tergali secara maksimal,
sehingga hasil kelas eksperimen menjadi lebih tinggi daripada
kelas kontrol.

Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen keterampilan
berpikir kritis yang mencakup setiap indikator dapat
diketahui bahwa masing- masing indikator mengalami
kenaikan tertinggi yaitu pada indikator memberikan
penjelasan sederhana 8,83% (87,64% menjadi 96,47%),

menentukan dasar pengambilan Keputusan 10,3% (89,70%
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menjadi 100%), menarik kesimpulan 23,53% (66,47%
menjadi 90%), memberikan penjelasan lanjut 20% (55,29%
menjadi 75,29%), strategi dan taktik 23,98% (49,09% menjadi
73,07%). Hasil kenaikan dapat dilihat pada Gambar 4.1

Kelas Eksperimen

Keterampilan Berpikir Kritis
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Memberikan  Menentukan Menarik Memberikan  Straregi dan
Penjelasan Dasar Kesimpulan Penjelasan Taknik
Sederhana Pengambilan Lanjut

Keputusan

W pretest W posttest

Gambar 4.1. Diagram Batang Kenaikan Tertinggi Hasil
Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen Keterampilan Berpikir

Kritis

Hasil pretest dan posttest kelas kontrol keterampilan
berpikir kritis yang mencakup setiap indikator dapat
diketahui bahwa masing- masing indikator mengalami
kenaikan tertinggi yaitu pada indikator memberikan
penjelasan sederhana 2,5% (93,75% menjadi 96,25%),
menentukan dasar pengambilan keputusan 7,82% (92,18%
menjadi 100%), menarik kesimpulan 13,12% (66,25%

menjadi 79,37%), memberikan penjelasan lanjut 10,62%
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(61,25% menjadi 71,87%), strategi dan taktik 11,29%

(50,24% menjadi 61,53%). Hasil kenaikan dapat dilihat pada
Gambar 4.2.

Kelas Kontrol
Keterampilan Berpikir Kritis

120,000
100,00%
80,00% 6 9
£0,00% 5
o o a5t 1,530
40,00% 5 v
20,00%
0,00%
Memberikan  Menentukan Menarik Memberikan Strategi dan
Penjelasan Dasar Kesimpulan Penjelasan Taknik
Sederhana Pengambilan Lanjut
Keputusan

W preiest M posttest

Gambar 4.2. Diagram Batang Kenaikan Tertinggi Hasil
Pretest dan Posttest Kelas Kontrol Keterampilan Berpikir
Kritis
a. Analisis Deskriptif Percaya Diri (Self-Confidence)
Data yang digunakan untuk menganalisis Percaya Diri
(Self-Confidence) adalah data pretest dan posttest.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dihasilkan data pada

Tabel 4.7, sebagai berikut.
Tabel 4.7 Hasil Statistik Deskriptif Percaya Diri (Self-

Confidence)
Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen Eksperimen  Kontrol Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
N valid 34 34 32 32

Missing 3 3 3 3




82

Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen Eksperimen  Kontrol Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Mean 59.24 76.41 60.88 71.31
Std. Error of Mean 773 .681 1.036 .651
Median 59.50 76.00 60.00 71.00
Std. Deviation 4.506 3.970 5.863 3.685

Berdasarkan tabel di atas, mean pretest kelas
ekperimen lebih rendah dari mean pretest kelas kontrol,
sedangkan mean posttest kelas eksperimen lebih tinggi
dari mean posttest kelas kontrol. Median pretest kelas
eksperimen lebih rendah dari median pretest kelas
kontrol, tetapi median posttest kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol. Skor pretest dan posttest baik
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol terjadi
peningkatan skor. Standar deviasi pretest kelas
eksperimen lebih rendah daripada kelas kontrol,
sedangkan posttest kelas eksperimen memiliki skor yang
lebih tinggi dibandingkan dengan standar deviasi kelas
kontrol, hal ini dapat dilihat pada Lampiran 4.18.

Tingginya hasil rata-rata posttest kelas ekperimen
melalui diskusi soal-soal yang berbasis masalah nyata dan
mengumpulkan informasi yang akurat siswa dapat
memahami masalah dan menyusun strategi penyelesaian
masalah dengan berani dalam berpendapat, serta optimis

dalam menghasilkan karya. Dibuktikan juga berdasarkan
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analisis statistik deskriptif pada sikap percaya diri siswa.
Hal ini sesuai dengan pernyataan (Gibran et al., 2022)
bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan
pendekatan dimana siswa mengerjakan permasalahan
atau persoalan autentik yang mampu mengembangkan
kemandirian dan rasa percaya diri, sehingga hasil kelas
eksperimen menjadi lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Hasil pretest dan posttest Kkelas eksperimen
keterampilan berpikir kritis yang mencakup setiap
indikator dapat diketahui bahwa masing- masing
indikator mengalami kenaikan tertinggi yaitu pada
indikator keyakinan kemampuan diri 15,23% (62,5%
menjadi 77,73%), keberanian dalam mengemukakan
pendapat 18,56% (63,08% menjadi 81,64%), konsep yang
positif pada dirinya sendiri 16,6% (70,70% menjadi
87,30%), kemandirian dalam mengambil Keputusan
28,52% (50,58% menjadi 79.10%). Hasil kenaikan dapat
dilihat pada Gambar 4.3.
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Kelas Eksperimen Kemampuan Percaya
Diri (Self-Confidence)
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Gambar 4.3. Diagram Batang Kenaikan Tertinggi Hasil
Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen Percaya Diri (Self-
Confidence)

Hasil pretest dan posttest kelas kontrol keterampilan
berpikir kritis yang mencakup setiap indikator dapat
diketahui bahwa masing- masing indikator mengalami
kenaikan tertinggi yaitu pada indikator keyakinan
kemampuan diri 8,59% (63,08% menjadi 71,67%),
keberanian dalam mengemukakan pendapat 10,94%
(59,76% menjadi 70,70%), konsep yang positif pada
dirinya sendiri 8,2% (66,99% menjadi 75,19%),
kemandirian dalam mengambil keputusan 12,3% (57,42%
menjadi 69,72%). Hasil kenaikan dapat dilihat pada
Gambar 4.4.
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Kelas Kontrol Kemampuan Percaya Diri
(Self-Confidence)
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Gambar 4.4. Diagram Batang Kenaikan Tertinggi Hasil
Pretest dan Posttest Kelas Kontrol Percaya Diri (Self
Confidence)

B. Hasil Uji Hipotesis/ Jawaban Pertanyaan Penelitian

1. Uji Prasyarat

Sebelum melakukan wuji hipotesis, terlebih dahulu

dilakukan uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan
homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui

penyebaran data berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas menggunakan uji Shaphiro-Wilk pada SPSS

versi 26. Data hasil uji normalitas Keterampilan Berpikir

Kritis dapat dilihat pada Tabel 4.8, berikut.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Soal Keterampilan

Berpikir Kritis
Kelas Statistic df Sig.
Kelas Eksperimen 940 34 .060
pretest Kontrol 945 32 103
Kelas Eksperimen 939 34 .059
posttest Kontrol 934 32 0.51

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi yang
diperoleh pada pretest kelas eksperimen keterampilan
berpikir kritis 0,60 > 0,05 dan posttest kelas eksperimen
keterampilan berpikir kritis 0,059 > 0,05. Nilai signifikansi
yang diperoleh pada kelas kontrol keterampilan berpikir
kritis 0,103 > 0,05 dan posttest kelas kontrol keterampilan
berpikir kritis 0,51 > 0,05. Sedangkan standarisasi uji
normalitas adalah lebih besar 0,05, dengan demikian data
penelitian terdistribusi normal. Rincian hasil uji
normalitas keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada
Lampiran 4.19.

Data hasil uji normalitas Angket Percaya Diri (Self-
Confidence) dapat dilihat pada Tabel 4.9, berikut.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Angket Percaya Diri
(Self- Confidence)

Kelas Statistic  df Sig.

Kelas Eksperimen .970 34 456
pretest Kontrol 939 32 071
Kelas Eksperimen 941 34 .065
posttest " ontrol 935 32 056

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi yang
diperoleh pada pretest kelas eksperimen percaya diri (self-
confidence) 0,456 > 0,05 dan posttest kelas eksperimen
percaya diri (self-confidence) 0,065 > 0,05. Nilai
signifikansi yang diperoleh pada kelas kontrol percaya diri
(self-confidence) 0,71 > 0,05 dan posttest kelas kontrol
percaya diri (self-confidence) 0,56 > 0,05. Sedangkan
standarisasi uji normalitas adalah lebih besar 0,05, dengan
demikian data penelitian terdistribusi normal. Rincian
hasil uji normalitas angket Percaya Diri (Self- Confidence)
dapat dilihat pada Lampiran 4.20.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah
ada beberapa varian populasi yang sama atau tidak. Uji
homogenitas menggunakan uji Levene’s pada SPSS versi 26.
Data hasil uji homogenitas keterampilan berpikir kritis

dapat dilihat pada Tabel 4.10, berikut.
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Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Soal Keterampilan

Berpikir Kritis

Levene statistic dfl  df2 Sig.

Kelas pretest ~ Based of Mean  .159 1 64 .692

Kelas posttest ~ Based of Mean  .055 1 64 816

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homogenitas
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan
nilai signifikansi yaitu 0,692 > 0,05 dan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol 0,816 > 0,05, maka soal
keterampilan berpikir kritis dinyatakan homogen. Rincian
hasil uji homogenitas keterampilan berpikir kritis dapat
dilihat pada Lampiran 4.21.

Data hasil uji homogenitas Angket Percaya Diri (Self-
Confidence) dapat dilihat pada Tabel 4.11, berikut.
Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Angket Percaya Diri
(Self- Confidence)

Levene statistic dfi  df2 Sig.

Kelas pretest ~ Based of Mean  2.210 1 64 142

Kelas posttest  Based of Mean .645 1 64 425

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homogenitas
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan
nilai signifikansi yaitu 0,142 > 0,05 dan posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol 0,425 > 0,05, maka soal
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keterampilan berpikir kritis dinyatakan homogen. Rincian
hasil uji homogenitas Angket Percaya Diri (Self-
Confidence) dapat dilihat pada Lampiran 4.22.

2. Uji Hipotesis

Pengujian prasyarat dilakukan dan hasil menunjukkan
analisis normalitas dan homogenitas data terpenuhi, maka
dapat dilanjutkan uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan uji
hipotesis berupa analisis inferensial Anacova. Penggunaan
anacova dikarenakan penelitian ini menggunakan variabel
penyerta sebagai variabel bebas yang sulit dikontrol tetapi
bisa diukur bersamaan dengan variabel terikat.

Uji Anacova bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model Problem-Based Learning (PBL) terhadap keterampilan
berpikir kritis dan Percaya Diri (Self-Confidence). Dasar
pengambilan keputusan pada uji Anacova yaitu jika nilai
signifikansi < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan
model Problem-Based Learning (PBL) terhadap keterampilan
berpikir kritis dan Percaya Diri (Self-Confidence).

Kritria pengambilan keputusan pada hasul uji Anacova
berdasarkan nilai signifikansi sebagai berikut:

a) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H, ditolak

b) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H. diterima

Berdasarkan hasil uji Anacova, diketahui bahwa

keterampilan berpikir kritis memiliki nilai signifikansi 0,000 <
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0,05. Diketahui bahwa terdapat perbedaan keterampilan
berpikir kritis pada penerapan model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) dilihat dari nilai signifikansinya yaitu
sebesar 0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian
H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis pada siswa. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 4.12 dan Lampiran 4.23.

Tabel 4.12 Hasil Uji One Way Anacova Soal Keterampilan

Berpikir Kritis
Source Type Ill Sum  df Mean f Sig.
of Squares Square

Corrected 1001.9592 2 500.980 21.843 .000
Model

Intercept 1826.267 1826.267 79.628 .000

1
Pretest 107.125 1 107.125 4.671 .034
1

Kelas 992.462 992.462 43.273  .000
Error 1444905 63 22.935

Total 404459.000 66

Corrected 2446.864 65

Total

Uji LSD dilakukan untuk membuktikan bahwa model
Problem-Based Learning (PBL) memiliki pengaruh berbeda
nyata jika dibandingkan dengan model Small Group Discussion
(SGD). Nilai rata-rata terkoreksi kelas eksperimen sebesar
81.914, sedangkan nilai rata-rata terkoreksi kelas kontrol
sebesar 73.935. Perbedaan pengaruh yang nyata adanya,
sehingga keduanya dapat diberikan notasi yang berbeda.
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Penerapan Model Problem-Based Learning (PBL) diberikan
notasi a, sedangkan penerapan model Small Group Discussion
(SGD) diberikan notasi b. Hasil uji LSD dapat dilihat pada
Tabel 4.13 dan Lampiran 4.24.

Tabel 4.13 Hasil Uji LSD Keterampilan Berpikir Kritis

Kelas Perbedaan Rata- rata Notasi
rata- rata terkoreksi LSD
Eksperimen 7.980" 81.9142 a
Kontrol -7.980" 73.935b b

Berdasarkan hasil uji Anacova, diketahui bahwa
Percaya Diri (Self-Confidence) memiliki nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Diketahui bahwa terdapat perbedaan Percaya Diri
(Self-Confidence) pada penerapan model pembelajaran
Problem-Based  Learning  (PBL) dilihat dari nilai
signifikansinya yaitu sebesar 0,000. Nilai signifikansi 0,000 <
0,05 dengan demikian H. diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
berpengaruh terhadap Percaya Diri (Self-Confidence) pada
siswa. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.14 dan Lampiran
4.25

Tabel 4.14 Hasil Uji One Way Anacova Angket
Percaya Diri (Self-Confidence)

Source Type IIl Sum  df Mean f Sig.
of Squares Square
Corrected 511.8262 2 255913 18.792  .000

Model
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Source Type IIl Sum  df Mean f Sig.
of Squares Square

Intercept 1761.117 1  1761.117 129.323 .000

Pretest 83.179 1 83.179 6.108  .016

Kelas 478.891 1 478.891 35.166  .000

Error 857.932 63 13.618

Total 362194.000 66

Corrected 1369.758 65

Total

Uji LSD dilakukan untuk membuktikan bahwa model

Problem-Based Learning (PBL) memiliki pengaruh berbeda

nyata jika dibandingkan dengan model Small Group Discussion

(SGD). Nilai rata-rata terkoreksi kelas eksperimen sebesar

76.586, sedangkan nilai rata-rata terkoreksi kelas kontrol

sebesar 71.128. Perbedaan pengaruh yang nyata adanya,

sehingga keduanya dapat diberikan notasi yang berbeda.

Penerapan Model Problem-Based Learning (PBL) diberikan

notasi a, sedangkan penerapan model Small Group Discussion
(SGD) diberikan notasi b. Hasil uji LSD dapat dilihat pada
Tabel 4.15 dan Lampiran 4.26

Tabel 4.15 Hasil Uji LSD Angket Percaya Diri (Self-

Confidence)
Kelas Perbedaan Rata- rata Notasi
rata- rata terkoreksi LSD
Eksperimen 5.458" 76.5862
Kontrol -5.458" 71.128p
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C. Pembahasan

Hasil penelitian diuji menggunakan uji normalitas dan
homogenitas. Syarat yang harus terpenuhi dalam penelitian ini
adalah data yang dihasilkan harus normal dan homogen. Hasil uji
prasyarat menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini
terdistribusi normal dan homogen. Langkah terakhir yaitu
melakukan uji hipotesis untuk menguji pengaruh model
pembelajaran PBL terhadap keterampilan berpikir kritis dan
percaya diri (self-confidence). Hasil uji hipotesis menunjukkan
signifikan karena terdapat perbedaan nilai posttest antara
kelompok eksperimen dan kontrol. Hal ini menyatakan bahwa
model pembelajaran PBL efektif untuk melatih keterampilan

berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence) pada siswa
1) Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dalam

Pembelajaran Biologi

Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest
menunjukkan Ho ditolak dan H. diterima dapat diartikan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir
kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
hipotesis membuktikan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran PBL terhadap keterampilan berpikir Kkritis
siswa. Hal tersebut didukung oleh penelitian Nurlaeli, 2018;

Nurhayati, 2019; Fitriyyah & Wulandari, 2019; Wulandari,
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2020; Rauf, 2022; Supriana, 2023; Triandika, 2023; Hartono,
2023; Desnita, 2024; yang menjelaskan bahwa model PBL
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis
pada pembelajaran biologi.

Perbedaan pencapaian keterampilan berpikir Kritis
antara model pembelajaran PBL dengan model pembelajaran
Small Group Discussion (SGD) dapat dijelaskan penyebabnya
dari sudut pandang secara teoritik, keduanya memiliki
karakteristik yang berbeda. Model pembelajaran Small Group
Discussion (SGD) salah satu metode yang menggunakan model
pembelajaran cooperative learning, saling bergantung secara
positif dan saling bekerjasama satu sama lain dalam konteks
struktur tugas dan tujuan (Nurma, 2021). Berbeda dengan
model pembelajaran PBL yang menggunakan masalah sebagai
fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, materi, dan pengaturan diri (Supriana et al., 2023).

Penerapan model PBL sudah sesuai sintaks dan
memiliki pengaruh dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada kelas eksperimen. Sintaks Model
pembelajaran PBL, yaitu (1) Mengorientasikan siswa pada
masalah yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran dan hal- hal
penting, (2) Mengorganisasikan siswa dalam belajar,
maksudnya membantu siswa mengkoordinasikan tugas-

tugas yang berkaitan dengan masalah, (3) Memberi bantuan
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dalam penyelidikan secara mandiri atau bersama kelompok,
(4) Mengembangkan dan menyediakan alat- alat, membantu
siswa dalam perencanaan, (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2008).
Model PBL yang diterapkan pada kelas eksperimen
rata-rata  keterampilan berpikir kritis lebih  tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, dikarenakan pada model
PBL menghendaki siswa melakukan penyelidikan untuk
mencari penyelesaian terhadap suatu masalah (Nurhayati et
al, 2019). Pola model PBL tahap pertama yaitu
mengorientasikan siswa pada masalah. Adanya tahap
orientasi pada masalah karena model ini berguna menyelidiki
masalah-masalah penting dan bagaimana menjadi siswa yang
mandiri, serta siswa dilatih untuk menyatakan ide-idenya
secara terbuka dan penuh kebebasan (Okayana et al, 2016).
Tahap ini masing-masing siswa memberikan penjelasan
sederhana (Elementary Clarification) tentang permasalahan
yang dapat dijumpai dalam kehidupan nyata. PBL mendorong
siswa untuk mengeksplorasi masalah dunia nyata,
berkolaborasi dengan teman sebaya, dan menerapkan
pengetahuan teoretis ke dalam skenario praktis (Sihombing et
al., 2024). Analisis dalam penyelesaian masalah berguna untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemecahan

masalah.
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Tahap mengorientasikan siswa pada masalah
berpengaruh dalam meningkatkan indikator memberikan
penjelasan sederhana (Elementary Clarification) sebesar
8,83%. Menurut Mahyana (2018), peningkatan indikator
memberikan penjelasan sederhana (Elementary Clarification)
karena siswa mau berpikir secara mendalam tentang masalah
yang akan diselesaikan. Pembelajaran ini memberikan
kesempatan siswa untuk terlibat langsung dalam pemecahan
permasalahan (aktif) sehingga akhirnya berdampak pada
meningkatnya keterampilan berpikir kritis siswa.

Tahap kedua mengorganisasikan siswa dalam belajar.
Tahap ini, guru membentuk kelompok belajar yang berjumlah
5 sampai 6 siswa dengan kualifikasi awal yang berbeda- beda.
Hal ini dimaksudkan agar siswa yang berkemampuan tinggi
dapat membantu yang berkemampuan sedang dan rendah,
sehingga akan membentuk kerja tim yang baik (Palennari &
Muhidin, 2016). Tahap ini, bertujuan untuk mengarahkan
keterlibatan siswa dalam belajar kelompok untuk
memecahkan masalah secara terbuka (Liu and Pdsztor, 2022).
Diskusi kelompok dapat mengembangkan keterampilan dasar
siswa secara bersama-sama dengan bertukar pikiran,
berdiskusi dan berkolaborasi untuk memecahkan masalah
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis (Indriani dan Mariani, 2019). Masing-masing kelompok
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mendiskusikan pemecahan masalah dengan menentukan
dasar pengambilan keputusan (The Basis for the Decision)
yang disajikan pada tahap awal serta merencanakan prosedur
pemecahan  masalah dengan  menganalisis  suatu
permasalahan.

Tahap mengorganisasikan siswa dalam belajar
berpengaruh dalam meningkatkan indikator menentukan
dasar pengambilan keputusan (The Basis for the Decision)
sebesar 10,3%. Menurut Khoiriyah (2018) peningkatan
indikator menentukan dasar pengambilan keputusan (The
Basis for the Decision) karena pendapat yang disampaikan
siswa menurut sumber yang kredibel, sehingga siswa akan
semakin percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya, dan
dasar pengambilan keputusan (The Basis for the Decision) bisa
meningkat pada masing- masing kelompok.

Tahap ketiga memberi bantuan dalam penyelidikan
secara mandiri atau bersama kelompok. Tujuan penyelidikan
adalah untuk mencari solusi dari suatu masalah yang dihadapi
oleh siswa secara mandiri atau kelompok. Tahap ini, masing-
masing kelompok melakukan penyelidikan dengan ditulis
pada Lembar Kerja Peserta Didik. Guru memberikan
dorongan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai melalui kajian literatur, kemudian melakukan

penarikan kesimpulan (Inference) dari pemecahan masalah
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dengan menggunakan bahasa sendiri. Dorongan dari guru
berguna agar penyelidikan relevan dengan penyelesaian
masalah (Aenietal, 2017).

Tahap memberi bantuan dalam penyelidikan secara
mandiri atau bersama kelompok berpengaruh dalam
meningkatkan indikator penarikan kesimpulan (Inference)
sebesar 23,53%. Menurut Andini dan Warmi (2019),
peningkatan indikator penarikan kesimpulan (Inference) dari
kegiatan siswa dalam mengumpulkan informasi, siswa
mampu menyusun dan mempertimbangkan deduksi,
menyusun dan mempertimbangkan induksi, dan menarik
suatu kesimpulan (Inference).

Tahap keempat yaitu mengembangkan dan
menyediakan alat- alat untuk membuat poster, serta
membantu siswa dalam perencanaan. Alat dan bahan yang
disediakan berupa bulpoin, pensil, kertas bufallo, pensil
warna, lem, penggaris, gunting, dan penghias poster. Masing-
masing kelompok menyiapkan hasil karya yang telah
dikerjakan. Tahap keempat ini siswa dilatih menciptakan
karya dengan startegi dan taktik yang dapat menghubungkan
konsep permasalahan dengan memberikan solusi dari
permasalahan sehingga siswa akan dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis tingkat mencipta (Nurhayati et

al, 2019).



99

Tahap mengembangkan dan menyediakan alat- alat,
membantu siswa dalam perencanaan berpengaruh dalam
meningkatkan indikator startegi dan taktik sebesar 23,98%.
Menurut Mahyana (2018), peningkatan indikator strategi dan
taktik karena siswa lebih suka pembelajaran menciptakan
karya atau kegiatan praktik dibandingkan dengan tulisan.
Model pembelajaran dengan cara praktik juga dapat
merangsang pikiran untuk memutuskan tindakan apa yang
harus dilakukan serta melatih interaksi antar siswa dalam
mengemukakan ide dalam karyanya, sehingga kegiatan ini
berfungsi sebagai pendorong usaha pencapaian keterampilan
berpikir kritis siswa.

Tahap kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Tahap menganalisis atau
merefleksikan proses pemecahan masalah, siswa melakukan
presentasi hasil diskusi, kemudian masing- masing kelompok
diberikan kesempatan menyanggah gagasan dari presenter,
sebagai bahan penjelasan lanjut (Advances Clarification) pada
pembahasan yang perlu ditambahkan oleh kelompok
presenter. Mengevaluasi proses pemecahan masalah, dimana
setiap kelompok mampu mengukur pemahaman konsep,
penerapan keterampilan, dan kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam konteks proyek. Tujuannya adalah untuk

memastikan bahwa siswa tidak hanya menghasilkan produk
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akhir yang baik tetapi juga memahami konsep yang
mendasarinya dan dapat menerapkannya dalam situasi dunia
nyata (Istigomah et al., 2023).

Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah berpengaruh dalam meningkatkan
indikator ~memberikan penjelasan lanjut (Advances
Clarification) sebesar 20%. Menurut Amalia (2021),
peningkatan indikator memberikan penjelasan lanjut
(Advances Clarification) karena siswa mampu menganalisis
dan mengevaluasi terhadap permasalahan yang disajikan,
siswa mampu memberikan alasan terhadap pendapat yang
dikemukakan dengan alasan yang sudah mengarah pada
pemecahan masalah, serta mampu menentukan suatu
tindakan terhadap argumen yang sesuai dengan pernyataan
dengan alasan yang kuat.

Indikator strategi dan taktik mengalami peningkatan
tertinggi pada keterampilan berpikir kritis dengan adanya
model PBL sesuai sintaks yaitu sebesar 23,98%. Faktor tinggi
rendahnya keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh
pemahaman tentang materi yang disampaikan guru serta
menggunakan strategi pengajaran yang menyenangkan yaitu
strategi yang melibatkan siswa secara aktif seperti komunikasi
dan informasi, serta kemampuan untuk menganalisis dan

mengevaluasi bukti (Rita dan Rosadi, 2021).
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PBL merupakan sebuah model pembelajaran
pendekatan yang berpusat pada siswa, menekankan
pembelajaran dengan memecahkan masalah (Liu & Pasztor,
2022). Menurut Rahayu dan Hidayat (2017), berpikir kritis
adalah sebuah proses sistematis dan terorganisasi yang
memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi
pendapat mereka dan bukti, asumsi, logika dan bahasa yang
mendasari pernyataan orang lain yang pada akhirnya mereka
mampu dalam memecahkan masalah yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Penggunaan model pembelajaran yang
tepat dan bahan ajar yang menarik dapat membantu siswa
yang mengalami kesulitan belajar dan mendorong mereka
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya (Asmi et
al, 2024).

Adanya perbedaan antara PBL dan SGD terhadap
keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa PBL dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan tersebut. Hasil
rata-rata menunjukkan angka 81.914 yang masuk dalam
kategori tinggi (Raharja, 2019). Upaya guru dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis harus ditinjau dari
banyak faktor. Faktor yang mempengaruhi peningkatan
keterampilan berpikir kritis, yaitu basic support (kemampuan
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau

tidak dan mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan
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hasil observasi), elementary clarification (kemampuan
memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan
bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan tau pertanyaan), strategies and tactics
(kemampuan menentukan tindakan dan berinteraksi dengan
orang lain), advanced clarification (kemampuan pada aspek
mengidentifikasi asumsi). Infering (kemampuan mendeduksi
atau mempertimbangkan hasil deduksi serta mementukan
nilai pertimbangan) (Suciono, 2020).
Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) terhadap Percaya Diri (Self-Confidence) dalam
Pembelajaran Biologi

Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest
menunjukan Hy ditolak dan H, diterima dapat diartikan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata Percaya Diri (Self-Confidence)
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil hipotesis
membuktikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
PBL terhadap Percaya Diri (Self-Confidence) siswa. Hal
tersebut didukung oleh penelitian Isroila et al.,, 2018; Nisa &
Wulandari, 2019; Rezkillah dan Haryanto, 2020, Prabowo et
al, 2022; yang menjelaskan bahwa model PBL berpengaruh
signifikan terhadap Percaya Diri (Self-Confidence) pada

pembelajaran biologi.
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Percaya Diri (Self-Confidence) pada setiap indikator
dapat ditingkatkan dengan penggunaan model PBL. Pengaruh
model PBL terhadap sikap Percaya Diri siswa oleh Musfira
(2019) mengungkapkan bahwa sikap percaya diri siswa dapat
ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran berbasis
masalah. Permasalahan yang bersifat kontekstual menjadi
titik awal dalam proses integrasi pengetahuan baru yang
kemudian dipecahkan melalui komunikasi antar siswa. Hal ini
akan mendorong siswa untuk berani mengemukakan
pendapat (Gibran et al.,, 2022).

Model PBL yang diterapkan pada kelas eksperimen
rata-rata Percaya Diri (Self-Confidence) lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, dikarenakan pada model
PBL menghendaki proses komunikasi yang intens antar siswa
dan hak mengemukakan pendapat akan mendorong siswa
untuk percaya dengan pikiran, gagasan, dan kemampuannya
sendiri (Gibran et al, 2022). Penerapan model PBL sudah
sesuai sintaks dan memiliki pengaruh dalam meningkatkan
Percaya Diri (Self-Confidence) pada kelas eksperimen (Lubis,
et al, 2019). Sintaks model PBL tahap pertama yaitu
mengorientasikan siswa pada masalah, pada tahap ini satu
masalah diberikan kepada siswa sebagai salah satu cara untuk
membangkitkan rasa percaya diri siswa terhadap materi yang

akan diberikan. Adanya masalah yang disajikan, dapat melatih
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siswa untuk yakin terhadap argumen yang didapatkan, dan
dapat mengambil keputusan pendapat siswa sendiri.

Tahap mengorientasikan siswa pada masalah
berpengaruh dalam meningkatkan indikator kemandirian
dalam mengambil keputusan sebesar 8,59%. Menurut Gibran
et al, (2022) peningkatan indikator kemandirian dalam
mengambil keputusan siswa dilatih untuk menyelidiki
masalah-masalah  yang autentik  sehingga mampu
mengembangkan kemandirian dan rasa percaya diri. PBL
merupakan model pembelajaran yang menghadirkan
permasalahan autentik sebagai titik awal penyelidikan dan
dilanjutkan =~ dengan  mensintesis  solusi  terhadap
permasalahan tersebut untuk mendorong siswa berpikir pada
tingkat yang lebih tinggi (Cho and Hwang, 2019).

Tahap kedua yaitu mengorganisasikan siswa dalam
belajar, pada tahap ini siswa dibagi dalam kelompok dan
diminta untuk mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik.
Adanya tahap pengorganisasian ini, dapat melatih siswa
berani mengutarakan pendapat untuk menentukan dasar
pengambilan keputusan. Tahap mengorganisasikan siswa
dalam belajar berpengaruh dalam meningkatkan indikator
keberanian dalam mengemukakan pendapat sebesar 10,94%.
Menurut Hartanto, (2023) peningkatan indikator keberanian

dalam mengemukakan pendapat siswa dilatih untuk mampu



105

berbicara menyampaikan pendapat kepada orang lain, dengan
begitu terjadi proses perubahan siswa yaitu keberanian,
keaktifan serta percaya diri (self-confidence) siswa.

Tahap ketiga yaitu memberi bantuan dalam
penyelidikan secara mandiri atau bersama kelompok, pada
tahap ini siswa dilatih untuk memahami masalah dan
menyusun strategi penyelesaian masalah dengan berdiskusi
dan mengumpulkan informasi. Kepercayaan diri siswa karena
kemampuan siswa dalam mengumpulkan dan menggunakan
informasi secara efektif dapat memberikan mereka
kepercayaan diri terhadap kemampuannya dan sebaliknya
(Medaille et al, 2021; Bacarrisas, 2023). Guru mengarahkan
pemahaman yang salah dalam memahami dan mengawasi
jalannya diskusi yang dilakukan. Jika ada kelompok yang
belum menemukan solusinya maka guru juga memberikan
bantuan yang berupa pertanyaan secukupnya agar
menemukan solusi yang tepat. Adanya tahap ini, dapat melatih
siswa pada konsep positif pada diri dengan tidak mudah
menyerah. Tahap memberi bantuan dalam penyelidikan
secara mandiri atau bersama kelompok berpengaruh dalam
meningkatkan indikator melatih siswa pada konsep positif
pada diri sebesar 8,2%. Menurut Mulyani et al, (2020)
peningkatan indikator melatih siswa pada konsep positif pada

diri dapat menambah keaktifan dalam mencari dan
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memecahkan masalah yang diberikan hingga akhirnya
memperoleh pengetahuan yang baru.

Tahap keempat yaitu mengembangkan dan
menyediakan alat-alat untuk membuat poster, serta
membantu siswa dalam perencanaan. Siswa dilatih untuk
yakin dalam mengerjakan dan selalu optimis dalam
menghasilkan karya yang memberikan solusi dari
permasalahan yang dibahas. Adanya tahap ini, dapat melatih
siswa pada keyakinan terhadap kemampuan diri. Tahap
mengembangkan dan menyediakan alat- alat untuk membuat
poster, serta membantu siswa dalam perencanaan
berpengaruh dalam meningkatkan indikator keyakinan
terhadap kemampuan diri sebesar 12,3%. Menurut Arofah dan
Hidayati, (2021) peningkatan indikator keyakinan terhadap
kemampuan diri siswa dilatih untuk selalu optimis dan
percaya bahwa dirinya mampu, sehingga siswa selalu bangkit
semangat dalam belajar.

Tahap kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah, pada tahap ini siswa membahas
hasil penyelesaian masalah dan siswa diberikan kesempatan
untuk memberikan sanggahan. Sejalan dengan penelitian
Ceyhan and Yyldyz (2020), kegiatan bertanya dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan pemahaman

terhadap suatu topik. Tahap menganalisis dapat melatih siswa
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pada keberanian dalam mengemukakan pendapat sedangkan
tahap mengevaluasi, melatih siswa untuk memahami konsep
dan dapat menerapkannya dalam situasi dunia nyata
(Istiqgomah et al.,, 2023).

Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah berpengaruh dalam meningkatkan
indikator keberanian dalam mengemukakan pendapat
sebesar 10,94%. Menurut Arofah & Hidayati, (2021)
peningkatan indikator keberanian dalam mengemukakan
pendapat dilatih untuk selalu aktif dalam pembelajaran,
mendorong siswa mengoptimalkan belajar menganalisis suatu
masalah, dan mendorong siswa memiliki rasa percaya diri
yang tinggi.

Guru harus memiliki pemahaman yang mendalam
tentang konsep-konsep yang terkait dengan topik
pembelajaran, serta keterampilan dalam mendesain proyek
atau tugas penyelidikan yang menarik dan sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa (Magbullah, et al., 2018). Pada
tahap menganalisis dan mengevaluasi selesai, kemudian guru
mengkroscek hasil diskusi, presentasi, dan tanggapan atau
sanggahan dari setiap kelompok serta membuat kesepakatan
yang tepat mengenai materi yang dibahas. Kegiatan ini dapat
menambah siswa percaya diri karena siswa berperan aktif

terlibat secara langsung dalam proses dan opini yang
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disampaikan sejalan dengan pembahasan (Ibrahim et al,
2018).

Penting juga untuk memberikan perhatian pada peran
guru sebagai fasilitator dalam proses PBL. Guru perlu
memandu siswa dalam melaksanakan proyek, memberikan
arahan, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan
merangsang refleksi yang mendalam. Adanya dukungan dan
bimbingan yang tepat, siswa dapat mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, kerja sama, kritis, dan
kreatif melalui PBL (Risandy et al,, 2023).

Menurut penelitian (Wahyu et al,, 2023), keterampilan
siswa dalam memecahkan permasalahan nyata atau
permasalahan sehari-hari penting untuk melatih para siswa
dalam mengembangkan sikap percaya diri (self-confidence),
namun fakta yang ada di sekolah menunjukkan bahwa sikap
percaya diri (self-confidence) masih rendah. Salah satu faktor
yang menyebabkan rendahnya kepercayaan diri (self-
confidence) yaitu penerapan model pembelajaran yang kurang
inovatif, sehingga partisipasi keaktifan siswa masih rendah.
Penelitian ini didukung oleh penelitian Amri (2018), Siswa
yang kurang aktif akan cenderung diam, sulit berbicara di
depan umum, ragu dalam mengeluarkan pendapat, kesulitan

mengambil keputusan jika dihadapkan pada suatu
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permasalahan, dengan begitu siswa tersebut akan memiliki
sikap kepercayaan diri (self- confidence) yang tinggi.

Adanya perbedaan antara PBL dan SGD terhadap
percaya diri (self-confidence) menunjukkan bahwa PBL dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan tersebut.
Namun, hasil rata-rata menunjukkan angka 76.586 yang
masuk dalam kategori sedang (Raharja, 2019). Upaya guru
dalam meningkatkan percaya diri (self-confidence) harus
ditinjau dari banyak faktor. Faktor yang mempengaruhi
peningkatan indikator kepercayaan diri (self-confidence) yaitu
konsep diri (bagaimana individu memandang dan menilai
dirinya secara positif atau negatif, mengenal kelebihan dan
kekurangannya), harga diri (konsep diri yang positif akan
menghasilkan harga diri yang positif), pengalaman (seseorang
mempunyai banyak pengalaman didalam kehidupannya dan
disertai dengan dukungan dari orang-orang serta dapat
menggunakan segala kelebihan yang ada dalam dirinya) dan
pendidikan (rasa percaya diri siswa dapat dibangun di sekolah
melalui berbagai macam bentuk kegiatan) (Amri, 2018).

Tingkat kepercayaan diri yang baik siswa akan selalu
berpikiran positif tentang dirinya dan orang lain. Sikap saling
menghargai dan memperhatikan setiap informasi yang
disampaikan akan meningkatkan rasa percaya diri seorang

siswa, sehingga komunikasi yang terjadi akan berjalan dengan
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lancar, hangat dan dalam proses belajar mengajar

menyenangkan.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya yaitu;

a.

Penelitian ini dilakukan di MA Al- Irsyad Gajah dengan
karakteristik siswa tidak diperbolehkan membawa gadget,
sehingga mereka mengandalkan sumber informasi dari buku
bacaan di perpustakaan, oleh karena itu kemungkinan
terdapat hasil yang berbeda jika dilakukan di sekolah lain.
Penelitian ini terbatas pengaruh model Problem-Based
Learning (PBL) terhadap 2 variabel, yaitu keterampilan
berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence).

Penelitian menggunakan satu materi, yaitu virus. Peneliti
selanjutnya dapat menerapkan model Problem-Based Learning
jika ada materi lain yang mengandung capaian pembelajaran
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan percaya diri
(self- confidence).

Penelitian dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dan tugas
membuat karya dilaksanakan di rumah secara berkelompok
sebanyak 1 kali pertemuan. Penelitian berikutnya dapat
dilakukan dengan menambah waktu tatap muka dan model

Problem-Based Learning konsisten diterapkan, sehingga
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keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence)

meningkat.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada
materi virus ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05.

2. Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) materi virus
berpengaruh signifikan terhadap percaya diri (self-confidence)
siswa pada materi virus ditunjukkan dengan nilai signifikansi

0,000 < 0,05.

. Implikasi

1. Implikasi Praktis
Pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) perlu
digunakan karena dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan percaya diri (self-confidence) pada pembelajaran
biologi.
2. Implikasi Teoritis
Pengaruh model Problem-Based Learning (PBL)
terhadap keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-

confidence) pada pembelajaran biologi perlu dilakukan
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tambahan selama kurun waktu tertentu untuk mengetahui

implikasi terhadap siswa di masa depan.

3. Implikasi Metodologis
Pengaruh model Problem-Based Learning (PBL)
terhadap keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-
confidence) pada pembelajaran biologi perlu dilakukan
tambahan untuk memperbaiki dan membandingkan hasil riset
dengan cara mengkombinasikan model Problem-Based
Learning (PBL) pada media tertentu, sehingga mutu sekolah

dapat meningkat.

C. Saran

1. Peneliti dan guru yang akan menggunakan model Problem-
Based Learning (PBL) harus menguasai materi, mengarahkan
secara jelas, membimbing dan mengarahkan secara jelas dan
diterapkan dengan menambah waktu tatap muka agar
penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan percaya diri
(self-confidence) siswa.

2. Peneliti maupun guru lain dapat melanjutkan penelitian
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis dan percaya diri

(self-confidence) dengan cara mengkombinasikan Problem-
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Based Learning (PBL) pada media dan kegiatan yang lain, atau

menggunakan sampel yang lebih besar.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Hasil Pra- Riset Angket Kemampuan Berpikir Kritis

dan Percaya Diri (Self-Confidence)

Hasil Pra- Riset Soal Keterampilan Berpikir Kritis Kelas XI MIPA
2 (37 siswa)

Kriteria Nilai Jumlah Persentase
Responden
Amat baik 90<AB <100 0 0%
Baik 80<B<90 0 0%
Cukup 70<C<80 5 siswa 13,5%
Kurang <70 32 siswa 86,4 %

Hasil Pra- Riset Angket Percaya Diri (Self- Confidence) Kelas XI

Sumber: Hasil pra- riset

MIPA 2 (37 siswa)

Kriteria Nilai Jumlah Persentase
Responden
Amat baik 90<AB <100 0 0%
Baik 80<B<90 0 0%
Cukup 70<C<80 6 siswa 16,2%
Kurang <70 31 siswa 83, 7%

Sumber: Hasil pra- riset
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Lampiran 1.2 Tes Pra- Riset Soal Kemampuan Berpikir Kritis dan

Angket Percaya Diri (Self-Confidence)

Tes Pra- Riset Soal Kemampuan Berpikir Kritis

e

Namz: paen Bt AU~
Kelas: 4 ™WRA L

L

~

. Perhatikan ilustrasi P

Wendell M. Stanley yang melakuk.: . p
pada thun (1935) yang berhasil mengisolasi dan mengkrisilkan
penyebab penyakit pada tembak
kristal yang kan pada

menjadi aktif lalu menjadi memperbanyak diri dan menyerang tanaman
tembalkau. Menurut Brum dkk. (1994: 800), partikel penyebab penyakit
mozaik tembakau memiliki ukuran yang sangat kecil. Berdasarkan

dengan keberhasilanny

sehingga terjadi adanya bentuk
maka partikel tersebut

penjelasan di atas, ciri- ciri penyebab penyakit tembakau adalah. .
Y~ Belum berbentuk sel, berukuran sangat kecil bahkan febih kecil dari
bakteri
b. Dapat memperbanyak dirj ketika berada di luar sel inang
c Sel tembakau yang terinfeksi dapat menyerang tanaman selain
tanaman tembakau
d. Bersifat parasite fakultatif yang tetap akeif di luar tubuh inang
e Bentuk partikelnya dapat berubah menjadi sel dan bersifat parasit
mosaik pada di bawah

B ‘.., . ﬂ.u._ﬂ-.i! M
o

o mw, m
) : m

m

Dari gambar di atas menunjukkan bentuk mosaik virus menyebabkan
adanya bentul tanaman tembakau menjadi kerdil, dan bercak- bercak
yang sesuai berd:

berwarna kekaningan, untuk itu perny
gambar diatas adalah...

.  Filtrat daun tembakau yang berpenyakit disemprotkan ke tanaman
dampak  baik  kepada

lembakay  yag  sehat  sehingga
pertumbubannya

b.  Agen penginfeksi tampalenya bakteri karena menimbulkan penyalit
bagi tanaman tembalau yang sehat

C Penyaring ckstrak daun tembakau yang berpenyakit bermanfaat bagi

tanaman teimbakau yang sehat

.%._.uaui..s sehar terinfeksi ketika disemprotkan dengan filtrat daun
tembakau yang berpenyakit dan  diketahui bila  penginfeksi
bukanlah bakteri

€ Agen penginfeksi dalam daun tembakau yang berpenyakit tidak bisa
bereproduksi bila difilter atau disaring

3. Para ahli sering memperdebatkan status terkait virus sebagai makhluk
hidup, karena virus tidak dapat fungsi biok secars
bebas jika tidak berada dalam sel inang, namun saja virus juga memiliki
ciri- ciri makhluk hidup dan benda mati, untuk ity pada saat apa virus
dikatakan makhiuk hidup dan benda mati adalah...
a. Tubuhnyamengandung asam nukleat yang dilapisi protein, dan dapat
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dikatakan benda mati saat virus berada di luar sel karena tidak dapar
melangsungkan kehidupan

VP Dapat menyerang bakteri dan dapat dikatakan benda mati saat virys

beradadi luarse! karena tidak dapat melangsungkan kehldupan dapat
menyebabkan penyakit seperti AIDS, cacar, hepatitls, dan virus juga
dapatdi kristalkan layaknya benda matl

@ Virusdapat berkembangbiak dalam sel hidup, namun virus juga dapat
dikristalkan

Dapat melewari saringan bakteri mikroorganisme dan virus juga
dapat dikristalkan

B

4. Perhatikan gambar dibawah ini dengan seksamz!

\ @ Feny l.q ‘
RA8 DAUR ﬂ!!u DAUR /
= umc 47 %%WWHI
_ oo _ Pembelsaan Sel
nﬁ_h.tv / \ 2859/ P\

Repldasi Pemisshan

Berdasarkan gambar perbedaan daur litik dan daur lisogenik pada
gambar di atas, maka pernyataan yang benar terkait kedua daur torseou!

adalah..
& Daurlitkdapat berubah menjadi daur lisogenik, sedanghan daur

lisogenflcsebaliknya

* Daur litik i tahap fisis daur lisogenik tidak
Daur litik bersifar tidak ki langkan daur il
bersifar mematikan

d. Daur litik penggabung inti virus, sedangkan daur lisogenik
penguasaan sel inang

e Daur litik relative lama, glean daur relatif
lebih singkat

Perhatikan wacana dan gambar di bawah ini!

Peayakit hepatitls adalah satu dari sekian banyak ancaman dalam
Kesehatan yang ada Ji dunia Berdasarkan hasil dari riset kes ehatan

dasar atau Ristekdes pada & ian Keseh Rl tahun 2014, dan
diperkirakan 10 dari 100 vrang Indonesia terinfeksi hepatitis B dan C
yang artinya dapar 28 juta Ind yang

hepatitis 8 dan C. Empat belas juta diantarnya berpotensi untuk
berkembang hingga stadium kronis dan ada 14 juta kasus hepatitis kronis
beresiko tinggt sehingga berkelan & penyakit hat. Ind

joga menempati peringkat kedua se- ASEAN dengan jumlah kasus
Hepatitis B tertinggi, maka pengobatan hepatitis juga dapat dilakukan
dengan berbagai cara yaitu dengan pemberian obat antivirus protease
ihibitor yang memiliki fungsi untuk pencegahan dalam penyebaran virus
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dengan meng] adanya reprodul Untuk ity obat- obst ini
dapat digunakan secara oral. Secara umum adanya virus yang dapat
bereproduksi melalui daur litik dan lisogenik sepertl pada skema di
bawah ini!

- s
432 124

et —e :
Al o

Pada tahapan reprodukst dimana kah ubat antivirus protease efelaiflyang
ghentikan laju pada duksi virus?

i 1dan2

b, 2dan3b

* 32dan3b

d 4admSa

6. vn-:-:_c..n!-ru_.ﬂea_ di bawah ini!

Jﬁﬂ_\\*\.aﬂnsa kondisi saat Tahun 2019 ij

|

“._.c..._:-._.:" timun masih dalam proses saat dipanen
ﬁ _ pertumbuhan

[ Buah |

7 Daun

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa tahun 2018 memiliki bentuk
organ tumbuhan yang masih segar dan bagus baik pada buah maupun
daun akan tetapl, di tahun 2019 menunjiukkan perubahan baik pada buah
dandaun dissattimun mula dipanen karena tumbuhan timun mengalami
adanya bentuk bereak- bereak pada bagian daun dan bush yang terserang
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oleh CMV atau Cucumber MasaicVirus. CMV atau Cocumber Mosaic Virus
ngakibatkan pertumbuh vang teriihat pada tabel diatas,

untuk itu, usaha apa yang tepat dilakukan petani agar panen optimal

adalah...

a. Menghilangkan bagian daun yang terserang penvakit wntuk
meminimalisasi penycharan virus ke bagian daun lainnya

b. Menggunakan benih hasil panen untuk pembibitan selanjutnya agar
lebih hemat, dengan cara diseleks!

c.  Menyempurnakan ohat hama ke tanaman yang teninleksi, dengan
tujuan agar wabah dapat terbasmi

d. Memangkas beberapa daun dan batang vang terinfeksi virus dan
membakarmya agar virus mat

r‘m Penggunaan bibittanaman bebas virus serta menghiiangkan tanaman
sisadari musim sehelumnya yang terinfeks:

7. .iﬂ:gu‘rln:ﬂr cakupan pada imunisast di bawah ini!

Herdasarkas informasi diatas tindakan dalam himbauan yang tepat
untuk masyarakat adalah

Vaksin ™

._mSmQﬁﬂM .nﬂ;n:Uﬂé‘Q
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terlindungl bukan hanya anak- anak yang mendapatkan vaksinas|

b, serta keterjangk: pelay b gatlah penting

VA Imunisasi rutin lengkap menjamin anak- anak terhindar dari penyakit
imunisasi dengan vaksin MR adalah pencegahan terbatk untuk
campak dan rubella

d. Bayi dan anak- anak di Indonesia masih banyak yang belum
mendapatkan imunisasi secara lengkap bahkan tidak pernal
mendapatian imunisasi sejak lahir

8. Lahir2018 terdapat kasus campak di seluruh Indonesia yang berdasarkan

rian h Republik Ind dengan hentuk gejala- gejala

yang anggapan terjadi pada virus campak diantaranya demanm dan niam
akan tetapi. ya gejala yang hifang dalam waktu satu
minggu. Campak ini tidak menyebabkan penyakit yang serius namun,
yang mengalami campak dengan gejala dalam satu minggu blasanya
hanya Sebagian orang virus campak lebih bisa jaub lebih seros.

Berdasarkan perny tersebut, bag: virus campak bisa
menyebabkan penyakit yang berpotensi fatal?
a Campak dapat yebabkan penyal kus yang dapat

menyebabkan sakit kepala parah, kejang dan dalam kasus yang parah
dapat mengancam jiwa

b. Campak dapar meyebablan varian penyakit Creurzfeld- Jakob, yang
menyebabkan sakit kepala parah juga kejang dan pada kasus yang
parah yang dapat mengancam fiwa

a Bila tingkat kekebalan masyarakat tinggi, maka yang akan

) Campak dapak menyebabkan penyakit esenfalitis/ meningitis yang
E‘!Q&E.ﬂ:ﬂt- kepalaparah, kejang, maka pada kasus yang
parah dapat mengancam fiwa

b

d. Campakdspat menyebabkan penyakit Emfisema yang
sakit hepala parab, juga kejang, dan dalam kasus yang parah dapat
mengancar jiva

€, Campak dapat yebablan penyakit Legi ies, yang dapat
menyebablan sakit kepala, kejang, serta dalam kasus yang parah
dzpat mengancam jiwa

9. Perhatikan gambar dan wacana di bawah init

Penyakit pads gambar diatas disebabkan oleh Avian paramyroviius
serotype yang membuat kematian pada hewan ternak, dengan bentukclr-
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10.

dri diantaranya jengger pucat, ayam menjadi lesu, bentuk kepala
kebiruan dengan postur kepala menjadi tenggleng, ketika hewan tersebut
k but maka akan yebabkan hewan ternak mati,

EP

jugamenyebabkan hewan ternak lain tertular.
Biasanya hewan yang tertular diantaranya pada hewan avam dan ik,
Dari permasalahan dan gambar tersebut apa yang menyebabkan
kematian pada hewan ternak?
a.  Terserang penyakit Hu burung
vm. Terserang penyakit tetelo
¢ Terserang penyakit TYLCV
d.  Terserang penyakit Aphthovirus
e Terserang penyakit Bovincoaoiliomavirus

kan data dinas pada tahun 2011 2013 sekitar 83
persen HIV berada di usia 25- 44 tahun. Artinya penularan mulai terjadi
antara 5- 10 tahun ke belakang dari usia itu, pemahaman edukasi HIV
kepada masyarakat sangat periu ditanamnian, untuk itu tindakan apa
yang sebaiknya dilakukan oleh lembaga kesehatan...

a2 Menghindari seks bebas, dan selektif dalam pergaulan agar tdak
terjerumus karena semua berawal dard diri sendiri

?r!ﬁa pola hidup bersih dan sehat, agar ketahanan tubuh
selalu tetap berstamina

C. Gencar melakukan kemapanye AIDS kenada scluruh lapisan
masyarakat, terutama terkait edukasi penyakit HIV

ESSAY
1L Virus zika telah menarik perhatian dunia pasca terjadinya kasus wabah di =.V l0maa  tuda
pulay Yap. Virus zika sebenarnya telah ditemukan sejak tahun 1947  SS€saan by

dengan kasus pertamanya terjadi i daerab Uganda pada tabun 1952, -heveradoan vy
Ace Lo dmanipn

kemuitian vitus ini terus menyebor ke wilayah Afrika serta asia dan
75:0..9 63 deuree

prevalensinga semakin tinggi dalam satu decade terakhir, Pada mei 2015
PAHO (tise Pan Amertcun Health Drganizetion) mengeluarkan peringatan
tentang infoksi virus zika pertama dikentirmasi di Brasil dan akhirnya
pada tanggal | Februari 2016 (WHD) meayatakan virus zika sebagai
kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang meresahkan dunia (PHEIC).
Mengapa kasus virus zika dapat menyebar luas bahkan keberbagai
negara? Jelaskan 3 pendapat andal

12 Bapak Ali adalah seorang pekerja sosial. dia mempunyai keiuarga yaitu f.V
bapak Yusuf yang sedang melakukan kunjungan ke rumah klien disuatu onan kit
bari bapak All mengetahui adanya Klien yang memiliki HIV hingga dia~ "984Lp chan angqets
bergegas untuk mencuci tangan dan memakai handsanitaizer, dengan Utluscga | renas—
sontalc pak Yusuf bertanya, “Apakah rumshnys kotor? karena Mc..zﬁ W ik

frerachalah okt Jang Helake fetevan pads et B an g

b Menggunakan farum suntik bergantian, disterilian, d 8
penghematan konsutif barang sekali pakai

€ Memperhatikan keluarga serta saling menyayangi dengan begitu
dapat memberi contoh masyarakat

\ s
Berdasarkan pernyataan diatas, menurut anda seberapa besar resiko W cam .ﬁ:uz:mﬂz
untk tinggal bersama klien yang postaf HIV dan bagaimana untok v f?pr M&quullan

menghindari penularannya? Skt wovag
1. Wagnawidan ouat-
Pxiarand

3. NAERAadan AN
w3
wrrom ,.m.,m
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13, Virusini tidak berbahaya akan tetapi, jika terjadi pada ibu hamil tidakakan

engalami kefatalan pada dirinya bahayakan bays yang
dikandungnya karena akan mengalami ketechelakangan nental,
gangguan .penglihatan, dan pendengaran atau gagal jantung Bentyk
penularannya berasal dari cairan hidung dan tenggorokan yang keluar
dari penderita pada saat bersin, batuk dan bernapas. D
sudah dipaparkan, maka apa nama virus tersehul?
kalian untuk mencegah agar tidak terkena virus tersebut

LI O g

mana tidaka

14. yarak d: belak sempat dilichohkan denga herita

beredarnya vir yel. K acar manyel ¢i Asia diketahu sudah
sampal di Singapura, pada awalnya merupakan penyakit endemic di
dacrah Afrika Tengah dan Barat dengan penuis
orang yang terjangkit cacar monyet diantaranya
langsung dengan luka Infeksi dan cairan pendenta
juga dapat melalui droplet pernapasan ketik
Jangsung dengan waktu yang cukup lama, sehingiga skan tenadi penularan
dan mengalami adanya bentuk cacar monyet. Jelsskin 4 hal yang dapat
anda Jakukan untuk mencegah penyebaran virus cacar munyet?

ang terpdi pada
ui kontak secara
A penyakirn im

erinteraksl secary

© VAN Annuenig, Cara werghindan o

\- senals kangan
L vasknek (ngenta

£ nrea
g Ny Sak verwn

1o @MEdnnsan  Sega\ RN yonvau Q)adus
@ pusamuon aten wo Yesuesa ascac soneye )
® wQ xonaon

15 Perhalion !;rln-.. wacana di bawaly ini!

e T A T

murmrwprrr—ﬁﬁﬁ

HIV yang didaporkan seipk tahun

Setiap tabun kemaikan jumi;
20045 hinggs tabun 2019 ke
dengan gejala medalui darah. atr

1V terjadi dikkalangan usia remaja
n ASEibu yang terpapar penyakit
yang akan menularkan ke menurut Kemenkes enadinga

an HIV/ AIDS yang dise!

1 karena Masyarakat indonesiy

0 terinfekst, sehingga wseorang

3
yang terinfeksi  semakin  meningiat Karena  ketubakpeduitan nya
tan Berdasarkan  grafik
A semakin meningiat, maka

permasalahan pendenita HIV di Indon
an untuk mendapatian informas
terkalt penyebiaran penyakit HIV ) Indonesia? minimal 3)

A
\G .?o?@ﬁﬁte’ Rerrua  Many WY
Vemgt AQY, eae pemsaran  wron
™lvgerwas ouses peweitsaca (9F S0

Virgy TPQ ﬁchp

MMeMWAuaiuay  COMMOOW L twpkO0  dan Telendl

"
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Tes Pra- Riset Angket Percaya Diri (Self-Confidence)

Nama: \Yoop. Veasarup 1) Twowo
Kelas : XA WWA L ‘j

Petunjuk :

1. Pada angket ini terdapat 16 pertanyaan terkait Percaya Diri (Self- Confidence), bacalah

yaan sebelum gisi angket ini.

2. Berilah tanda cekelist (V) pada jawaban yang tersedia, yaitu 5§ (Sering Sekali), Sr (Sering),
Jr (Jarang), JS (Jarang Sekali)

3. Terima kasih atas kerja sama dan ketersediaan untuk mengisi kuesioner ini.

secara seksama setiap per

No. Indikator angket Pilihan
SS | Sr|r|JS
1. | Saya berani presentasi di depan kelas
2, | Saya akan memilih untuk diam, walaupun saya dapat
menjawab pertanyaan yang ada \/
3. | Saya merasa bahwa teman saya lebih baik dari saya ketika
presentasi \/
4. | Ketika guru mengajukan pertanyaan, saya mengajukan diri
untuk menjawab tanpa diperintahkan \/
5. | Saya kurang yakin ketika menyampaikan pendapat di kelas v
6. | Saya merasa mudah putus as ajika tidak dapat menjawab
pertanayaan dengan baik \/
7. | Saya menjawab pertanyaan yang sesuai dengan pemikiran
saya, meskipun berbeda dengan pilihan teman- teman \/
8. | Saya merasa yakin ketika saya harus menjawab pertanyaan \/
9. | Saya melibatkan diri secara aktif ketika berdiskusi dengan
kelompok o
10. | Saya menghargai setiap pendapat orang lain V4
11. | Saya berani bertanya kepada guru atau teman ketika ada mata J
pelajaran yang kurang dimengerti
12. | Saya berani menyanggah pendapat/ ide yang tidak sesual o
dengan pemikiran saya ;
13. | Saya merasa yakin dengan jawaban yang saya sampaikan
14. | Saya takut salah ketika akan menjawab pertanyaan dari guru,
maka saya memilih untuk diam
15, | Saya merasa puas ketika saya mampu berperan aktif dalam \/
diskusi
16. | Saya takut untuk bertanya walaupun diberi k p \/




Lampiran 3.1 Hasil Transkrip Wawancara Guru Biologi

1. Identitas Sekolah

Sekolah : MA Al- Irsyad Gajah Demak
b. Alamat: Jl. Gajah- Dempet No.11, Gajah, Kecamatan Gajah,
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Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah Kode Pos 59581.

c. Hari, Tanggal pelaksanakan : Senin, 02 Oktober 2023

2. Identitas Narasumber

a. Nama: Nur Ichsan, S.Pd.

b. Jabatan: Guru Mata Pelajaran Biologi Kelas X

No

Peneliti \

Informan

Kurikulum

Bagaimana kurikulum yang
digunakan

Kurikulum Merdeka

Apa saja bahan ajar yang
digunakan oleh guru

Buku LKS

Fasilitas apa saja yang tersedia
dala ruangan kelas untuk
pembelajaran

TV kelas, proyektor, LCD.

Model Pembelajara

Model atau metode
pembelajaran apa yang
diterapkan oleh guru

diskusi kelompok

Apa saja kendala penerapan
model/ metode pembelajaran
yang digunakan

Kendala nya menyesuaikan jam
Pelajaran antara materi
pembelajaran yang akan
disampaikan

Apakah terdapat integrasi nilai
islam dalam pembelajaran dan
bagaimana penerapannya

Terdapat, karena basis buku dari
hasil MGMP guru MA kabupaten
demak

Bagaimana cara mengasah
keterampilan abad 21 pada
siswa, dan apakah pernah

Dengan diskusi kelompok
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No Peneliti Informan

melakukan pengukuran

tentang keterampilan abad 21?

Apakah guru menerapkan Beberapa masih ada, tetapi saya

pembelajaran kontekstual / menggunakan pembelajaran model

lainnya? diskusi kelompok

Apakah bapak sudah Sudah tau

mengetahui model

pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) ?

Apakah bapak pernah Beberapa kali pernah, tapi jarang

memberikan konten

pembelajaran berupa video

atau konten lain pada siswa?

Apakah bapak memberikan Iya

tugas setelah siswa diberikan

pembelajaran ?

Apakah banyak yang antusias Beberapa siswa antusias, tapi juga

untuk mengerjakan soal yang beberapa siswa mengabaikannya

bapak berikan ?

Apakah siswa pernah Pernah

melakukan presentasi dan

diskusi kelompok?

Apakah siswa aktif berdiskusi? | Beberapa siswa aktif dan beberapa
siswa juga ngobrol sendiri

Bagaimana system presentasi System nya seperti biasa

dan diskusinya? berkelompok kemudian
menyampaikan hasil diskusinya di
depan kelas

3. Materi Biologi

Materi IPA Biologi kelas X
kurikulum merdeka apa yang
dirasa sulit bagi siswa?

Menurut siswa materi yang sulit
yaitu virus

Bagaimana pemahaman siswa
pada materi virus

Sedikit kurang

Apakah rata- rata hasil belajar
siswa pada tahun sebelumnya
pada materi virus sudah
mencapai KKM?

Beberapa anak sudah. Namun nilai
hasil akhir belajar siswa pada
materi virus cenderung lebih
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No

Peneliti

Informan

rendah dibanding dengan materi

lain
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Lampiran 3.2 Angket Keterampilan Bepikir Kritis

Kisi- Kisi Soal Instrumen Berpikir Kritis Materi Virus

Sub Aspek Indikator Level | Nomor | Bentuk
Materi | Keterampilan Kognitif | Soal Soal
Berpikir
Kritis
Sejarah, | Elementary Menganalisis 1 PG
Struktur, | Clarification sejarah virus
dan Ciri- | (memberikan | Wendell M. Stanley
ciri Virus | penjelasan terkait penyebab
sederhana) penyakit tembakau

Replikasi
Virus Menganalisis 2 PG

pertanyaan terkait
ilustrasi mengenai
percobaan Dimitri
Ivanowsky tentang
penyakit mosaic
pada tanaman Cc4
tembakau

Menganalisis 3 PG
struktur dan ciri-
ciri pada virus

Memfokuskan 4 PG
pertanyaan pada
gambar replikasi
virus

Menganalisis 5 PG
hubungan replikasi
virus dengan
penyakit dan
efektivitas dalam
pengobatan
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Sub Aspek Indikator Level | Nomor | Bentuk
Materi | Keterampilan Kognitif | Soal Soal
Berpikir
Kritis
Peranan | The Basis for Mengambil 6 PG
Virus the Decisions Keputusan dengan
(menentukan | pemaparan pada
dasar bentuk gambar
pengambilan pada tabel terkait
keputusan) bentuk penyakit
virus pada
tumbuhan
Mengambil 7 PG
Keputusan
permasalahan
terkait peranan
virus dalam
kehidupan
Inference Memberikan 8 PG
(menarik penjelasan lebih
kesimpulan) lanjut dengan
mengidentifikasi
pernyataan terkait
dampak yang
disebabkan oleh
salah satu macam-
macam virus
Membuat dan C5 11 Essay
mempertimbangkan
hasil keputusan
peranan pada virus
Advances Mengidentifikasi 9 PG
Clarification istilah salah satu
(memberikan | dari macam
penjelasan penyakit yang
lanjut) menyerang hewan
Mengidentifikasi 12 Essay

asumsi tentang
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Sub
Materi

Aspek
Keterampilan
Berpikir
Kritis

Indikator

Level
Kognitif

Nomor
Soal

Bentuk
Soal

jenis permasalahan
yang berkaitan
dengan virus HIV

Strategi dan
taktik

Memutuskan suatu
tindakan
pencegahan HIV

Memutuskan suatu
tindakan dari
pernyataan salah
satu macam
penyakit yang
disebabkan oleh
virus HIV

Memutuskan suatu
Tindakan tentang
pencegahan
penyakit yang
disebabkan oleh
virus cacar monyet

Merumuskan
strategi dalam
informasi dan
mengumpulkan
informasi terkait
pernyataan pada
gambar dan wacana
pada penyakit HIV

C4

10

PG

13

Essay

14

Essay

15

Essay

1. Wendell

Soal Keterampilan Berpikir Kritis Materi Virus

M. Stanley yang melakukan penelitian dengan

keberhasilannya padatahun (1935) yang berhasil mengisolasi dan

mengkristlkan penyebab penyakit pada tembakau, sehingga
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terjadi adanya bentuk kristal yang disuntikan pada tanaman

tembakau, maka partikel tersebut menjadi aktif lalu menjadi

memperbanyak diri dan menyerang tanaman tembakau. Menurut

Brum dkk (1994: 800), partikel penyebab penyakit mozaik

tembakau memiliki ukuran yang sangat kecil. Berdasarkan

penjelasan di atas, ciri- ciri penyebab penyakit tembakau adalah...

a. Belum berbentuk sel, berukuran sangat kecil bahkan lebih
kecil dari bakteri

b. Dapat memperbanyak diri ketika berada di luar sel inang

c. Seltembakauyang terinfeksi dapat menyerang tanaman selain
tanaman tembakau

d. Bersifat parasite fakultatif yang tetap aktif di luar tubuh inang

e. Bentuk partikelnya dapat berubah menjadi sel dan bersifat
parasit

Perhatikan ilustrasi mengenai penyakit mosaik pada tembakau di

bawabh ini!

Ekstrak doun

Tembakau yang
berpenyakit

Tanaman Tanaman

tembakau tembakau
menjadi sakit Sohat

Ekstrak daun

Dari gambar di atas menunjukkan bentuk mosaic virus



143

menyebabkan adanya bentuk tanaman tembakau menjadi kerdil,
dan bercak- bercak berwarna kekuningan, untuk itu pernyataan

yang sesuai berdasarkan gambar di atas adalah...

a. Filtrat daun tembakau yang berpenyakit disemprotkan ke
tanaman tembakau yag sehat sehingga dampak baik kepada
pertumbuhannya

b. Agen penginfeksi tampaknya bakteri karena menimbulkan
penyakit bagi tanaman tembakau yang sehat

c. Penyaring ekstrak daun tembakau yang berpenyakit
bermanfaat bagi tanaman tembakau yang sehat

d. Tanaman sehat terinfeksi ketika disemprotkan dengan
filtrat daun tembakau yang berpenyakit dan diketahui bila
penginfeksi bukanlah bakteri

e. Agen penginfeksi dalam daun tembakau yang berpenyakit
tidak bisa bereproduksi bila difilter atau disaring

Para ahli sering memperdebatkan status terkait virus sebagai
makhluk hidup, karena virus tidak dapat menjalankan fungsi
biologisnya secara bebas jika tidak berada dalam sel inang, namun
saja virus juga memiliki ciri- ciri makhluk hidup dan benda mati,
untuk itu pada saat apa virus dikatakan makhluk hidup dan benda
mati adalah...

a. Tubuhnya mengandung asam nukleat yang dilapisi protein,
dan dapat dikatakan benda mati saat virus berada di luar sel

karena tidak dapat melangsungkan kehidupan
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b. Dapat menyerang bakteri dan dapat dikatakan benda mati saat
virus berada di luar sel karena tidak dapat melangsungkan
kehidupan dapat menyebabkan penyakit seperti AIDS, cacar,
hepatitis, dan virus juga dapat di kristalkan layaknya benda
mati

c¢. Virus dapat berkembangbiak dalam sel hidup, namun virus
juga dapat dikristalkan

d. Dapat melewati saringan bakteri mikroorganisme dan virus

juga dapat dikristalkan

4. Perhatikan gambar dibawah ini dengan seksama!

Penyisipan

L;} DAUR rh_} DAUR |

Perakitan Adsorpsi : -
LTIk o4 Liso-[ <> ] ¢
. } ( GENIK ~ Pembelahan sei

NP4 Y

Berdasarkan gambar perbedaan daur litik dan daur lisogenik
pada gambar di atas, maka pernyataan yang benar terkait kedua

daur tersebut adalah...

a. Daur litik dapat berubah menjadi daur lisogenik, sedangkan
daur lisogenik sebaliknya
b. Daur litik mengalami tahap lisis, sedangkan daur lisogenik

tidak
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c. Daur litik bersifat tidak mematikan, sedangkan daur lisogenik
bersifat mematikan

d. Daur litik penggabung inti virus, sedangkan daur lisogenik
penguasaan sel inang.

e. Daur litik waktunya relative lama, sedangkan daur lisogenik

relatif lebih singkat
5. Perhatikan wacana dan gambar di bawabh ini!

Penyakit hepatitis adalah satu dari sekian banyak ancaman dalam
Kesehatan yang ada di dunia. Berdasarkan hasil dari riset Kes
ehatan dasar atau Ristekdes pada kementerian Kesehatan RI
tahun 2014, dan diperkirakan 10 dari 100 orang Indonesia
terinfeksi hepatitis B dan C yang artinya terdapat 28 juta
penduduk Indonesia yang terinfeksi hepatitis B dan C. Empat belas
juta diantarnya berpotensi untuk berkembang hingga stadium
kronis dan ada 14 juta kasus hepatitis kronis beresiko tinggi
sehingga berkelanjutan terserang penyakit hati. Indonesia juga
menempati peringkat kedua se- ASEAN dengan jumlah kasus
Hepatitis B tertinggi, maka pengobatan hepatitis juga dapat
dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan pemberian obat
antivirus protease inhibitor yang memiliki fungsi untuk
pencegahan dalam penyebaran virus dengan menghentikan
adanya reproduksinya. Untuk itu obat- obat ini dapat digunakan
secara oral. Secara umum adanya virus yang dapat bereproduksi

melalui daur litik dan lisogenik seperti pada skema di bawah ini!
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Pada tahapan reproduksi dimana kah obat antivirus protease

efektif yang menghentikan laju pada reproduksi virus?

a. ldan2

b. 2dan3b
c. 3adan3b
d. 4adan>5a

6. Perhatikan gambar tabel di bawah ini!

Organ Tahun 2018 kondisi saat
Tumbuhan timun masih dalam proses
pertumbuhan

Tahun 2019 kondisi timun
saatdipanen

Buah




147

Organ Tahun 2018 kondisi saat Tahun 2019 kondisi timun
Tumbuhan timun masih dalam proses saatdipanen
pertumbuhan
Daun

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa tahun 2018 memiliki

bentuk organ tumbuhan yang masih segar dan bagus baik pada

buah maupun daun akan tetapi, di tahun 2019 menunjukkan

perubahan baik pada buah dan daun disaat timun mulai dipanen

karena tumbuhan timun mengalami adanya bentuk bercak-

bercak pada bagian daun dan buah yang terserang oleh CMV atau

Cucumber Mosaic Virus. CMV atau Cucumber Mosaic Virus

mengakibatkan pertumbuhan tanaman yang terlihat pada tabel

diatas, untuk itu, usaha apa yang tepat dilakukan petani agar

panen optimal adalah...

a. Menghilangkan bagian daun yang terserang penyakit, untuk
meminimalisasi penyebaran virus ke bagian daun lainnya.

b. Menggunakan benih hasil

panen untuk pembibitan

selanjutnya agar lebih hemat, dengan cara diseleksi

c. Menyempurnakan obat hama ke tanaman yang terinfeksi,
dengan tujuan agar wabah dapat terbasmi
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Memangkas beberapa daun dan batang yang terinfeksi virus
dan membakarmya agar virus mati

Penggunaan bibit tanaman bebas virus serta menghilangkan
tanaman sisa dari musim sebelumnya yang terinfeksi

7. Pehatikan gambar grafik cakupan pada imunisasi di bawah ini!

Vaksin -
Measles Rubella

Berdasarkan informasi diatas tindakan dalam himbauan yang

tepat untuk masyarakat adalah...

a.

Bila tingkat kekebalan masyarakat tinggi, maka yang akan
terlindungi bukan hanya anak- anak yang mendapatkan
vaksinasi tetapi juga seluruh masyarakat.

Sebaliknya tetap berhati- hati dan teliti saat memberikan
imunisasi kepada anak- anak kita, karena banyak kejadian
vaksin palsu

Faktor komunikasi pemerintah terhadap vaksin dan

ketersediannya serta keterjangkauan pelayanan Kesehatan
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sangatlah penting

d. Imunisasirutin lengkap menjamin anak- anak terhindar dari
penyakit imunisasi dengan vaksin MR adalah pencegahan
terbaik untuk campak dan rubella

e. Bayi dan anak- anak di Indonesia masih banyak yang belum
mendapatkan imunisasi secara lengkap bahkan tidak pernah
mendapatkan imunisasi sejak lahir

8. Lahir 2018 terdapat kasus campak di seluruh Indonesia yang
berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dengan
bentuk gejala- gejala yang anggapan terjadi pada virus campak
diantaranya demam dan ruam akan tetapi, biasanya gejala yang
dialaminya hilang dalam waktu satu minggu. Campak ini tidak
menyebabkan penyakit yang serius namun, yang mengalami
campak dengan gejala dalam satu minggu biasanya hanya

Sebagian orang, virus campak lebih bisa jauh lebih serius.

Berdasarkan pernyataan tersebut, bagaimana virus campak bisa

menyebabkan penyakit yang berpotensi fatal?

a. Campak dapat menyebabkan penyakit meningkokus yang
dapat menyebabkan sakit kepala parah, kejang dan dalam
kasus yang parah dapat mengancam jiwa

b. Campak dapat meyebabkan varian penyakit Creutzfeld-
Jakob, yang menyebabkan sakit kepala parah juga kejang dan
pada kasus yang parah yang dapat mengancam jiwa

c. Campak dapat menyebabkan penyakit esenfalitis/ meningitis
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yang dapat menyebabkan sakit kepala parah, kejang, maka
pada kasus yang parah dapat mengancam jiwa

d. Campak dapat menyebabkan penyakit Emfisema yang
menyebabkan sakit kepala parah, juga kejang, dan dalam
kasus yang parah dapat mengancam jiwa

e. Campak dapat menyebabkan penyakit Legionnaries, yang
dapat menyebabkan sakit kepala, kejang, serta dalam kasus
yang parah dapat mengancam jiwa

9. Perhatikan gambar dan wacana di bawah ini!

Penyakit pada gambar diatas disebabkan oleh Avian
paramyxovirus serotype yang membuat kematian pada hewan
ternak, dengan bentuk ciri- ciri diantaranya jengger pucat, ayam
menjadi lesu, bentuk kepala kebiruan dengan postur kepala
menjadi tenggleng, ketika hewan tersebut terserang penyakit
tersebut maka akan menyebabkan hewan ternak mati, juga

menyebabkan hewan ternak lain tertular.

Biasanya hewan yang tertular diantaranya pada hewan ayam dan

itik. Dari permasalahan dan gambar tersebut apa yang
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menyebabkan kematian pada hewan ternak?

b.
C.
d.

e.

Terserang penyakit flu burung
Terserang penyakit tetelo
Terserang penyakit TYLCV
Terserang penyakit Aphthovirus

Terserang penyakit Bovineoaoillomavirus

10. Berdasarkan data dinas Kesehatan, pada tahun 2011- 2013

sekitar 83 persen HIV berada di usia 25- 44 tahun. Artinya

penularan mulai terjadi antara 5- 10 tahun ke belakang dari usia

itu, pemahaman edukasi HIV kepada Masyarakat sangat perlu

ditanamnkan, untuk itu Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan

oleh Lembaga Kesehatan...

a.

Menghindari seks bebas, dan selektif dalam pergaulan agar
tidak terjerumus karena semua berawal dari diri sendiri

Menggunakan jarum suntik bergantian, disterilkan,
mendukung penghematan konsutif barang sekali pakai

Memperhatikan keluarga serta saling menyayangi dengan
begitu dapat memberi contoh Masyarakat

Membiasakan pola hidup bersih dan sehat, agar ketahanan
tubuh selalu tetap berstamina

Gencar melakukan kemapanye AIDS kepada seluruh lapisan
Masyarakat, terutama terkait edukasi penyakit HIV

ESSAY

11. Virus zika telah menarik perhatian dunia pasca terjadinya kasus
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13.
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wabah di pulau Yap. Virus zika sebenarnya telah ditemukan sejak
tahun 1947 dengan kasus pertamanya terjadi di daerah Uganda
pada tahun 1952, kemudian virus ini terus menyebar ke wilayah
Afrika serta asia dan prevalensinya semakin tinggi dalam satu
decade terakhir. Pada mei 2015 PAHO (the Pan American Health
Organization) mengeluarkan peringatan tentang infeksi virus
Zika pertama dikonfirmasi di Brasil dan akhirnya pada tanggal 1
Februari 2016 (WHO) menyatakan virus zika sebagai kedaruratan
Kesehatan Masyarakat yang meresahkan dunia (PHEIC). Mengapa
kasus virus zika dapat menyebar luas bahkan keberbagai negara?
Jelaskan 3 pendapat anda!

Bapak Ali adalah seorang pekerja sosial, dia mempunyai keluarga
yaitu bapak Yusuf yang sedang melakukan kunjungan ke rumah
klien, disuatu hari bapak Ali mengetahui adanya klien yang
memiliki HIV hingga dia bergegas untuk mencuci tangan dan
memakai handsanitaizer, dengan sontak pak Yusuf bertanya,
“Apakah rumahnya kotor?, karena handsanitaizer adalah factor
yang tidak relevan pada penularan HIV”. Berdasarkan pernyataan
diatas, menurut anda seberapa besar resiko untuk tinggal bersama
klien yang positif HIV dan bagaimana untuk menghindari
penularannya?

Virus ini tidak berbahaya akan tetapi, jika terjadi pada ibu hamil
tidak akan mengalami kefatalan pada dirinya melainkan

membahayakan bayi yang dikandungnya karena akan mengalami
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keterbelakangan mental, gangguan penglihatan, dan pendengaran
atau gagal jantung. Bentuk penularannya berasal dari cairan
hidung dan tenggorokan yang keluar dari penderita pada saat
bersin, batuk dan bernapas. Dari ciri- ciri yang sudah dipaparkan,
maka apa nama virus tersebut? Bagaimana Tindakan kalian untuk

mencegah agar tidak terkena virus tersebut?

Masyarakat Indonesia belakangan sempat dihebohkan denga
berita beredarnya virus cara monyet. Kasus cacar monyet di Asia
diketahui sudah sampai di Singapura, pada awalnya merupakan
penyakit endemic di daerah Afrika Tengah dan Barat dengan
penularan yang terjadi pada orang yang terjangkit cacar monyet
diantaranya melalui kontak secara langsung dengan luka infeksi
dan cairan penderita, selain itu penyakit ini juga dapat melalui
droplet pernapasan ketika berinteraksi secara langsung dengan
waktu yang cukup lama, sehingga akan terjadi penularan dan
mengalami adanya bentuk cacar monyet. Jelaskan 3 hal yang
dapat anda lakukan untuk mencegah penyebaran virus cacar
monyet?

Perhatikan gambar dan wacana di bawabh ini!
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Setiap tahun kenaikan jumlah kasus HIV yang dilaporkan sejak
tahun 2005 hingga tahun 2019 kenaikan HIV terjadi dikalangan
usia remaja dengan gejala melalui darah, air mani, dan ASI ibu
yang terpapar penyakit HIV yang akan menularkan ke bayinya,
menurut Kemenkes terjadinya pelonjakan HIV/ AIDS yang
disebabkan karena Masyarakat Indonesia cenderung tidak
menyadari tubuhnya yang terinfeksi, sehingga seseorang yang
terinfeksi semakin meningkat karena Kketidakpedulian nya
seseorang pada dirinya terkait Kesehatan. Berdasarkan grafik
permasalahan penderita HIV di Indonesia semakin meningkat,
maka strategi apa yang akan anda lakukan untuk mendapatkan
informasi terkait penyebaran penyakit HIV di Indonesia?

(minimal 3)

(Sumber: Adaptasi dari Masruroh, 2023).
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Kisi- Kisi Angket Percaya Diri (Self- Confidence)
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No. Indikator Sub No. Item Jumlah
Indikator Favorable | Unfavorable
1. Keyakinan Optimis 1 - 1
kemampuan Selalu yakin 8 5,16 3
diri dalam
mengerjakan
sesuatu
2. Keberanian Mampu 9,12 2,15 4
dalam mengutarakan
mengemukakan | pendapat/ ide
pendapat kepada orang
lain
3. Konsep yang Adanya 3,13 2
positif pada penilaian baik
dirinya sendiri | terhadap diri
sendiri
Tidak mudah 6 1
menyerah
Mampu 10 1
menyesuaikan
diri
4, Kemandirian Yakin 4 1
dalam terhadap
mengambil keputusan
keputusan yang diambil
Selalu 7 11,14 3
mengambil
keputusan
sendiri tanpa
bantuan
orang lain
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Lembar Angket Percaya Diri (Self- Confidence)

Nama:
Kelas :
Petunjuk :
1. Pada angket ini terdapat 20 pertanyaan terkait Percaya Diri
(Self- Confidence), bacalah secara seksama setiapa
pertanyaan sebelum mengisi angket ini.
2. Berilah tanda cekclist (V) pada jawaban yang tersedia, yaitu
SS (Sering Sekali), Sr (Sering), Jr (Jarang), ]S (Jarang Sekali)
3. Terima Kasih atas kerja sama dan etersediaan untuk mengisi
kuesioner ini.
No. Indikator angket Pilihan
SS Sr | Jr | ]S
1. Saya berani presentasi di depan kelas
2. Saya akan memilih untuk diam, walaupun saya
dapat
menjawab pertanyaan yang ada
3. Saya merasa bahwa teman saya lebih baik dari
saya ketika
presentasi
4. Ketika guru mengajukan pertanyaan, saya

mengajukan diri
untuk menjawab tanpa diperintahkan

5. Saya kurang yakin ketika menyampaikan
pendapat di kelas

6. Saya merasa mudah putus as ajika tidak dapat
menjawab

pertanayaan dengan baik

7. Saya menjawab pertanyaan yang sesuai dengan
pemikiran

saya, meskipun berbeda dengan pilihan teman-
teman

8. Saya merasa yakin ketika saya harus menjawab
pertanyaan

9. Saya melibatkan diri secara aktif ketika
berdiskusi dengan
kelompok
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No. Indikator angket Pilihan

SS Sr | Jr | ]S
10. | Saya menghargai setiap pendapat orang lain
11. | Saya berani bertanya kepada guru atau teman

ketika ada mata
pelajaran yang kurang dimengerti

12.

Saya berani menyanggah pendapat/ ide yang
tidak sesuai
dengan pemikiran saya

13.

Saya merasa yakin dengan jawaban yang saya
sampaikan

14.

Saya takut salah ketika akan menjawab
pertanyaan dari guru,
maka saya memilih untuk diam

15.

Saya merasa puas ketika saya mampu berperan
aktif dalam
diskusi

16.

Saya takut untuk bertanya walaupun diberi
kesempatan

(Sumber: Adaptasi dari Azizah, 2022)
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Lampiran 3.4 Analisis Dokumen Bahan Ajar LKS

Jenis Hasil Analisis Dokumen
Dokumen
LKS Informasi Umum Ada

Capaian Pembelajaran Tidak ada
Tujuan Pembelajaran Ada
Alur Tujuan Tidak ada
Pembelajaran
Indikator Pencapaian Tidak ada
Kompetensi
Pertanyaan Pemantik Tidak ada
Profil Pelajar Pancasila Tidak ada
Sarana dan Prasarana Tidak ada
Pendekatan dan Tidak ada
Metode Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran Tidak ada
Petunjuk Praktikum Tidak ada
Asesmen Penilaian Ada
Remedial Tidak ada
Review dan penerapan Ada

Media LCD Ada

Pembelaja | Proyektor Ada

ran Media 3D Ada (hanya untuk

materi tertentu saja)

E- Learning

Tidak ada




Lampiran 4.1 Hasil Penilaian Observer Guru

p—

Dgie

Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks
Observasi Keterlaksanaan Sintaks

Nama Observer I NUR LCHSAM . S.pd
Instansi

: Guru Biol0gl WA Al-Irsyad Gojah
: Guru

Jabatan
Nr[ Indikator/ Aspek yang diamati [ Va | Tidak [ Keterangan Tambahan
Pra Pembelajaran
1 buat perangkat pembelej v
2 Memeriksa kesiapan siswa v
3. Memerlisa kehadiran siswa v
4 Membuat kesepakatan terkoit keglatan yang akan o
diiakukan
5. Memberikan apersepsi v
6. kan tujuan j v
T Guru memberikan materi Sefarah virus (khusus
rtemuan pertama) v.
Kegiatan int pembelajaran
8 | Mengorientasikan peserta didik pada masalah v
Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD] |/
yang berisikan per I yang perlu dipecahl
dongan berkel ’
8 | Mengorganisasikan peserta didik untuk  belajar
(diskus) v
Guru g siswa untuk h k kelompolk v
Gury memberikan instruks! kepada masing-masing o
kelompok untuk menyfapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan saat diskusi berlangsung  (khusus
partemuan 1 dan 3)
Guru meminta pesorta didik uniwk  menganalisis
permasalahan yang disajlkan v
9. | Membimbing penyelidilan yang dilakukan secara
individy maupun kelompok
Guru membantu mengarahlan peserta didik untuk
menemukan jawaban darl permasalohan  yang v
disajlkan
Gury mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
I dan ganalisis  permasalahan yang | -/
disafikan
Gury memberikan pendempingan saat peserta didik
berdiskusi dengan masing- masing kelompok v
10. | Mengembangkan dan menyediakan alat-  alay
membantu siswa dalam perencanaan
Gury memberikan araban kepada siswa untuk
melaporkan hasi diskusi kelompoknya v
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Indikator/ Aspek yang diamati

Ketorangan Tambahan

replikast virus (ikhusus pertemuan 1)

Setelah peserta didik mendiskusikan Jawaban dan
fawaban ditulls dalam tabel yang terdapat pada Lembar
Kerja Pesertn Didik (LKPD), kemudion peserta didik
membuat gambar dalam kertas lkarton mengenal

Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan
jawaban ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), kemudian peserta didik

b ter cara penyak
virus (khusus pertemuan 3)

Guru memberikan intrukst:

Poster dikerjakan disekolah, kemudian lakukan take
video sebalk munglkin diluar Jam belajar bersama
dengan kelompol kaltan.

Share video pada modia sosial (bisa pada chancl
youtube atau akun lain yang mudah diakses orang lain)
Cantumkan link share video kallan sebagai bukti hasil
diskusi kaltan dan wujud kampanye kalian mengenai
cara pencegahan penyakit pada virus,

(khusus pertemuan 3)

1L

Menganalisis dan I prases p
masalah

Guru dan peserta didik melokukan cvaluasi dan
memberikan kesimpulan terhadap hasil diskusi oleh
masing- masing kelompok.

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusl dan
gambar replikasi virus dengan sistem berputar antar
kelompok.

Kegiatan Akhir

Gure memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
sudah memberikan kesimpulan dengan maju didepan
kelas.

13.

Guru menyampalkan mater! atau keglatan yang
dilakukan pada pertemuan selanjutya (khusus
ertemuan 1 dan 2)

Guru menginstruksikan kopada maslng- masing
kelompok untuk membawa alat dan bahan berupa
kertas bufallo, pensil warna, lem, penggaris, gunting,
dan penghias poster lammnya (khusus pertemuan 2

15,

Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah
dan salam.

Nur (chsan, s9f.
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks
Observasi Keterlaksanaan Sintaks

Nama Obscrver : NER leHsas
Instansi : Gurw Bolegt MA Al-iryad  Gajan
Jabatan : Gutw

No. l Indikator/ Aspek yang diamati [ Ya [ Tidak |

Keterangan Tambahan

Pra Pembelajaran

PGP, 0

Memeriksa kesiapan siswa

Memeriksa kehadiran siswa

»| wf nf

Membuat kesepakatan terkait keglatan yang okan
dilakukan

<l C]e|¢S

»n

Memberikan apersepsi
P tujuan pembel v

o

Keglatan intl pembelajaran

7. | Membag! kelas menjadi beberapa kelompok kecil v

Peserta didik membentuk kelompol yang terdiri dari 7 v
kelompok _

8. | Memberikan soal studi kasus dengan Strandar
Kompetensi (SK) & Kompetensi Dasar (KD)

Gury memberikan LKPD kepada masing- masing
kelompok v

S, | Menginstruksikan  setiap  kelompok  untuk
mendiskusikan jawaban soal tersebut dan pastikan | v
setiap anggota berpartisipasi aktil dalam diskusi

Peserta didik berdiskusl dalam mengerfakan LKPD v

Guru membanty mengarahkan peserta didik untuk
menemukan |awaban darl permasalahan  yang v

disajikan

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan L
Informasl dan menganalisis permasalahan yang
disajikan

Guru memberikan pendampingan saat peserta didik

berdiskusi dengan masing- masing kelompok

10, | Menginstruksikan setiap kelompok melalui juru bicara

yang ditunjuk menyajikan hasil diskusinya dalam v
forum kelas

Setiap kelompok menunjuk perwakilan anggota
untuk mempr kan hasil diskusidl | ¥

depan kelas

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
sudah mempresentasikan hastl diskusi dari perwakilan | Y~

11, | Guru melakukan karifikasi, penylmpulan, dan tindak |

lanjut __
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No. | Indikator/ Aspek yang diamati [ Ya ] Tidak [ Keterangan Tambahan

Kegiatan Akhir

12. | Guru menyampalkan materl atau keglatan yang
dilakukan ertemuan selan)

<

13. | Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah v
dan salam.

Nor {chsaa. §-04



Lampiran 4.2 Hasil Penilaian Observer Teman

Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks
Observasi Keterlaksanaan Sintaks

Nama Observer : Himmatur fofiah
Instansi Souin wauo™o Semarang

Jabatan :

Mahagswa .

No.

Indikator/ Aspek yang diamati |

Yul Tldlkl

Keterangan Tambahan

Pra Pembelajaran

perangkat g

Memeniksa kesiapan siswa

Memenksa kehadiran siswa

al wf n| -

Membuat ki i terkait k yang akan
dilakukan

w

Memberikan aperscpsi

Guru membenkan materi Sejarah  virus (khususl

pertemuan pertama)

NSNS KNS

I

Mengorientasikan peserta didik pada masalih

Kegiatan inti pembelajaran

v

Mengorganisasikan  peserta dadik untuk - belajar L/

Guru membagikan Lembar Kerga Pescrta Didik (LKPD) /

yang bersiian permasalaban yang perly dipecahkan
dengan herkelompok

(diskusi)

<

Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok

Guru membenkan instrukst Kepada imasing-masing
kelompok untuk menytipkan alat dan baban yang
dibutubkan  xaat  diskesi  berlangsung  (khusus
pertemuan 1 dan 3)

Guru meminta peserta didik w menganalisis

permasalahan yang disajkan

| disajikan

Membimbing  penyelidikan yang  dilakukan secara
individu maupun kelompok

Gury membanty mengarahkan peserta didik untuk
menemukan  pawaban  dar permosalahan  yang

Guru mendoreng peserts didik untuk mengumpulkan
informasi  dan menganalisis  permasalaban  yang
disajikan

Gury memberikan pendampingan saat peserta didik

berdiskus dengan masing- masing kelompok

Mengembangkan  dan  menyediokan  alate alag
membanty siswa dalam perencamian

Guru  membertkan  arahan  kepada  siswa  untuk
laporkan hasil diskusi kel k

SIS IRS SIS K
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Indikator/ Aspek yang diamati

Ya

Keterangan Tambahan

Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan

jawaban ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD), kemudian peserta didik

membuat gambar dalam kertas karton mengenai
ikasi virus (khusus pertemuan 1)

Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan
jawaban ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), kemudian peserta didik

buat poster i cara p gahan penyalk
virus (khusus pertemuan 3)

Guru memberikan intruksi:

Poster dikerjakan disekolah, kemudian lakukan take
video sebaitk mungkin diluar jam belajar bersama
dengan kelompok kalian.

Share video pada media sosial (bisa pada chanel
youtube atau akun lain yang mudah diskses orang lain)
Cantumkan link share video kaltan sebagal bukti hasil
diskusi kalian dan wujud kampanye kallan mengenal
cara pencegahan penyakit pada virus.

11

(khusus pertemuan 3)

Menganalisis dan 5 proscs
masalah

i

Guru dan peserta didik melakukan evnluasi dan
berikan & ' hadap hasil diskusi oleh

masing- masing kelompok.

S

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan
gambar replikasi virus dengan sistem berputar antar

kel 1

%

Kegiatan Alhir

12.

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
sudah memberikan kesimpulan dengan maju didepan
kelas,

13.

Guru menyampaikan materi atau kegatan yang
dilakukan pada pertemuan selanjutnya (khusus

pertemuan 1dan2)

Guru menginstruksikan kepada masing- masing
kelompok untuk membawa alat dan bahan berupa
kertas bufallo, pensil warna, lem, penggaris, gunting,
dan ias poster lainnys (khusus pertemuan 2)

15.

Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah
dan salam.

S %Sl

Himmatur &
e ———
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks

Observasi Keterlaksanaan Sintaks

Nama Qbserver : Hinmatur Rofah
Instansi Sulel wallionsp Sewaarany
Jabatan P ohaastwe

No. |

Indikator/ Aspek yang diamati

[

Ya | Tidak |

Keterangan Tambahan

Pra Pembelajaran

Memeriksa kesiapan siswa

Memeriksa kehadiran siswa

> Wl N

t k terkait k yang akan
dilakukan

Memberikan apersepsi

o »

twjuan an

NENEGN N

Keglatan inti pembelajaran

b3l

Membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil

Peserta didik membentuk kelompok yang terdiri dari 7
kelompok

Memberikan soal studi  kasus dengan Strandar
Kompetensi (SK) & Kompetensi Dasar (KD)

Guru memberikan LKPD kepada masing- masing
kelompok

Menginstruksikan  setiap kelompok untuk
mendiskusikan jawaban soal terscbut dan pastikan
setiap anggota berpartisipast aktif dalam diskusi

Paserta didik berdiskusi dalam mengerjakan LXPD

Guru membantu mengarahkan pesertz didik untuk

dari  per yang
| disajikan

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi dan menganalisis permasalahan  yang

disajikan

Guru memberikan pendampingan saat peserta didik
berdiskusi dengan masing- masing kelompok

10,

Menginstruksikan setiap kelompok melalui juru bicara
yang ditunjuk menyajikan hasil diskusinya dalam

forum kelas
Setiap kel ) juk perwakilan angsot
kel knya untuk kan hasil diskusi di
depan kelas

P!

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
sudah mempresentasikan hasil diskusi dari perwakilan

1L

Guru melakukan Karifikasi, penyimpulan, dan tindak

lanjut

\\\\\\\Q\Q\K&

165



166

No. | Indikator/ Aspek yang diamati [ va | Tidak | Keterangan Tambahan

Kegiatan Akhir

12. | Guru menyampaikan materi atau keglatan yang \/
dilakukan pada pertemuan selanjutnya

13, | Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah \/
dan salam.

Hitntnator [
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Lampiran 4.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Pilihan Ganda
Keterampilan Berpikir Kritis

Correlations

X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X083 X09 X10 TOTAL

TOTAL Pearson TJ167 408 593 576" 4937 380" 4927 382" 5807 .89y 1
Correlation ) ) ) ) )
Sig. (2- 000 005 001 001 005 038 006 037 001 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Essay
Keterampilan Berpikir Kritis

Correlations

X01  XO02 X03  X04 X05 TOTAL

TOTAL Pearson .695* .790™ .528™ .801" .808" 1
Correlation * * *
Sig. (2- .000 .000 .003 .000 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 4.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Percaya Diri
(Self-Confidence)

Correlations
X0 x02 03 X04  X05 X06 X07 K08 X09 x10 xn x12 x13 x14 X15
total FPearson 507 4857 434" 3817 549" §767 556" 365" 5117 393 K02° 4107 4807 6197 439
Correlation : :
Sig. (2-tailed) 004 007 017 038 002 000 001 048 004 032 005 024 007 00O 015
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pilihan Ganda
Keterampilan Berpikir Kritis
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

726 10

Lampiran 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Soal Essay Keterampilan
Berpikir Kritis

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.780 5
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Lampiran 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Angket Percaya Diri (Self-
Confidence)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.767 16
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Lampiran 4.9 Hasil Penilaian Uji Validitas Modul Ajar Kelas
Eksperimen oleh Dosen Validator

LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS MODUL AJAR
KELAS EKSPERIMEN
Model Problem- Based Learning (PBL)

Penelint + Tusoa Nabilatuz Zahra
NiM 2008086018
Judul Penelitian 1 Pengaruh Model Problem- Hased Learnmg (PBL) Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis dan Percaya Diri (Self- Confidence)
Dosen l'embimbing L Hafidha Asni Akealia, M.Se.
2 Widi CahyaAdy, M.Pd.
A. Petunjuk
I‘em-h!i pada proses penyusunan skripst, mengembangkan perangkat [:cmb:‘l.liﬂm" berupa
modul ajar, Peneliti menyusun lembar validitas ini bertujuan untuk "Al.l'l.lk/")"
agar memberikan penil tingkat rel i modul ajar yang dikembangkan. Penilalan
dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan,
sebagal berikut :

1 =Tidak Baik
2 =Kurang Baik
= Baik
4 =Sangat Baik
untuk dithkan revisi atav in darl p gkat p jaran berupa
modul ajar, dimehon kesed Rapak /by saran-saran perbaikan.

B. Lembar Penllalan
Tabel 1. Instrumen Penllaian

/ No. / Aspek yang Dinilal Indikator Skor Penilaian

Kesesuaian judul, satvan tingkat 1 2 3 4
1. Identitas pendidikan, mata pelajaran,
kelas/semester, dan alokasi waktu

/ 2 l(.'np.:l:n. bel: Ki ian Indik Pencapaian

Kompetensi (IPK) dengan Capaian
Pembelajaran
3. | Tujuan Pembel a P indikator ke
dalam tujuan pembelajaran
b. _Keterukuran tujuan pembelajaran

€. Kesesuaian tujuan pombelajoran
(proses) dengan perkembangan
kognitif siswa

4 Kelenghkapan a._Sumber belajar
b Model pembelajaran yang digunakan

5 Skenario a.  Kesesuaian sintaks model

Pembelajaran pembelajaran yang dipilih

b, Penggunaan model diuratkan dengan
jelas dalam proses pembelajaran

¢ Tahap pembelajaran untuk sctiap fase
diuraikan denpgan jelas

d.  Sistematika tahap pembelajaran untuk
setiap fase diuraikan dengan jelas

¢ Kegiatan guru dirumuskan secara

operasional untuk setiap fise
diuraikan dengan jelas

I Kegiatan siswa dirumuskan secara

operasional untuk setlap fase

SN <

ANEATAS

NSNS N

Dipindai dengan CamScanner
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No. | Aspek yang Dinilai Indikator Skor Penilaian ]
g Kesesuaian waktu yang digunakan /
dengan tahap pembelajaran 4
6. Assesmen Kesesuaian teknik dan bentuk penilaian /
dengan ketercapaian tujuan pembelajarmn ¥
Bahasa A Penggunaan bahasa ditinjae dari v
penggunaan kaidah bahasa Indonesia
h. Bahasa yang digurakan hersifar \/l
komunikatil / .
¢ Kesederhanaan stroktur kalimat Vv

(Sumber: Adaptasi dari Aulia, 2023).

€. Komentar dan Saran
(ke
/5 i

D. Indikator Penilalan
Penilaian menggunakan Skala Likert untuk menganalisis hasil validit
o s as
oleh Per penikaian kan rumas sebagai hmu.f ek g ks

Validitas (V)= Totol skor yang diperaleh x100%
TotarSkoT muksimar——

Nilai Validitas =

Tabel 2. Kriterfa Kelayakan Modul Ajar

Interval Persentase Kategori Kelayakan
<20% Sangat Tidak Layak
21% - 410% Ti Lay
41% - 60% Cukup Layak
61% - B0% Layak
819 - 100% Sangat Layak
{Sumber: Arikunto, 2013).
E. Kesimpulan
1. Modul ajar dapat diterapkan tanpa revisi

2. Modul ajar dapat diterapkan dengan revisi sesuai saran

3. Modul ajar tidak dapat diterapkan
Semrang..._..J-4..\.‘__,,f,20u
Validator

Eka Vasia Anggis, M.Pd.
NIP. 198907062019032014

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 4.10 Hasil Penilaian Uji Validitas Modul Ajar Kelas
Kontrol oleh Dosen Validator

LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS MODUL NAR
KELAS KONTROL
Model Small Group Discussion (SGD)

Penclin + Itsna Nabilatuz Zahra
NIM + 2008086018
Judul Penclitian : Pengaruh Model Problem- Bosed Learning (PBL) Terhadap

Keterampilan Berpikir Kritls dan Percaya Diri (Self- Confidence)
Dosen Pembimbing L Mafidha Asni Akmalia, MSc.
2. Widi Cahya Adi, M.Pd,

berupa

A, Petunjuk

Pencliti pada proses peny skripsi, me hingk kat pembelafaran berupa
moddul ajar. Peneliti menyusun lembar validitas ini bertujuan untuk meminta kesediaan Bapak /lbu
agar beril tingkat modul ajar yang dikembangkan. Penilaian
dilakukan dengan cara berikan tanda cekis (V) pada skala penilaion yang telah disediakan,
sehagai berikut :

1 =Tidak Baik

2 = Kurang Batk

3 =Dak

4 =Sangm Baik

Sel untuk d rovisi atau kelengk dari k belaj

madul ajar, dimohon kesediaan

Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran perhaikan.
B. Lembar Penilaian
Tabel 1. Instrumen Penilaian

[ No. | Aspek yang Dinilai

Indikator

Skar Penilaian ]

e Kcsfpcarﬂudnl.s.-numxunglm 1 2 3 1
1 mata pel

kelas/semester, dan alokasi waktu \/
F2 )'Cnp.:un: bel K

Indikator ¥ P
Kompetensi (IPK) dengan Capaian

3 Tujuan P a K jab

indikator ke
dalam tujuan pembelajaran
b._Keterukuran tujuan pembelajaran
. Kesesuaian tujuan pembelajaran
(proses) dengan perkembangan
kognitif siswa
4, Kelengkapan a.__Sumber belajar
b._Model pembelajaran digunakan
5 Skenario 3. Kesesuaian sintaks model
Pembelajaran pembelajaran yang dipilih
b, Penggunaan model diuraikan dengan
jelas dalam proses pembelajaran
¢ Tahap pembelajaran untuk setiap fase
diuraikan dengan jelas
d. Sistematika tahap pembelajaran untuk
e Kegiatan guru dirumuskan secara
operasional untuk setiap fase

diuraikan dengan jelas

< Nsf ¢

Dipindai dengan CamScanner
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—— T Skor Penilaian |
|5 [ e Indikator e

an seaAny

Fegpatan sewa diumush
X "|‘("me.ul qmmk «

6 ! Assesmon Feseswaan tebnik d.m benty
e L dengan ketercapatan tu
ks a o b

o bondah bahas) Indl

komombont
~— o e el Kesederhaman strukior
(Sumber. Adaptasi dan Aulu, 2113 (T

€. Komentar dan Saran

D Indikator Penilaian kukan
Venilaan menggunakan Skala Likert ntik menganalisis hasil validitas produk yang dilaku
wleh validatar, Perh peaiaan kan rumus sebagat herikut.

Validitas (V)= Totat shor yong diperoleh »100%
TG maksa

[Nitai validicas = -

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Modul Ajar

Interval Persentase Kategori Kel
<20k Sangat Tidak Layak
21% - 40°% Tidak Layak
A% - 60% Cuku ik
19 - BO%, Layak
81% - 101 S. t Layak
[Sumber: Arikunto, 2013),

Kesimpulan
= 1. M:dul ajar dapat diterapkan tanpa revisi
2. Modul ajar dopat diterapkan dengan revisi sesuai saran

3, Modul afar tidak dapat diterapkan
St‘mrnn;..’):..!...)...... ..A.:.ZOZJ
Validator

Eka Vasia Anggis f1.pd.
NIP.198907062019032014

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 4.11 Hasil Penilaian Uji Validitas Lembar Kerja Peserta
Didik Kelas Eksperimen oleh Dosen Validator

LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
KELAS EKSPERIMEN
MODEL Problem- Based Learning (PBL)

Penehin Itsna Nabilatiz Zahra
NIM 2008086018
Tudul Penclitun Pengaruh Model Problen: Hased Learning (POL) Terhasap

Reterampiban Berpikir Knitis dan Percaya Diei (Self- Confidence)

Dosen Pembimbing 1. Hafidba Asni Aknalia, MSe,

2o Widi Cahya Adi, ML

A, Petunjuk

Penclit pada proses pe skripsi, perangkat pembelajaran berupa
lembar kerja siswa. Peneliti menyusan lembar validitas bn bertujuan untuk meminta kesedian
Dapak/Ibu agar memberikan penilaian mengenai tingkat relevansi lembar kerja pesecta didik
vang dikembangkan, Penilaian dilakukan dengan cara memberilan tinda cellis () pada skala
pentlaian yang telah disediakan, sebagai berikut;

1 =Tidak Baik
2 =Kurang Baik
3 =Bak
4 =Sangat Baik
! Jabkan revisi atau kelengkap ‘ bel berupa

g untuk r dari p .
lembar kerfa peserta didik, dimohon kesediaun Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran
perbaikan,

B. Lembar Penilalan

Tabel 1. Instrumen Penilaian Validitas Lembar Kerja Peserta Didik

[ No I Aspek yang Dinilai Indikator Skor Penilaian
1 2 3 +
1 Format | Setem penomoran_ (V4
b Petunjuk  penyelesaian  lembar v
kerja siswa &
¢ Tata ruang v,
d._Layout V.
2 Isi a. Kesesuafan lembar kerfa siswa
dengan model pembelajaran yang 74
digunakan
b Penetapan aspek Isi sesuai dengan \/

tujuan pembelajaran

¢ Menunjang terfaksananya proses
belajar mengajar yang berbasis
ada akeivitas siswa

d. Memfasilitasi  siswa  untk
memecahkan permasalahan

4 <

e Memfasilitasi siswa untuk:
«  Memberikan penjclasan (/
sederhana
+  Menentukan dasar

imbilan keputusan

+  Menarik kesimpulan

« _Memberikan penjelasan lanjut P [v4
«__ Strategi dan taktik 1/
oy — WITTTYY dat a2 & s D0 TN r— -

|

Dipindai dengan CamScanner
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No ' Aspek yang Dinilai

Indikator Skor Penilaian
’ 1 2 3
3 Bahasa a. Penggunan bahasa ditinfan dari ‘./,
penggunann  kaidah hahasa
Indariesia
b, Kesederhanaan struktur kalimat v
¢ Hahasa yang digunakan bersifat ‘/
k b tidak  me di t
arti ganda, dian mudah dipahami
oleh siswa
(Sumber: Adaptasi dari Azizah, 2022).

C. Komentar dan Saran

D W’Wﬂ‘_g‘&A_M”.ﬁ’M‘w
I e, R R NG U

D. Indikator Penilaian

Penilalan menggunakan Skala Likere untuk menganalisis hasil validitas produk yang dilakukan
oleh validator. Perhitungan penilaian menggonakan numus sebagal berikut |

Valrditas (V)= Total skor yang diperolel «100%
Total skor niokamal

Nilai Validitas =

Tabel 2, Kriteria Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik

Interval Persentase Kategori Kelayakan
<20% Sangat Tidak Layak
21%-40% Tidak Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% __Layak
B1%- 100% ___ Sangat Layak

(Sumber: Arikunto, 2013).

E. Kesimpulan
1 mhr kerja peserta didik dapat diterapkan tanpa revisi
2. Lembar kerja peserta didik dapat dnenp'kan dengan revisi sesuai saran
3. Lembar kerja peserta didik tidak dapat diterapkan

&Ih\rﬂﬂg....’.‘i,.‘]‘M2024
Validator

Fka V: nggis, M.Pd.
NIP. 198907062019032014

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 4.12 Hasil Penilaian Uji Validitas Lembar Kerja Peserta
Didik Kelas Kontrol oleh Dosen Validator

LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
KELAS KONTROL
MODEL Small Group Discussion (SGD)

Penelity Itsna Natilatoz Zahra

NIM

Judul Penclitian

Do

: 2008086018
Pengaruh Model Problem- Based Learning (PBL) Terhadap
Keterampilan Rerpikir Kritis dan Percava Din {Self- Confidence)

en Pembimbing 1 Wafidha Asm Akmalia. M Se.

T Widi Cobya Adi, M.Pd.

A, Petunjuk

Peneliti pada proses penyusunan skripst. mengembangkan perangkat pembelajaran berupa
tembar kera siswa Penelits menyusun lembar validitas ini bertujuan untuk meminta kesediaan
Rapak This agar memberikan pemlaan mengenai tingkat relevansi lembar kerja peserta didik
vang dkembangkan Pendaian dilakakan dengan cara memberikan tanda ceklis (v) pada skala

Livan vang telah dseduaban, sehagat ber ot

pe
1 Tudak Raik
2 = Kurang Bak
Tk

1 Sangat Baik

dart perangkat pembelajaran berupa
aran-saran

Sebamutoya, untek memudahkan revist ataw kelengkapan
Tombuare kerpa peserta dubik, dimohan kesediaan Bapak/iba berkenan memberikan s
perbakan

B. Lembar Penilaion

Tabel 1. Instrumen Penilaian Validitas Lembar Kerja Peserta Didik

J No  Aspekyang Dinilai Indikator Skor Penilaian
|1 Format . S|\l{~‘|ﬂu;mmu_r.';n A *
| | b Petunjuk  penyelesaan  lembar
‘ | __kenjasiswa V
’ ( ¢ Tataruang
| d.lavout |
f 2, | Ist . Keseswaian lembar kerja  siswa
dengan model pembelajaran yang
digunakan

b, Penctapan aspek isi sesua dengan

tujuan pembelajaran

€. Menunjang terlaksan,
belajar  mengajar

pada aktivitas siswa

g (S| /RN H_e

3.
penggumaan  kaidah  bahasa

Indonesia

b Kesederhanaan struktur kalimat v

|
| HBahasa a. Penggunaan bahasa ditinjau dari

¢ Bahasa yang digunakan bersifan
k ikatif, tidak {
arti ganda, dan mudah dipahami
oleh siswa

(Sumber: Adaptasi dari Azizah, 2022).



C. Komentar dan Saran

D. Indikator Penilaian

Penilaian menggunakan Skala Likert untuk menganalisis hasil validitas produk yang dilakukan
oleh validator, Perhi ilai

pan penil menpg rumus sebagai berikuot :

Validitas (V)= Total skor yang diperoleh x100%
T ll!(l' skur :l'iuﬁs]nm

Nilai Validitas =

Tabel 2, Kriteria Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik

Interval er Kategori Kelayakan
<20% Sangat Tidak Layak
21% - 0% Tidak Layak
A% - 60% Cukup Layak >
61% - BOY, Layak
81% - 100% Sangat Layak

(Sumber: Arikunto, 2013},

E. Kesimpulan
1. Lembar kerja peserta didik dapat diterapkan tanpa revist
2. Lembar kerja peserta didik dapat diterapkan dengan revisi sesuai saran
3. Lembar kerfa peserta didik tidak dapat diterapkan

Semnmng‘...ﬂ.q../fﬂ'l!laﬂ. .2024
Validator

Fka Vasia X
NIP. 198907

177
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Lampiran 4.13 Hasil Penilaian Uji Validitas Modul Ajar Kelas
Eksperimen oleh Guru Validator

LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS MODUL AJAR
KELAS EKSPERIMEN
Model Problem- Based Learning (PBL)

Penelitt : Itsna Nabllatuz Zahra
NIM : 2008086018
Judul Penelitlan : Pengaruh Mode! Problen- Based Learning (PBL) Terhadap

Keterampllan Berpikir Kritls dan Percaya Dirl (Self- Confidence)
Dosen Pembimbing L Hafidha Asnl Akmalia, MSc.
2. Widi Cahya Adl, M,Pd.

A. Petunjuk
Penelitl pada proses p skripsi, berupa
modul ajar. Peneliti mcnyusun lembarvaliditas ini bertujuan untuk meminta ' kesediaan Bapak/Ibu
agar memberikan [ tingkat modul ajar yang dikembangkan. Penllajan
dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan,
sebagai berikut:
1 =Tidak Balk

2 = Kurang Baik
3 =Bak
4 =Sangat Baik
untuk dahkan revisi atau kelengkapan dari p belajaran bery
modul ajar, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memborlk:n saran-saran perballun

B. Lembar Penllalan
Tabel 1. Instrumen Penilaian

No. | Aspekyang Dinflal Indikator Skor Penilaian
Kesesunian judul, satuan tingkat 1 2 3

1 dentl p Kan, mata g
kelas fsemester, dan alokasi waktu

2, | Capalan Pembek K [ Por i
Kompetensi (IPK) dengan Capaian
Pembelajaran

3 Tujuan P a l p ke

dalam tujuan p )
b. _Keterukuran tujuan pembelajaran
¢ Kesesualan tujuan pembelajaran
(proses] dengan perkembangan
Kogniufsiswa
T [ Kelengiapan |3 Sumberbolsjr

b, Model pembelajaran yang digunakan
[ Skenario a.  Kesesualan sintaks model

Pembelajaran pembelajaran yang dipiith
b, Penggunaan model diuraikan dengan

jelas dalam proses pembelajaran
¢ Tahap pembelajaran untuk setiap fase
kan dengan jelas

A S (Y NN R IR ) IR

d. Sistematika tahap pembelajaran untuk
setlap fase diuraikan dengan [elas
¢ Kegiatan guru dirumuskan secara
operasional untuk setiap fase
diuraikan dengan jelas
[ Kogiatan siswa dirumuskan secara
operasional untuk setiap fase

~
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No. | AspekyangDinilal Indikator Skor Penllalan
g K waktu yang dig
den, mbelajaran \/
3 Assesmen Kesesuaian teknik dan bentuk penilalan v
dengan ketercapaian tujuan belajaran
Bahasa a. Penggunaan bahasa ditinjau dari J
| __penggunaan kaldah bahasa Indonesis
b. Bahasa yang digunakan bersifat J
komunikatif 74
¢ Kesederhanaan struktur kallmat v

(Sumber- Adaptas! darl Aulla, 2023).

C. Komentar dan Saran

D. Indfkator Penilalan

Penilaian menggunakan Skala Likert untuk menganalisis hasl| validitas produk yang dilakukan
oleh validator. Perhitungan penilalan menggunakan rumus sebagai berlkut.

Vallditas (V)= Total skor yang diperoieh =100%
TotarsRor marsmat

Nilai Validitas =

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Modul Ajar

| Interval Persentase | Kategori Kelayakan |
<20% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Cukup Layak
| 61%-80% | Layak
81%-100% Sangat Layak
(Sumber: Arikunto, 2013).

E. Kesimpulan
1. Modulafar dapat diterapkan tanpa revisl
2. Modulajar dapat diterapkan dengan revisi sesual saran
3. Modulajar tidak dapat diterapkan

T LT A
Validator

Numd.

NIP.

w2024

-
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Lampiran 4.14 Hasil Penilaian Uji Validitas Modul Ajar Kelas
Kontrol oleh Guru Validator

LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS MODUL AJAR
KELAS EKSPERIMEN
Model Problem- Based Learning (PBL)

Penelitt : Itsna Nabllatuz Zahra
NIM : 2008086018
Judul Penelitian : Pengaruh Mode! Problen- Based Learning (PBL) Terhadap

Keterampllan Berpikir Kritls dan Percaya Dirl (Self- Confidence)
Dosen Pembimbing L Hafidha Asnl Akmalia, MSc.
2 Widi Cahya Adi, M,Pd.

A. Petunjuk
Penelitl pada proses p skripsi, berupa
modul ajar. Peneliti mnyusun lembarvaliditas ini bertujuan untuk meminta s kesediaan Bapak/Ibu
agar memberikan IF tingkat modul ajar yang dikembangkan. Penllajan
dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan,
sebagai berikut:
1 =Tidak Baik

2 = Kurang Baik
3 =Bak
4 =Sangat Baik
untuk dahkan revisi atau kelengkapan dari p. belaj berupa
modul ajar, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memboﬂkm saran-saran psrbalkan

B. Lembar Penllalan
Tabel 1. Instrumen Penilaian

No. | Aspekyang Dinflal Indikator Skor Penilaian
Kesesunian judul, satuan tingkat 1 2 3

1 Identl P mata
kelas fsemester, dan alokasi waktu

2, | Capalan P

o =

Kompetensi (IPK) dengan Capaian

Pembelajaran

3 Tujuan P a l p ke

dalam tujuan p )]

b. _Keterukuran tujuan pembelajaran

¢ Kesesualan tujuan pembelajaran
(proses] dengan perkembangan
kogniufl siswa

4, Kelengkapan 2. _Sumber belajar

b, Model pembelajaran yang digunakan
[ Skenario a.  Kesesualan sintaks model

Pembelajaran pembelajaran yang dipiith
b, Penggunaan model diuraikan dengan
jelas dalam proses pembelajaran
¢ Tahap pembelajaran untuk setiap fase
kan dengan jelas
d. Sistematika tahap pembelajaran untuk
setlap fase diuraikan dengan [elas
¢ Kegiatan guru dirumuskan secara
operasional untuk setiap fase
diuraikan dengan jelas
[ Kogiatan siswa dirumuskan secara
operasional untuk setiap fase

A S (Y NN R IR ) IR

~
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No. | Aspekyang Dinilai Indilator Sicor Penilalan

1
l
<4

£ ResederSaraan stuiqur iGlimat Vi
(Sumber: Adaptast dari Aulia, 2023).

C. Komentar dan Saran

D. Indikator Penflalan

Panllalan menggunalen Skalz Liver untuk menganalists hasil validicas produk yang dilakukan
oleh validator, Perhitungan paniial Sunain rumus sebags| berikut

Veliditas (V)= Toldi sise vaz,
T 50

Siperoien «106%

Nilai Validizas =

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Modul Ajar

___Intenal Persentsse Kategori Relayakan
I 20% Sangat Tidyk Lavak
Cuces Lavak
Lavak
SangatLavak

<2
21%-
1%~

L 81%
[Sumber: Arkunte, 2033).

E. Kesimpulan
1 Modulsjardapat diterapkan t2npa revisi
2. Modul ajar dapat diterapkan cenges revis seRi Sma
3, Modulzjartéakdapatditerapian

SEMAINEG e eisamrssremrrernne2 024
Validator

.\'ul&:x. SPd,

NIP.
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Lampiran 4.15 Hasil Penilaian Uji Validitas Lembar Kerja Peserta
Didik Kelas Eksperimen oleh Guru Validator

LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
KELAS EKSPERIMEN
MODEL Problem- Based Learning (PBL)

Peneliti : Itsna Nabilatuz Zahra
NIM : 2008086018
Judul Penelitian : Pengaruh Model Problem- Based Learning (PBL) Terhadap

Keterampllan Berpikir Kritis dan Percaya Dirl (Seif* Confidence)
Dosen Pembimbing 1. Hafidha Asni Alomalia, M.Sc
2. Widi Cahya Ady, M.Pd.

A. Petunjuk
Peneliti pada proses peny skripsi, laj berupa
lembar kerfa siswa, P-nclld menyusun lembar vallditas inf bemn]u:n untuk meminta kesediaan
Bapak/Ibu agar memb tingkat i lembar kerjo peserta didik

yang dikembanglan, Penllalan dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis [v) pada skala
penilaian yang telah disediakan, sebagal bertkut;
1 =Tidak Balk
2 =Kurang Baik
3 =Baik
4 =Sangat Balk
I untuk revisi atau k dari perangkat pembelajaran berupa
b b

lombar kerja peserta didik, dimoh Bapak/Ib
perbaikan,

B. Lembar Penilalan
Tabel 1. Instrumen Penilaian Validitas Lembar Kerja Peserta Didik
No | Aspekyang Dinilal Indlkator Skor Penilalan
2

L Format a._ Sistem penomorun
b Petunjuk penyelesaian lembar
Kerja siswa
c_Tatarua
& Layout Vi
FA Isi a  Kesesualan lembar kerfa slswa
dengan model pembelajaran yang
digunakan
b, Penetapan aspek Isi sesual dengan
tujuan pembelajaran
¢ Menunjang terlaksananya proses
belajar mengajar yang berbasis
_pads aktivitas siswa
d. Memfastiitasi  siswa  untuk
memecahkan asalahan
e Memfasilitasi siswa uniuk:
»  Momberikan penjelasan
sederhana
*  Menentukan dasar
| pengambilankeputusan
s Menarik kesimpulan
L » Memberikan penjelasan lanjut |
»__Strategi dan taktik

dd << T <[] <K<}




oleh siswa

No | Aspekyang Dinilal Indikator Skor Penllalan
1 2 3
3 Bahasa 2. Penggunaan bahasa ditinjau darl
pengguncan  kaidah  bahasa \/
Indonesla
b. _Kesederhanaan struktur kalimat 4
c Bahasa yang digunakan bersifat
k fkatll, tidak gandung \/
artl ganda, dan mudah dipahaml

(Sumbers Adaptasi darl Azlzah, 2022).

C. Komentar dan Saran

D. Indikator Penilaian

Penllaian menggunakan Skala Likert untuk menganalisis hasil validitas produk yang dilakukan
oleh validator. Perhitungan penilaian menggunalan rumus sebagal berlkut :

Validitas (V)= Total skor yang diperoieh »100%
TotarTskor RSt

Nilai Validitas =

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik

Interval Persentaso Kategori Kelayakan
<20% Sangat Tidak Layak
21%- 40% Tidak Layak
41% - 60% Culeup Layak
61%- 80% Layak
81% - 100% Sangat Layok
(Sumber: Arikunto, 2013),

E. Kesimpulan
1, Lembarkerfa peserta didik dapat diterapkan tanpa revisi

2. Lembar kerja peserta didik dapat diterapkan dengon revisi sesuni saran
3, Lembar kerja peserta didik tidak dapat diterapkan

SOMATANE, verroevressssns ssnssssersscrred D24
Validator

NIP.

183
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Lampiran 4.16 Hasil Penilaian Uji Validitas Lembar Kerja Peserta
Didik Kelas Kontrol oleh Guru Validator

LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Penelitl

NIM
Judul Penelitan

KELAS KONTROL

MODEL Small Group Discussion (SGD)

: Itsna Nabilatuz Zahra
+ 2008086018
+ Pengaruh Model Problem- Based Learning (PBL) Terhadap

Keterampllan Berplkir Kritis dan Percaya Diri (Self- Confidence)

Dosen Pembimbing 1. Hafidha Asni Akmalia, MSc.
2. Widi Cahya Adi, M.Pd.
A. Petunjuk
Peneliti pada proses peny skripsi, ) b berupa

lembar kerja siswa. Penellu menyusun lembar vallditas inl berquln antuk meminta kesediaan
Bapak/Ibu agar memberikan penilaian menganai tingkat relevansi lembar kerja peserta didik
yang dikembangkan. Penllalan dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada skala
penilaian yang telah disedialean, sebagal berikut:

1 =Tidak Bafk
2 =Kurang Baik
3 =Bak

4 =SangatBalk

Selanjutuya, untuk

dahkan revisi atau kel darl p i bel

an berupa

lembar kerja pescrta didik, dimohon kesediaan Bapak/lbu Imkenan memberlhn saran-saran

perbalkan

B. Lembar Penilaian
Tabel 1, Instrumen Penilaian Validitas Lembar Kerja Peserta Didik

No | Aspek yang Dinilai

Indikator Skor Penilaian

1 2 3

L Format

4

a._Sistem penomoran L
b. Petunjuk penyelesalan lembar
kerjasiswe v

¢. _Tataruang
d. Layout \/

2. Kesesuaian lembar kerja siswa
dengan model pembelajeran yang
digunakan

b. Penetapan aspek isi sesuai dengan

tujuan pembelajaran
¢ Menunjang terlaksananya proses
belajar mengajar yang berbasis

pada aktivitas siswa

< & < K

a, Penggunaan bahasa ditinjau dari
penggunaan  kaidah  bahasa
Indonesia
Kesederhanaan struktur kalimat
c Blhzsn yang dtgunzkzn bcrﬂm
ilatif, tidak
artl ganda, dan mudah dtpahaml
oloh siswa

&

<18

(Sumber: Adaptasi dar{ Axlzal 2022}
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C. Komentar dan Saran

D. Indikator Penilaian

Penllalan menggunakan Skala Likert untuk menganallsis hasil validitas produk yang dilakukan
oleh vall Perhitungan penil: menggunakan rumus sebagal berikut :

Valfditas (V)= Total skor yang diperoleh *100%
Totalskor marsmmar———

Nilai Validitas =

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik

Interval Persentase Kal ri K
<20% Sangat Tldak Layak
21%- 40% Tidak Layak
41%- 60% Cukup Layak
61%- B0% Layak
B1%- 100% Sangat Layak

(Sumber: Arfkunto, 2013),

E. Kesimpulan

1. Lembar kerja peserta didik dapat diterapkan tanpa revisi
2. Lembar kerja peserta didlk dapat diterapkan dengan revisl sesual saran
3. Lembar kerja peserta didik tidak dapat diterapkan

Validator

Nur n, S.Pd.
NIP.
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Lampiran 4.17 Hasil Statistik Deskriptif Keterampilan Berpikir

Kritis
Kelas Eksperimen
Descriptive Statistics
Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis
Slatistic ~ Stafistic Statistic ~ Slafistic Statistic Statistic = Slafistic  Std. Error | Statistic  Std. Error
Kelas_Pretest 34 Ta 61.68 5238 27.438 -403 403 2009 788
Kelas_Posttest 34 90 81.62 4.805 23.092 - 134 403 -635 788
Valid N (listwise) 34
Kelas Kontrol
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis
Statistic ~ Statistic Statistic =~ Sialistic Stalistic Statistic  Stalistic  Std. Error | Siatistic = Std. Error
Kelas_Pretest 32 73 64.22 5517 30.434 -.087 414 -621 809
Kelas_Posttest 32 a3 74.25 5.048 25.484 092 414 -704 809
Valid N (listwise) 32

Lampiran 4.18 Hasil Statistik Deskriptif Percaya Diri (Self-

Confidence)
Kelas Eksperimen
Descriptive Statistics
Std.
N Range Mean Deviation Variance Skewness Kurtosis
Std

Statistic  Siafislic Statistic  Std. Error  Siafistic =~ Stafistic  Stafistic Std. Error  Stafistic  Error
Nilai_Pretest 34 22 59.24 73 4.506 20.307 - 113 403 913 788
Nilai_Posttest 34 14 T6.41 681 3.970 15.765 024 403 -1.046 788
Valid N 34

(listwise)
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Kelas Kontrol
Descriptive Statistics
Statistics

Kelas Pretest | Kelas Posttest

M Malid az 1z

Missing 3 3
Mean £, 58 T34
Sid. Erver of Mean 1,036 51
Median £0.00 .00
Wk 56 Tim
Sid. Deviatian 663 1835
Variance 34371 13577
Skewriess 593 295
Sid, Enor of Shewness A4 414
Kurtasts Tod - 446
2, Error of KuHosts B0 BOg
Range 25 12
Wiy 45 65
Masimum 70 78
Sum 194 2282

a. Mubiple modes exisl. The smabest value @ shawn
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Lampiran 4.19 Hasil Uji Normalitas Soal Keterampilan Berpikir
Kritis

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas_Pretest eksperimen 169 34 .05 840 34 060
kontrol A3 32 173 945 32 103
Kelas_Posttest  eksperimen 143 34 077 839 34 059
kontrol 160 32 036 934 32 051

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 4.20 Hasil Uji Normalitas Angket Percaya Diri (Self-
Confidence)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimoy® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Slg Statistic dr Sig
Kelas_Pratest eksparimen 19 34 200" 970 34 456
kontrol 140 32 11 939 32 071
Kelas_Posttest  sksperimen 126 34 188 a1 34 065
kontrol 159 32 038 935 32 .056

*.This is a lower bound of the true significance
a. Lilliefors Significance Carraction

Lampiran 4.21 Hasil Uji Homogenitas Soal Keterampilan Berpikir
Kritis

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df dr2 Sig
Kelas_Pretast Based on Mean 159 1 64 692
Based on Median 130 1 64 718
Based on Median and 130 1 64,000 718
with adjustad df
Based on trimmed mean A74 1 64 678
Kelas_Posttest Based on Mean 055 1 64 816
Based on Median 011 1 64 916
Based on Median and 011 1 63.741 916

with adjusted df
Based on timmed mean 053 1 64 818
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Lampiran 4.22 Hasil Uji Homogenitas Angket Percaya Diri (Self-

Confidence)
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dft df2 Sig.
Kelas_Pretest Based on Mean 2.210 64 142
Based on Median 1.896 G4 T3
Based on Median and 1.8986 60.553 74
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.291 64 135
Kelas_Posttest Based on Mean 645 64 425
Based on Median 746 64 37
Baszed on Median and 746 63.657 391
with adjusted df
Eased on timmed mean G449 G4 423

Lampiran 4.23 Hasil Uji One Way Anacova Soal Keterampilan
Berpikir Kritis

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Kelas_Posttest

Type I Sum Partial Eta
Source of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 1001.959% 2 500.980 21.843 000 409
Intercept 1826.267 1 1826.267 79628 000 kit
FRETEST 107125 1 107125 4671 034 069
KELAS 952462 1 992 462 43273 000 407
Errar 1444905 63 22,935
Total 404459.000 66
Corrected Total 2446.864 65

a. R Squared = .409 (Adjusted R Squared = .391)



Lampiran 4.24 Hasil Uji LSD Keterampilan Berpikir Kritis

Estimates
Dependent Variable: Kelas_Posttest

95% Confidence Interval

190

kKelas IMean Std. Error Lower Bound Upper Bound
eksperimen 81.9142 833 20.250 83578
kondrol 73.935*% 359 72.218 T75.651

a. Covariates appearing in the model are evaluated at the following values:

Kelas_Pretest = 62.91.

Lampiran 4.25 Hasil Uji One Way Anacova Angket Percaya Diri

(Self-Confidence)

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Kelas_Posttest

Type Il Sum Fartial Eta
Source of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Madel 511.826° 2 255.913 18.792 .000 374
Intercept 1761417 1 1761117 129.323 .000 672
FPRETEST 83.1749 1 83.179 6.108 016 .0as
KELAS 473.891 1 478.891 35166 .ooo .358
Error 857.932 63 13.618
Total 362194.000 66
Corrected Total 1369.758 65

a. R Squared = 374 (Adjusted R Squared = .354)

Lampiran 4.26 Hasil Uji LSD Angket Percaya Diri
Confidence)

Estimates
Dependent Variable: Kelas_Postiest
95% Confidence Interval
Kelas Mean Sitd. Error  Lower Bound Upper Bound
eksperimen 76.586° 837 75.313 77.858
kontrol 71128k B57 69.815 72.440

a. Covariates appearing in the model are evaluated at the following values:
Kelas Pretest = 60.03.

(Self-
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Lampiran 27. Perangkat Pembelajaran Modul Ajar Model
Problem-Based Learning (PBL) Kelas Eksperimen

]
KURIKULUM MERDEKA \‘y

MODUL AJAR
VIRUS

Model Problem- Based Learning (PBL)

Disusun oleh :
Itsna Nabilatuz Zahra
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MODUL AJAR BIOLOGIFASE E (KELAS X)

VIRUS
(MODEL PEMBELAJARAN Problem- Based Learning (PBL))
MA AL IRSYAD GAJAH
A. IDENTITAS
1. Informasi Umum
Mata Pelajaran Fase Kelas Semester Tahun
Biologi E X 2 2024/2025
Alokasl Waktu Jumlah Pertemuan Penulis Modul
6P 3 Itsna Nabilatuz Zahra

2. Informasi Khusus

Kompetensi Awal /

* Peserta didik mengetahui pengertian virus secara globlal

Kompetensi Prasyarat * Pesertadidik getahui macam- virus
Penguatan Profil Dimensi Elemen
Pelajar P il

e Bernalar Kritis Melatih peserta didik dengan
pertanyaan-pertanyaan dalam
peristiwa kehidupan sehari-hari yang

berhubungan dengan materi penyak
yang menyerang pada makhluk hidup
disebabkan oleh virus

Sarana dan Prasarana

Ruang Kelas, LCD Projector, Hp atau Laptop dengan koneksi

yang dibutuhkan internet yang bagus, Buku Guru dan Buku Siswa, LKPD, alat
tulis, alat dan bahan yang dibutuhkan saat pembelajaran
(setiap per berbeda).

Target peserta didik 32 peserta didik (kelas B)

Model Pembelajaran Problem- Based Learning (PBL), karena model pembelajaran

yang diterapkan ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.

Metode Menganalisis Pemecahan Masalah, Diskusi Kelompok,
Presentasi.

Media/Alat PPT, LKPD, Modul Ajar berbasis Problem- Based Learning
(PBL)

Moda Pembelajaran Tatap Muka/Luring

~
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B. KOMPETENSIINTI

1. Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelaj cr)

Penguasaan Pada akhir fase E, peserta didik memilikl kemampuan menciptakan solusi

Konsep atas per lahan-per Jak berdasarkan Isu lokal, naslonal atau
global terkait p h k K khluk hidup dan
peranannya, virus dan p ya, i i teknologi biologi,
komponen ekosistem dan interaksi antar komp serta perubal
lingkungan.

Keterampilan | a. Mengamati

Proses Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk melakukan pengukuran

dan pengamatan. Memperhatikan detail yang relevan dari obyek yang
diamati.

b. Mempertanyakan dan Memprediksi
Mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan yang dapat diselidiki
secara ilmiah.
Pesertadidik ghubungl huan yang telah dimiliki dengan
pengetahuan baru untuk membuat predikSL

¢. Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan
Pcscrta didik merencanakan penyelidikan ilmiah dan melakukan

kah- langkah operasional berdasarkan referensl yang benar untuk

menjawab pertanyaan.
Peserta didik melakukan pengukuran atau membandingkan variabel
terikat dengan menggunakan alat yang sesuai serta memperhatikan
kaidah ilmiah.

d. Memproses, Menganalisis Data dan Informasi
Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur dan bertanggung
jawab.
Menganall menggunak alat dan metode yang tepat, menilai
relevansi informasi yang ditemukan dengan mencantumkan referensi
rujukan, serta menyimpulkan hasil penyelidikan.

e. Meng i dan Refleksi
M luasi k | lalui perbandingan dengan teori yang ada.
Menun]ukkan keleblhan dan kekurangan proses penyelidikan dan
efeknya pada data,
M jukkan per lahan pada metodologi dan mengusulkan saran

p:-rhalkan untuk proses penyelidikan selanjutnya.
L Mengkomunikasikan Hasil
Mengomunikasikan hasil penyelldlkan secara utuh termasuk di

Hal

ya pertimb ghkung: dan etika yang
ditunjang dengan argumen, bahasa serta konvensi sains yang sesuai
konteks penyelidikan.

M kkan pola berpikir sistematis sesual format yang ditentukan.
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2. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator Kompetens| Pemahaman/ Keterampilan Proses
Pencapaian
Kompetensi (1PK)
a.  Mengidentifikasi sejarah, Pertemuan 1:

ciri- cirl, dan struktur virus

Menganalisis proses replikasi
virus

F F pada materi: Sejarah, Struktur
Ciri- ciri, dan dan replikasi virus.
dan replikasi virus

Keterampilan Proses:
1. Mengamati (M1)

permasalahan yang disajikan dalam LKPD
2. Mempertanyakan dan memprediksi (M2)

dapat diselidiki secara ilmiah.
3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan(M3)

4. Memproses, menganalisis data dan informasi (M4)
M lisis informasi dengan jujur, il

referensi rujukan
5. Mengevaluasi dan refleksi (M5)
Mengevaluasi melalui teori yang ada,
6. Mengkomunikasikan hasil (M6)

1

format yang di

Keterampilan Proses pada materi: Ciri- ciri, dan struktur,

Peserta didik mampu melakukan pengamatan dari
Peserta didik pu merumuskan per 1 yang

Peserta  didik melakukan  pengukuran  atau
membandingkan variabel terikat dengan menggunakan
alat yang sesuai serta memperhatikan kaidah ilmiah,

i relevansi
informasi yang ditemukan dengan mencantumkan

Mengk ikasikan hasil penyelidikan secara utuh
dan menunjukkan pola berpikir sistematis sesuai

a

Mendeskripiskan peranan
virus

Pertemuan 2:
Kompetensi Pemahaman pada materi: Peranan virus
Keterampilan Proses pada materi: Peranan virus

Keterampilan Proses:
1. Mengamati (M1)

per lahan yang disajikan dalam LKPD
2. Mempertanyakan dan memprediksi (M2)

dapat diselidiki secara ilmiah.
3. Memproses, menganalisis data dan informasi (M4)

Peserta didik mampu melakukan pengamatan dari

Peserta didik merumuskan pertanyaan yang

lisis informasi dengan Jujur, menilai relevans|

195



informasi yang ditemukan dengan mencantumkan
referensi rujukan

Mengevaluasi dan refleksi (M5)

Mengevaluasi melalui teori yang ada.
Mengkomunikasikan hasil (M6)

Meng} ikasikan hasil penyelidikan secara utuh
dan menunjukkan pola berpikir sistematis sesuai
format yang ditentukan.

Merumuskan cara
pencegahan penyebaran
virus

Melakukan kampanye
tentang bahaya virus dalam
kehidupan terutama bahaya
AIDS berdasarkan tingkat
virulensinya.

a
b,

a.
b,

Kompetensi Pemahaman pada materi:

Keterampilan Proses pada materi:

Keterampilan Proses:
1.

Pertemuan 3:

Cara mencegah penyebaran virus

Kampanye tentang bahaya virus dalam kehidupan
terutama bahaya AIDS berdasarkan tingkat
virulensinva

Cara mencegah penyebaran virus

Kampanye tentang bahaya virus dalam kehidupan
terutama bahaya AIDS berdasarkan tingkat
virulensinya.

Mengamati (M1)

Peserta didik )t lakukan peng: dari
permasalahan yang disajikan dalam LKPD
Mempertanyakan dan prediksi (M2)

Peserta didik mampu merumuskan pertanyaan yang
dapat diselidiki secara ilmiah.

Merencanakan dan melakukan penyelidikan (M3)
Peserta  didik  melakukan  pengukuran  atau
membandingkan variabel terikat dengan menggunakan
alat yang sesuai serta memperhatikan kaidah ilmiah.
Memproses, menganalisis data dan informasi (M4)

Menganalisis informasi dengan jujur, ilai rel i

informasi yang ditemukan dengan mencantumkan
referensi rujukan

Mengevaluasi dan refleksi (M5)
Mengevaluasi melalui teori yang ada.

. Tujuan Pembelajaran

‘Tujuan Pembelajaran (TP)

Indikator Tujuan Pembelajaran (ITP)

Peserta didik dapat
mengidentifikasi sejarah,
ciri- cird, dan struktur virus

a. Peserta didik dapat mendeskripsikan sejarah,
ciri- ciri, struktur virus dengan menyelesaikan

per lal pada LKPD kemudian peserta

5
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Tujuan Pembelajaran (TP) Indllmor’l‘ujuan Pembelajaran (ITP)

b. Peserta didik dapat didik lisis serta jawab pertanyaan-
Menganalisis proses pertanyaan dengan literatur internet selama 20
replikasi virus menit.

. Peserta didik dapat menganalisis proses
replikasi  virus  dengan  menyelesaikan
permasalahan pada LKPD kemudian peserta
didik jawab pertanyaan (| 1 i
replikasi pada kertas karton) dengan literatur
internet selama 10 menit,

a. Peserta didik dapat a. Peserta didik dapat mendeskripiskan peranan
mendeskripiskan peranan virus dengan menyelesaikan per lahan pada
virus LKPD kemudian peserta didik menganalisis serta

menjawab pertanyaan- pertanyaan dengan
literatur internet selama 30 menit.

a. Peserta didik dapat a. Peserta didik dapat merumuskan cara mencegah
merumuskan cara mencegah penyebaran  virus dengan menyelesaikan
penyebaran virus permasalahan pada LKPD kemudian peserta

b. Peserta didik dapat melakukan didik menganalisis serta menjawab pertanyaan-
kampanye tentang bahaya pertanyaan dengan literatur internet selama 15
virus dalam kehidupan menit.
terutama bahaya AIDS Peserta didik dapat melakukan kampanye
berdasarkan tingkat (membuat poster) setelah menyelesaitkan
virulensinya, permasalahan pada LKPD dengan literatur

internet selama 35 menit.

4. Assesmen

Dilak kan dalam 2 (dua) prosedur/ kegiatan dengan p berikut:
Diagnosis Sumatif

Asesmen diagnosis
essal) dan diagnosis non kognitif

kognitif (soal | Asesmen sumatif dilaksanakan pada akhir

pertemuan materi virus (asesmen soal essai) dan

(angket percaya dirl) hasll vang dldapalkan peserta  didik  selama
an uan percaya dirl
siswa (asesmen angket percaya dm)
5. Pemahaman Bermakna

i 14} q

Meningkatkan kemampuan siswa dalam suatu per
mendeskripsikan sejarah, ciri- ciri, dan struktur virus, menganalisis proses repllkasl
virus, deskripis} virus, mer cara h penyebaran virus,
dan melakukan kamp:mye tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama bahaya
ALDS berdasarkan tingkat virulensinya
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6. Kegiatan Pembelajaran
a.  Pertemuan Pertama

1)
2)

3

4

5)

Materi: Sejarah, ciri- cirl, struktur dan replikasi virus.

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK):

* Mengidentifikasi sejarah, ciri- ciri dan struktur virus

* Menganalsis proses replikasi virus

Tujuan Pembelajaran (TP):

s Peserta didik dapat mengidentifikasi sejarah, civi- ciri, dan struktur
virus

o Peserta didik dapat Menganalisis proses replikasi virus

Alur Tujuan Pembelajaran (TP):

o Pesertadidik dapat mendeskripsikan sejarah, ciri- ciri, struktur virus
deng: yelesaikan per lahan pada LKPD kemudian peserta
didik lisis serta jawab pertanyaan- pertanyaan dengan

literatur internet selama 20 menit.

e Peserta didik dapat menganalisis proses replikasi virus dengan
menyelesaikan per lahan pada LKPD ¥ peserta didik
menjawab pertanyaan (membuat gambar replikasi pada kertas
karton) dengan literatur internet selama 10 menit.

Alokasi Waktu: 2 |P x @45 menit/ |P = 90 menit

Tahap

Kegiatan Estimasi
Waktu

Pendahuluan | Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam = 10 menit

dan meminta kepada salah seorang peserta didik untuk
memimpin berdo’a.

Guru meminta peserta didik untuk merapikan tempat
| duduk dan membersthkan jika terdapat sampah dikelas. |
Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait
kegiatan yang akan dilakukan.

Guru menyampaikan apersepsi tentang virus kepada
peserta didik.

(Pada tahun 2019 terjadi wabah yang sangat mencekam
yaitu covid-19. Apa yang menyebabkan adanya covid-19?)

(Mengapa virus tersebut dapat menyebar luas? Karena
virus dapat menular?)

(Berarti virus tersebut dapat memperbanyak diri atau |
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Tahap

Kegiatan Estimasi
Waktu

tidak?)

i h

tujuan p lajaran materi virus

Guru \

1. Mengidentifikasi ciri- ciri dan struktur virus

2. M lisis proses replikasi virus

(Sebelum kita masuk pembahasan inti, kita pelajari dulu
Sejarah virus)

Guru menampilkan video youtube tentang beberapa
llmuwan yang menemukan virus, dengan link:

hitps://youtube/edsZkglozmizsi={Yiorg0sYmzOkFa

Siswa menyimak dan catat materi yang tersampaika pada
video (Kompetensi Pemahaman)

Guru beri pertany kepada siswa

(darivideo tersebut ada yang bisa menjelaskan ulang?)

Inti

Sintaks 1. Mengorientasikan peserta didik pada m&lah.

(Nah, kita sudah mempelajari sejarah virus, sekarang kita | 5 menit
mengidentifikasi ciri- ciri, stuktur virus, dan menganalisis
proses replikasi virus)

Guru membagikan satu lembar kertas yang berisikan
permasalahan  yang  perlu  dipecahkan  dengan
berkelompok.

Sintaks 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar.
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Tahap

Kegiatan Estimasi
Waktu

Peserta didik membentuk kelompok secara heterogen | 5 menit
sesual dengan gambar yang kan pada selemb:

kertas berisi permasalahan tadi (terbagi menjadi 7
kelompok secara heterogen, tiap kelompok beranggotakan

5 peserta didik).

did
P

Pembagian materi perkel k
Kelompok 1 : Virus CMV
Kelompok 2 : Virus TMV
Kelompok 3 : Virus Rubella
Kelompok 4 : Virus HIV/AIDS
Kelompok 5 : Virus Cacar Monyet
Kelompok 6 : Virus Flu Burung

Kelompok 7 : Virus Zika

Guru memberikan instruksi kepada perwakilan masing-
masing kelompok untuk gambil Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) di meja guru, kemudian masing- masing
kelompok menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan
saat diskusi berlangsung,.

(Alat dan bahan sudah disediakan oleh guru dan diberikan

kepad: g- masing kelompok)

Guru meminta  peserta didik untuk  mengamati

permasalahan yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta
| Didik (LKPD). (M1)

Sintaks 3. Membimbing penyelidikan yang dilakukan secara

Siswa melakukan diskusi dan guru mendampingi saat

peserta didik sedang diskusi

Peserta didik gidentifikasi per lahan dan

pertanyaan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 20mentt
(M2)

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan

Informasi dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam

LembarKerja Pesetta Bidiie (LKPD). (M)« l

Sintaks 4. Mengembangkan dan yediakan alat- alat,
bantu siswa dalam per

Setelah peserta didik diskusikan jawaban dan jawab 20 menit
ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), kemudian peserta didik membuat
gambar dalam kertas karton mengenai replikasi virus.
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Tahap Kegiatan Estimasi
Waktu
(M3)
Sintaks 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah =
Guru dan peserta didik melakukan analisis dan evaluasi = 15 menit
terhadap hasil diskusi oleh masing- masing kelompok.
(M5)
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan gambar 15 menit
replikasi virus (M6)
K i h Guru ik 5 menit

kesimpulan dari materl Sejarah, struktur, ciri- ciri dan
replikasivirus.

Guru menyampaikan materi atau keglatan yang akan
dllakukan pada per berikutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan
salam.

10
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b.  Pertemuan Kedua

1)
2)

3

4

5

Materi: Peranan Virus
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK):

Mendeskripiskan peranan virus

Tujuan Pembelajaran (TP):

Peserta didik dapat mendeskripiskan peranan virus

Alur Tujuan Pembelajaran (TP):
Peserta didik dapat mendeskripiskan peranan virus dengan
menyelesaik per lat pada LKPD kemudian peserta didik
menganalisis serta menjawab pertanyaan- pertanyaan dengan literatur

internet selama 30 menit.

Alokasi Waktu: 2 JP x @45 menit/ JP =90 menit

Tahap

Kegiatan

Estimasi
Waktu

1 hel d

Inti

Guru p jaran g2 -apkan salam
dan meminta kepada salah seorang peserta didik untuk
memimpin berdo’a.

Guru meminta peserta didik untuk merapikan tempat
duduk dan membersihkan jika rerdapat sampah di kelas.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

Guru menyampaikan apersepsi tentang virus kepada
peserta didik.

(Kira- kira kalian pernah mengalami flu tidak?)

(Jika kallan pernah mengalaml flu apa vang kallan
rasakan?)

(Nah, dari hal tersebut kira- kira virus flu membawa
dampak apa pada makhluk hidup?)

(Pertemuan sebelumnya kita sudah mempelajari sejarah
virus, ciri- ciri, stuktur virus, dan menganalisis proses
replikasi virus. Sekarang kita akan mempelajari peranan
virus)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi virus

1. Mendeskripsikan Peranan Virus

+

10 menit

Sintaks 1. Mengori ikan peserta didik pada 1

Guru membagikan satu lembar kertas yang berisikan
permasalahan  yang  perlu  dipecahkan  dengan
berkelompok.

5 menit

11
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Tahap Kegiatan Estimasi
Waktu

Sintaks 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belaj
Peserta didik membentuk kelompok secara heterogen | 5 menit

sesuai dengan gan yang didapatkan pada selemb
kertas berisi permasalahan tadi (terbagi menjadi 7
kelompok secara heterogen, tiap kelompok beranggotakan
5 peserta didik).

Pemhbapi

F gian materi perkelompok
Kelompok 1 : Virus CMV
Kelompok 2 : Virus TMV
Kelompok 3 : Virus Rubella
Kelompok 4 : Virus HIV/AIDS
Kelompok 5 : Virus Cacar Monyet
Kelompok 6 : Virus Flu Burung

Kelompok 7 : Virus Zika

Guru memberikan instruksi kepada perwakilan masing-
ing kelompok untuk bil Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) di meja guru.

Guru meminta peserta didik untuk mengamati
permasalahan yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). (M1)

Sintaks 3. Membimbing penyelidikan yang dilakukan secara

individu maupun kelompok.

Siswa melakukan diskusi dan guru mendampingi saat
peserta didik sedang diskusi

Peserta didik identifikasi  per lah dan

pertanyaan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M2)

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi dari beberapa pertanyaan yang disajlkan dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M4)

Guru pingi saat peserta didik sedang diskusi

20 menit

Sintaks 4. M bangkan dan yediakan alat- alat,
membantu siswa dalam perencanaan

Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawaban
ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)

15 menit

h

Sintaks 5. M lisis dan luasi proses p

12
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Guru dan peserta didik melakuk lisis dan luasi | 15 menit

terhadap hasll diskusi oleh | masing kelompok

(M5)

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi (M6) 15 menit
Tahap Kegiatan Estimasi

Wakm
Komp i p h Guru yampaik 5 menit
kesimpulan dari materi peranan virus.

Guru menyampaikan materi atau kegiatan yang akan
dilakukan pada per ber ya.

Guru gl ksikan kepad; ing- masing kelompok
untuk membawa alat dan bahan berupa kertas bufallo,
pensil warna, lem, penggaris, gunting, dan penghias poster

lainnya.

Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan
salam,

13
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¢.  Pertemuan Ketiga

1)

2)

3

=

4

=

Materi: cara mencegah penyebaran virus dan kampanye tentang bahaya

virus

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK):

* Mer kan cara gah penyebaran virus

* Melakukan kampanye tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama
bahaya AIDS berdasarkan tingkat virulensinya.

‘Tujuan Pembelajaran (TP):

* Peserta didik dapat merumuskan cara mencegah penyebaran virus

* Peserta didik dapat melakukan kampanye t bahaya virus dalam
kehidupan terutama bahaya AIDS berdasarkan tingkat virulensinya,

Alur Tujuan Pembelajaran (TP):

« Peserta didik dapat merumuskan cara mencegah penyebaran virus
qa

2 yelesaikan per lahan pada LKPD kemudian peserta
didik lisis serta jawab pertanyaan- pertanyaan deng
literatur Internet selama 15 menit.

* Peserta didik dapat melakukan kampanye ( b poster) setelah
menyelesaikan per lahan pada LKPD dengan literatur internet

selama 35 menit.

5) Alokasi Waktu: 2 JP x @45 menit/ |P = 90 menit
Tahap Kegiatan Estimasi
Waktu
dahul Guru lai belajaran d I 15 menit

salam dan meminta kepada salah seorang peserta didik
untuk memimpin berdo‘a.

Guru meminta peserta didik untuk merapikan tempat
duduk dan membersihkan jika terdapat sampah di
kelas.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

Guru menyampaikan apersepsi tentang virus kepada
peserta didik.

(Dari pembelajaran sebelumnya kita hui jika
banyak sekali penyebaran virus yang terjadi. Sekarang
nih, kira- kira tindakan apa yang perlu kita lakukan
sebagai pelajar untuk mencegah penyebaran virus?)

(Pertemuan sebelumnya, kita sudah mempelajari
sejarah virus, ciri- ciri, stuktur virus, menganalisis
proses replikasi virus, dan mendeskrisikan peranan
virus. Sekarang kita akan mempelajari bagaimana cara
pencegahan penyebaran virus dan melakukan

kampanye)
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Tahap Kegiatan Estimasi
Waktu
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi virus
1. Mer kan cara pencegahan peny an virus
dan melakukan kampanye |
Inti Sintaks 1. Mengori ikan peserta didik pada lah

Guru membagikan satu lembar kertas yang berisikan = 5 menit
permasalahan  yang perlu  dipecahkan dengan
berkelompok.

Sintaks 2. Meng isasikan peserta didik untuk belajar.

Peserta didik membentuk kelompok secara heterogen | 5 menit
sesuai dengan gambar yang didapatkan pada selembar

kertas berisi permasalahan tadi (terbagi menjadi 7
kelompok secara heterogen, tiap kelompok
beranggotakan 5 peserta didik).

P gian materi perkelomp
Kelompok 1 : Virus CMV
Kelompok 2 : Virus TMV
Kelompok 3 : Virus Rubella
Kelompok 4 : Virus HIV/AIDS
Kelompok 5 ; Virus Cacar Monyet
Kelompok 6 : Virus Flu Burung

Kelompok 7 : Virus Zika

Guru  memberikan instruksi kepada perwakilan

ing- ing kelompok untuk mengambil Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) di meja guru, kemudian |
masing- masing kelompok menyiapkan alat dan bahan

yang dibutuhkan saat diskusi berlangsung.

(Alat dan bahan sudah dibawa oleh masing- masing
kelompok)

Guru meminta peserta didik untuk mengamati

permasalahan yang disajikan dalam Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD). (M1)

Sintaks 3. Membimbing penyelidikan yang dilakukan secara

2 as sy

P 13

Siswa melakukan diskusi dan guru mendampingi saat | 15 menit
peserta didik sedang diskusi




Peserta didik identifikasi per Jahan dan
pertanyaan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
(M2)

Guru mendorong peserta didik untuk mengum pulkan ‘
informasi dari beberapa pertanyaan yang disajikan |

Tahap

Kegiatan Estimasi
Waktu

Penutup

dalam LembarKeEjj Peserta DidikjLKPg). £M1)
Guru mendampingi saat peserta didik sedang diskusi

Sintaks 4. Mengemb K dan yedial alat- alat,
membantu siswa dalam perencanaan

Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan | 35 menit
Jawaban ditulis dalam tabel yang terdapat pada |

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kemudian peserta

didik I poster genai cara p I
penyakit virus, (M3)

B

Poster dikerjakan disekolah, k dian lakukan take
video sebalk mungkin diluar jam belajar bersama
dengan kelompok kalian.

Share video pada media sosial (bisa pada chanel
youtube atau akun lain yang mudah diakses orang
lain).

Cantumkan link share video kalian sebagai bukti hasil
diskusi kalian dan wujud kampanye kalian mengenai |
cara pencegahan penyakit pada virus,

Sintaks 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

Tk

“kelompok. (M5)

Guru dan peserta didik melakukan analisis dan | 10 menit
evaluasi terhadap hasil diskusi oleh masing- masing

Komp i p h Guru ik

yamp
kesimpulan darl materi cara pencegahan penyakit
virus.

Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah | 5 menit
dan salam.

16
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C. LAMPIRAN

1. Sumber Pembelajaran

2. Daftar Pustaka

Referensi link video youtube
si//youtube/edsZkglozm|?si=fYiocrg0sYmzOkFa

Referensi internet dengan sumber terpercaya.

3. Assesmen
Diagnosis Sumatif
A di is kognitif | A sumatif dilaksanakan pada akhir

(soal essai) dan diagnosis
non  kognitif  (angket
percaya diri)

pertemuan materi virus (assesmen soal essai) dan
hasil yang didapatkan peserta didik selama
pembelaj genai | T percaya diri
siswa (assesmen angket percaya diri)
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Lampiran 28. Perangkat Pembelajaran Modul Ajar Model Small
Group Discussion (SGD) Kelas Kontrol

KURIKULUM MERDEKA \/

MODUL AJAR
VIRUS

Model Small Group Discussion (SGD)

Disusun oleh :
Itsna Nabilatuz Zahra
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MODUL AJAR BIOLOGI FASE E (KELAS X)

VIRUS
(MODEL PEMBELAJARAN Small Group Discussion (SGD))
MA AL IRSYAD GAJAH
A. IDENTITAS

1. Informasi Umum

Mata Pelajaran Fase Kelas Semester Tahun
Pelajaran
Biologi E X 2 2024/2025
Alokasi Waktu Jumlah Pertemuan Penulis Modul
6P 3 Itsna Nabilatuz Zahra
2. Informasi Khusus
Kompetensi Awal / * Peserta didik mengetahui pengertian virus secara globlal

Kompetensi Prasyarat * Peserta didik mengetahui macam- macam virus

Penguatan Profil Dimensi Elemen

Pelajar F . e BernalarKritis | Melatih peserta didik dengan

pertanyaan-pertanyaan dalam
peristiwa kehidupan sehari-hari yang

hubung; materi penyak
yang menyerang pada makhluk hidup
disebabkan oleh virus

b
ber

Sarana dan Prasarana Ruang Kelas, LCD Projector, Hp atau Laptop dengan koneksi
yang dibutuhkan internet yang bagus, Buku Guru dan Buku Siswa, LKPD, alat
tulis, alat dan bahan yang dibutuhkan saat pembelajaran
(setiap pertemuan berbeda).

Target peserta didik 35 peserta didik (kelas D)

Model Pembelajaran Small Group Discussion (SGD)

yang diterapkan

Metode Diskusi Kelompok, Presentasi

Media/Alat PPT, LKPD, dan Modul Ajar berbasis Smail Group Discussion
(SGD)

Moda Pembelajaran Tatap Muka/Luring

211



B. KOMPETENSIINTI

1. Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran (CP)
Penguasaan | Pada akhir fase E, peserta didik memiliki  kemampuan
Konsep menciptakan solus| atas per lahan-per Iah
berdasarkan Isu lokal, nasional atau global terkalt pemahaman
K khluk lndup dan peranannya, virus dan
peranannya,' i logi biologi, p em
dan interaksi antar komp serta perubahan lingkung;
Keterampil a. Mengamati
Proses Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk melakukan

pengukuran dan pengamatan. Memperhatikan detail yang
relevan dari obyek yang diamati.

b. M yakan dan prediksi
Mengldentiﬂkasi pertanyaan dan permasalahan yang dapat
diselidiki secara ilmiah.

Peserta didik menghubungkan pengetahuan yang telah

dimiliki dengan pengetahuan baru untuk membuat prediksi.

¢. Mer kan dan Melakukan Penyelidikan

Peserta didik merencanakan penyelidikan ilmiah dan
lakuk langkah- langkah operasional berdasarkan

referensi yang benar untuk mcnlawah pertanyaan.

Peserta didik melakukan pengukuran atau bandingkan

variabel terikat dengan menggunakan alat yang sesuai serta

memperhatikan kaidah ilmiah.

d. Memproses, Menganalisis Data dan Informasi

Menafsirkan informasl yang didapatkan dengan jujur dan
bertanggung jawab.
Menganalisis menggunakan alat dan metode yang tepat,
menilai relevansi informasi yang ditemukan dengan
mencantumkan referensi rujukan, serta menyimpulkan hasil
penyelidikan.

e. Mengevaluasi dan Refleksi

M g | ik p | lal ’pci" un d & teori
yang ada.

Menunjukkan kelebihan dan kekurangan proses penyelidikan
dan efeknya pada data.

M jukkan  per lah pada metodologi  dan

mengusulkan saran perbaikan untuk proses penyelidikan
selanjutnya.

f. Mengkomunikasikan Hasil
Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh termasuk
di dalamnya pertimbangan keamanan, lingkungan, dan etika
vang ditunjang dengan argumen, bahasa serta konvensi sains
yang sesual konteks penyelidikan.
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Elemen

Capaian Pembelajaran (CP)

Menunjukkan pola berpikir sistematis sesuai format yang
ditentukan,

2. Indikator Pencapaian Kompetensi

213

virus

Indikator Kompetensi Pemal / Ke pilan Prases
Pencapaian
Kompetensi (IPK)
la. Mengidentifikasi sejarah, Pertemuan 1:
ciri- cirl, dan struktur virus
b. Menganalisis proses replikasi i P pada materi: Sejarah, Struktur

Cirl- ciri, dan dan replikasi virus.

dan replikasi virus

Keterampilan Proses:
1. Mengamati (M1)
Peserta didik P lakuk

Keterampilan Proses pada materi: Ciri- cirl, dan struktur,

permasalahan yang disajikan dalam LKPD
2, Mempertanyakan dan memprediksi (M2)

dapat diselidiki secara iimiah.

Peserta didik mampu merumuskan pertanyaan yang

3. Memproses, lisis data dan infc i(M4)
M lisis informasi dengan jujur, ilal relevansi|
informasi yang dit K dengan mencant

referensi rujukan
4, Mengkomunikasikan hasil (M6)

format yang ditentukan,

Mengkomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh
dan menunjukkan pola berpikir sistematis sesuai

virus

. Mendeskripiskan peranan

Pertemuan 2:

Keterampilan Proses pada materi: Peranan virus

Keterampilan Proses:
1. Mengamati (M1)
Peserta didik p lakukan per

Kompetensi Pemahaman pada materi: Peranan virus

per I yang disajikan dalam LKPD
2, Mempertanyakan dan memprediksi (M2]

dapat diselidiki secara ilmiah.

Peserta didik mampu merumuskan pertanyaan yang

3, Memproses, menganalisis data dan informasi (M4)
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Menganalisis informasi dengan jujur, ilai relevansi
informasi yang ditemuk dengan menc 1
referensi rujukan

4, Mengkomunikasikan hasil (M6)

Meng} kasikan hasil penyelidikan secara utuh

dan menunjukkan pola berpikir sistematis sesuai

format yang ditentukan.
Merumuskan cara Pertemuan 3:
pencegahan penyebaran
virus Kompetensi Pemahaman pada materi:
Melakukan kampanye a. Caramencegah penyebaran virus

tentang bahaya virus dalam b. Kampanye tentang bahaya virus dalam kehidupan
kehidupan terutama bahaya terutama bahaya AIDS berdasarkan tingkat
AIDS berdasarkan tingkat virulensinya
virulensinya.
Keterampilan Proses pada materi:
a. Cara mencegah penyebaran virus
b. Kampanye tentang bahaya virus dalam kehidupan
terutama bahaya AIDS berdasarkan tingkat
virulensinya.

Keteramplilan Proses:

1. Mengamati (M1)

Peserta didik P lakukan peng: dari
per lahan yang disajikan dalam LKPD

2. Mempertanyakan dan memprediksi (M2)

Peserta didik mampu merumuskan pertanyaan yang
dapat diselidiki secara ilmiah.

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan (M3)
Peserta  didik  melakukan  pengukuran  atau
membandingkan variabel terikat dengan menggunakan
alat yang sesuai serta memperhatikan kaidah llmizh,

4. Memproses, menganalisis data dan Informasi (M4)

M lisis informasi dengan jujur, menilai relevansil
informasi yang dit K dengan mencantumk
referensi rujukan
5. Mengkomunikasikan hasil (M6)
Mengkomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh
dan menunjukkan pola berpikir sistematis sesuai
format yang ditentukan.
. Tujuan Pembelajaran
‘Tujuan Pembelajaran (TP) Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Peserta didik dapat
mengidentifikasi sejarah, cirl-
cirl, dan struktur virus

a, Peserta didik dapat mendeskripsikan sejarah,
ciri- ciri, struktur virus dan menganalisis
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‘Tujuan Pembelajaran (TP) Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

b. Peserta didik dapat proses replikasi virus dengan menyelesaikan
Menganalisis proses replikasi permasalahan pada LKPD kemudian peserta
virus didik  menganalisis  serta menjawab

pertanyaan- pertanyaan dengan literatur
internet selama 20 menit.

b. Peserta didik dapat a Pesenz didik dapat mendeskriplskan peranan
mendeskripiskan peranan virus enyel per lah
virus pada LKPD kemudian  peserta didik

lisis serta jawab pertanyaan-
pertanyaan dengan literatur internetselama 20
menit.

c. Pesertadidik dapat merumuskan| a. Peserta didik dapat merumuskan cara
cara mencegah penyebaran virus mencegah  penyebaran  virus  dengan

d. Peserta didik dapat melakul menyelesail per lal pada LKPD
kampanye tentang bahaya virus kemudian peserta didik menganalisis serta
dalam kehidupan terutama menjawab pertanyaan- pertanyaan dengan
bahaya AIDS berdasarkan tingkat] literatur internet selama 15 menit.
virulensinya. b. Peserta didik dapat melakukan kampanye

(membuat poster) setelah menyelesaikan
permasalahan pada LKPD dengan literatur
internet selama 35 menit.

4. Assesmen

Dilak kan dalam 2 (dua) prosedur/ k ! penjel. berikut:
Diagnosis Sumatif
A diagnosis  kognitif (soal | A sumatif dilaksanakan pada akhir

essai) dan diagnosis non kognitif
(angket percaya diri)

pertemuan materi virus (asesmen soal essai) dan
hasil yang didapatkan peserta didik selama

an percaya diri

siswa (asesmen angket percaya diri)

S.

Pemahaman Bermakna

Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan

dengan mendeskripsikan sejarah,

ciri- ciri, dan struktur virus, menganalisis

proses replikasi virus, mendeskripiskan peranan virus, merumuskan cara

mencegah penyebaran virus, dan

lakul tentang bahaya virus

dalam kehidupan terutama bahaya AIDS berdasarkan Imgkat virulensinya



6. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama
1) Materi: Sejarah, ciri- ciri, struktur dan replikasi virus.
2) Indikator Pencapaian Kompetensi (1PK):
* Mengidentifikasi sejarah, ciri- ciri dan struktur virus
* Menganalsis proses replikasi virus
3) Tujuan Pembelajaran (TP):
e Peserta didik dapat mengidentifikasi sejarah, ciri- ciri, dan
struktur virus
* Peserta didik dapat Menganalisis proses replikasi virus
4) Alur Tujuan Pembelajaran (TP):

* Pesertadidik dapat mendeskripsikan sejarah, ciri- ciri, struktur
virus dan menganalisis proses replikasi virus dengan
menyelesaikan per, lahan pada LKPD kemudian peserta
didik ganalisis serta jawab pertany: pertany
dengan literatur internet selama 20 menit.

5) Alokasi Waktu: 2 [P x @45 menit/ JP = 90 menit

Tahap

Kegiatan Estimasi
Waktu

Pendahuluan | Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam | 15 menit

dan meminta kepada salah seorang peserta didik untuk
memimpin berdo’a.

Guru meminta peserta didik untuk merapikan tempat
duduk dan membersihkan jika terdapat pah di kelas.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait

yang akan d

Guru menyampaikan apersepsi tentang virus Kepada
peserta didik.

(Pada tahun 2019 terjadi wabah yang sangat mencekam
yaitu covid-19. Apa yang menyebabkan adanya covid-197)
(Mengapa virus tersebut dapat menyebar luas? Karena
virus dapat menular?)

(Berarti virus tersebut dapat memperbanyak diri atau
tidak?)

.

Gurumw ikan tujuan p an materi virus

1. Mengidentifikasi ciri- ciri dan struktur virus
2 M lisis proses replikasi virus
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Tahap Kegiatan Estimasi
Waktu
(Sebelum kita masuk pembahasan inti, kita pelajari dulu
Sejarah virus)
Guru menampilkan video youtube tentang beberapa
il yang kan virus, dengan link:
Siswa menyimak dan catat materi yang tersampaika pada
video (Kompetensi Pemahaman)
Guru memberi pertanyaan kepada siswa
(dari video tersebut ada yang bisa men|elaskan ulang?)
Inti Membagi kelas jadi beberapa kelompok kecil

Peserta didik membentuk kelompok secara heterogen yang | 5 menit
terdirl dari 7 kelompok dengan anggota kelompok
maksimal 5 orang.
Memberikan soal studi kasus dengan Standar Ki i (SK) &
Kompetensi Dasar (KD)
Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) | 5 menit
yang berisikan permasalahan yang perlu dipecahkan
dengan berkelompok.
Pembagian materi perkelompok
Kelompok 1 : Virus CMV
Kelompok 2 : Virus TMV
Kelompok 3 : Virus Rubella
Kelompok 4 : Virus HIV/AIDS
Kelompok 5 : Virus Cacar Monyet
Kelompok 6 : Virus Flu Burung
Kelompok 7 : Virus Zika
Guru  meminta peserta didik untuk  mengamati
permasalahan yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). (M1)
Mengi ksik setiap kelompok untuk mendiskusikan

jawaban soal tersebut dan pastikan setiap anggota berpartisipasi

aktif dalam diskusi

Peserta didik mengidentifikasi per lahan dan
pertanyaan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
(M2)

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan

20 menit
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Tahap

Kegiatan

Estimasi
Waktu

Penutup

informasi dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M4)

3

Guru pingi dan ikan setiap anggota
berpartisipasi aktif ketika diskusi

Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan
jawaban ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menginstruksikan sctiap kelompok melalui juru bicara yang

ditunjuk menyajikan hasil diskusinya dalam forum kela

Setiap kelompok menunjuk perwakilan anggota
kel knya untuk mempr I hasil disl di
depan kelas (M6)

Setiap kelompok diberikan waktu 5 menit.

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
sudah mempresentasikan hasil diskusi dari perwakilan

40 menit

Guru melakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut

Kompelensi p h Guru  menyampaikan
kesimpulan dari materi Sejarah, ciri- ciri, struktur dan
replikasi virus.

Guru menyampaikan materi atau kegiatan yang akan
dilakukan pada pertemuan berikutnya.

5 menit

Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan
salam.
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b.  Pertemuan Kedua
1) Materi: Peranan Virus
2) Indikator Pencapalan Kompetensi (1PK):
* Mendeskripiskan peranan virus
3) Tujuan Pembelajaran (TP):
* Peserta didik dapat mendeskripiskan peranan virus
4) Alur Tujuan Pembelajaran (TP):
* Peserta didik dapat mendeskripiskan peranan virus dengan
yelesaik per lahan pada LKPD kemudian peserta didik
lisis serta jawab pertanyaan- pertanyaan dengan literatur
internet selama 20 menit.
5) Alokasi Waktu: 2 JP x @45 menit/ |P =90 menit

Tahap Kegiatan Estimasi
Waktu

Pendahuluan | Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam | 15 menit
dan meminta kepada salah seorang peserta didik untuk
impin berdo’a.

Guru meminta peserta didik untuk merapikan tempat
duduk dan membersihkan jika terdapat sampah di kelas.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

Guru menyampaikan apersepsi tentang virus kepada
peserta didik.

(Kira- kira kalian pernah mengalami flu tidak?)

(Jika kalian pernah mengalami flu apa yang kalian
rasakan?)

(Nah, dari hal tersebut kira- kira virus flu membawa
dampak apa pada makhluk hidup?)

(Pertemuan sebelumnya kita sudah mempelajari sejarah
virus, ciri- ciri, stuktur virus, dan menganalisis proses
replikasi virus. Sekarang kita akan mempelajari peranan

virus)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi virus
1. Mendeskripsikan Peranan Virus

Inti Membagi kelas jadi beberapa kelompok kecil

Peserta didik membentuk kelompok secara heterogen yang | 5 menit
terdiri dari 7 kelompok dengan anggota kelompok
maksimal 5 orang.

Memberikan soal studi kasus d Standar K tensi (SK) &

b P

10
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Tahap

Kegiatan Estimasi
Waktu

Kompetensi Dasar (KD)

Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) | 5 menit
yang berisikan permasalahan yang perlu dipecahkan
dengan berkelompok.

Pemh

P gian materi perkel
Kelompok 1 : Virus CMV
Kelompok 2 : Virus TMV
Kelompok 3 : Virus Rubella
Kelompok 4 : Virus HIV/AIDS
Kelompok 5 : Virus Cacar Monyet
Kelompok 6 : Virus Flu Burung
Kelompok 7 : Virus Zika

Guru  meminta peserta didik untuk mengamati
permasalahan yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). (M1)

Menginstruksikan setiap kelompok untuk wmendiskusikan
jawaban soal tersebut dan pastikan setiap anggota berpartisipasi
aktif dalam diskusi

Peserta didik mengidentifikasi per han dan 20 menit

pertanyaan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
(M2)

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M4)

Guru mendampingi dan memastikan setiap anggota
berpartisipasi aktif ketika diskusi

g setiap | lalui jurn bicara yang
ditunjuk menyajikan hasil diskusinya dalam forum kelas

Setiap  kelompok  menunjuk  perwakilan  anggota | 40 menit
kelompoknya untuk mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas (M6)

Setiap kelompok diberikan waktu 5 menit.

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
sudah mempresentasikan hasil diskusi dari perwakilan
kelompoknya

Guru melakukan Klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut

K i p h Guru

yampalkan
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Tahap Kegiatan Estimasi
Waktu
kesimpulan dari materi Peranan Virus
Guru menyampaikan materi atau kegiatan yang akan & enit
dilakukan pada per berikutnya.
Guru i ksikan kepad ing- masing kelompol

untuk membawa alat dan bahan berupa kertas bufallo,
pensil warna, lem, penggaris, gunting, dan penghias poster
lainnya.

Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan
salam.
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Pertemuan Ketiga

1) Materl: cara mencegah penyebaran virus dan kampanye tentang bahaya
virus

2) Indikator Pencapalan Kompetensi (IPK):

* Merumuskan cara mencegah penyebaran virus

* Melakukan kampanye tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama
bahaya AIDS berdasarkan tingkat virulensinya.

3) Tujuan Pembelajaran (TP):

* Peserta didik dapat merumuskan cara mencegah penyebaran virus

o Peserta didik dapat melakukan kampanye g bahaya virus dalam
kehidupan terutama bahaya AIDS berdasarkan tingkat virulensinya.

4) Alur Tujuan Pembelajaran [TP):

c. Peserta didik dapat mer kan cara m gah penyebaran virus
deng: lesaikan per lahan pada LKPD kemudian peserta
didik lisls serta jawab pertanyaan- pertanyaan dengan
literatur internet selama 15 menit.

* Peserta didik dapat melakukan kampanye (i t poster) setelah
menyelesaikan per lahan pada LKPD d literatur internet
selama 35 menit.

5) Alokasi Waktu: 2 P x @45 menit/ |P = 90 menit

Y

Tahap Kegiatan Estimasi

Waktu

Pendahuluan | Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam | 15 menit

dan meminta kepada salah seorang peserta didik untuk
impin berdo’a.

Guru meminta peserta didik untuk merapikan tempat
duduk dan membersihkan jika terdapat sampah di kelas.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

Guru menyampaikan apersepsi tentang virus kepada
peserta didik.

hel

(Dari pembelajaran ya Kita getahui jika
banyak sekali penyebaran virus yang terjadi. Sekarang nih,
kira- kira tindakan apa yang perlu kita lakukan sebagai
pelajar untuk mencegah penyebaran virus?)

(Pertemuan sebelumnya, kita sudab mempelajari sefarah
virus, ciri- cirl, stuktur virus, menganalisis proses replikasi
virus, dan mendeskripsikan peranan virus. Sekarang kita
akan mempelajari bagaimana cara pencegahan penyebaran
virus dan melakukan kampanye)

ik
P

el

Guru an materi virus

tujuan p

1. Mer kan cara penc

penyebaran virus dan

13
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Tahap

Kegiatan

Estimasi
Waktu

melakukan kampanye

Inti

gi kelas jadi beberapa kel k kecil

Peserta didik membentuk kelompok secara heterogen yang
terdiri dari 7 kelompok dengan anggota kelompok
maksimal 5 orang.

5 menit

Memberikan soal studi kasus d dar K

Kompetensi Dasar (KD)

i (SK) &

Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang berisikan permasalahan yang perlu dipecahkan
dengan berkelompok.

Pembagian materi perkelompok

Kelompok 1 : Virus CMV

Kelompok 2 : Virus TMV

Kelompok 3 : Virus Rubella

Kelompok 4 : Virus HIV/AIDS

Kelompok 5 : Virus Cacar Monyet

Kelompok 6 : Virus Flu Burung

Kelompok 7 : Virus Zlka

Guru meminta peserta didik untuk mengamati
permasalahan yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). (M1)

5 menit

M, " Kol 1

untuk mend

setiap

iskusikan

jawaban soal tersebut dan pastikan setiap anggota berpartisipasi

aktif dalam diskusi

Peserta didik gidentifikasi per lahan dan

pertanyaan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
(M2)

15 menlit

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
Informasi dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M4)

Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawaban
ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), kemudian peserta didik membuat
poster i cara pencegahan penyakit virus. (M3)

35 menit

Guru pingi dan tikan setiap anggota
berpartisipasi aktif ketika diskusi

Poster dikerjakan disekolah, k dian lakukan take video
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Tahap

Kegiatan

Estimasi
Waktu

Penutup

sebaik mungkin diluar jam belajar bersama dengan
kelompok kalian.

Share video pada media sosial (bisa pada chanel youtube
atau akun lain yang mudah diakses orang lain)

Cantumkan link share video kalian sebagal bukti hasil
diskusi kalian dan wujud kampanye kallan mengenal cara
pencegahan penyakit pada virus.

Mengil ksik setiap

P juru bicara yang

S

_ditunjuk menyajikan hasil diskusinya dalam forum kela

Setiap  kelompok menunjuk  perwakilan  anggota
kelompoknya untuk mempr kan hasil diskusi di
depan kelas (M6)

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
sudah mempresentasikan hasil diskusi dari perwakilan
kelompoknya

10 menit

Guru melakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut

K i | Guru paikan

P Y

P
kesimpulan dari materi cara mencegah penyebaran virus

5 menit

Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan
salam.
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LAMPIRAN

1. Sumber Pembelajaran

Referensi link video youtube
https://voutu.be/edsZkglozml?si=fYiocrg0sYmzOkEa

2. Daftar Pustaka

Referensi internet dengan snmber terpercaya

3. Assesmen

Diagnosis

Sumatif

A q 1 T3

A sumatif dilaksanakan pada akhir

(soal essai) dan diagnosis
non  kognitif  (angket
percaya diri)

pertemuan materi virus (assesmen soal essai) dan
hasil yang didapatkan peserta didik selama
belaj mengenai | ¥ percaya diri

P
siswa (assesmen angket percaya diri)
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Lampiran 29. Perangkat Pembelajaran Lembar Kerja Peserta
Didik Maodel Problem-Based Learning (PBL)

KELOMPOK 1

A. Orientasi Masalah
Perhatikan gambar dibawah ini!

Gambar: Penyakit Menyerang Tanaman Mentimun

Gambar  diatas merupakan penyebab  penyakit yang
menyerang tanaman Cucurbitaceae, di antaranya mentimun. Virus
ini menular melalui benih ataupun secara mekanis melalui serangga
vektor dari ordo Homoptera atau karena perlakuan tangan manusia.
Gejala yang timbul yaitu warna daun menjadi belang kuning-hijau
menghasilkan warna seperti mozaik, timbul bintik-bintik atau
bercak-bercak pada daun, nekrosis atau kematian sel jaringan pada
lokasi-lokasi tertentu, serta ukuran daun menjadi lebih kecil dan
perawakan tanaman kerdil karena pertumbuhan terhambat.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama Sekolah : MA Al- Irsyad Gajah Demak
Mata Pelajaran : Biologi

Fase/ Kelas/ Semester : E/ X/ 2

Alokasi Waktu : - Menit

Materi : Virus

Kelas :

Kelompok
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KELOMPOK 1
PERTEMUAN 1
B. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan kertas yang
diperoleh dari pembagian guru
Anggota 1.
2.
3.
4.
5.

1. Masing- masing peserta didik mengamati gambar pada
selembar kertas yang berisikan orientasi masalah kemudian
lakukan observasi (M1)

C. Guru memberikan bimbingan penyelidikan yang dilakukan
secara kelompok

dengan pertanyaan pemantik:

1. Peserta didik mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M2)

e Jenis virus apa yang diinfeksi oleh tumbuhan tersebut?
e Sebutkan dan jelaskan ciri- ciri virus tersebut?

e Bagaimana struktur virus diatas?

e Mengapa virus tersebut dengan mudah menyebar?

2. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi
dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). (M4)

e Referensi internet dengan sumber terpercaya.

3. Kemudian jawaban ditulis dalam tabel berikut ini.
No. Jawaban

Pl

D. Siapkan alat dan bahan untuk mengerjakan soal diskusi
kelompok

1. Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawaban

ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta
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Didik (LKPD), kemudian peserta didik membuat gambar dalam
kertas karton mengenai replikasi virus. (M3)
Berikut alat dan bahan yang digunakan:
e Bulpoin
e Pensil
e Spidol warna
e Kertas karton
E. Analisislah jawaban dan berikan evaluasi dari hasil diskusi
kelompok kalian! (M5)
Tuliskan pada tabel berikut.

Analisis Jawaban

Evaluasi Jawaban

F. Lakukan presentasi bersama anggota kelompok kalian! (M6)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama Sekolah : MA Al- Irsyad Gajah Demak

Mata Pelajaran : Biologi

Fase/ Kelas/ Semester: E/ X/ 2

Alokasi Waktu : - Menit

Materi : Virus

Kelas :

Kelompok

KELOMPOK 1

PERTEMUAN 2

A. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan Kkertas yang
diperoleh dari pembagian guru
Anggota 1.

SARE N
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2. Masing- masing peserta didik mengamati gambar pada
selembar kertas yang berisikan orientasi masalah kemudian
lakukan observasi (M1)

B. Gurumemberikan bimbingan penyelidikan yang dilakukan
secara kelompok

dengan pertanyaan pemantik:

4. Peserta didik mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M2)

e Analisislah dampak merugikan yang ditimbulkan oleh virus
bagi makluk hidup diatas!

e Virus tersebut dapat menginfeksi apa saja?

e Deskripsikan peranan virus tersebut!

5. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi
dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). (M4)

e Referensi internet dengan sumber terpercaya.
C. Mengembangkan dan menyediakan alat- alat, membantu siswa
dalam perencanaan
1. Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban, kemudian
jawaban ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD).

Jawablah pertanyaan diatas pada tabel berikut

No. Jawaban

WIN =

D. Analisislah jawaban dan berikan evaluasi dari hasil diskusi
kelompok kalian! (M5)

Analisis Jawaban

Evaluasi Jawaban

E. Lakukan presentasi bersama anggota kelompok kalian!
(Mé)
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama Sekolah : MA Al- Irsyad Gajah Demak

Mata Pelajaran : Biologi

Fase/ Kelas/ Semester : E/ X/ 2

Alokasi Waktu : - Menit

Materi : Virus

Kelas

Kelompok

KELOMPOK 1

PERTEMUAN 3

A. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan kertas yang
diperoleh dari pembagian guru
Anggota 1.
2.
3.
4.
5.

1. Masing- masing peserta didik mengamati gambar pada selembar
kertas yang berisikan orientasi masalah kemudian lakukan
observasi (M1)

B. Guru memberikan bimbingan penyelidikan yang dilakukan
secara kelompok

dengan pertanyaan pemantik:

1. Peserta didik mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M2)

e Sesuai permasalahan diatas bagaiaman cara pencegahan
virus yang menginfeksi?

2. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi
dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). (M4)

e Referensiinternet dengan sumber terpercaya.

3. Kemudian jawaban ditulis dalam tabel berikut ini.

No. Jawaban
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C. Siapkan alat dan bahan untuk mengerjakan soal diskusi
kelompok

1. Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawaban
ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), kemudian peserta didik membuat edukasi dengan
membuat poster (M3)

Berikut alat dan bahan yang digunakan:

Bulpoin Lem

Pensil Penggaris
Kertas bufallo Gunting

Pensil Warna Penghias poster

2. Poster dikerjakan disekolah, kemudian lakukan take video
sebaik mungkin diluar jam belajar bersama dengan kelompok
kalian.

3. Share video pada media sosial (bisa pada chanel youtube atau
akun lain yang mudah diakses orang lain).

4. Cantumkan link share video kalian sebagai bukti hasil diskusi
kalian dan wujud kampanye kalian mengenai cara pencegahan
penyakit pada virus.

Jawaban

Link share video:

D. Analisislah jawaban dan berikan evaluasi dari hasil diskusi
kelompok kalian! (M5)
Tuliskan pada tabel berikut.

Analisis Jawaban

Evaluasi Jawaban
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Lampiran 30. Perangkat Pembelajaran Lembar Kerja Peserta

Didik Model Small Group Discussion (SGD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama Sekolah : MA Al- Irsyad Gajah Demak
Mata Pelajaran : Biologi
Fase/ Kelas/ Semester: E/ X/ 2
Alokasi Waktu : - Menit
Materi : Virus
Kelas
KELOMPOK 1
PERTEMUAN 1
E. Peserta didik berkelompok, dengan menuliskan nama
anggota kelompoknya:
Anggota: 1.
2.
3.
4,
5.

F. Memberikan soal studi kasus dengan Standar Kompetensi
(SK) & Kompetensi Dasar (KD)

1. Guru meminta peserta didik untuk mengamati permasalahan
yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M1)

Tema Materi: Cucumber Mosaic Virus (CMV)

e  Apaitu virus Cucumber Mosaic Virus (CMV)?

e Bagaimana sejarah adanya Cucumber Mosaic Virus (CMV)!

e Sebutkan dan jelaskan ciri- ciri virus Cucumber Mosaic
Virus (CMV)!

e Bagaimana struktur Cucumber Mosaic Virus (CMV)?

o Deskripsikan bagaimana proses reproduksi Cucumber
Mosaic Virus (CMV)?
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G. Menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan
jawaban soal tersebut dan pastikan setiap anggota
berpartisipasi aktif dalam diskusi

1. Peserta didik mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M2)

2. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi
dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). (M4)

e Referensi internet dengan sumber terpercaya.

3. Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawaban
ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)

No. Jawaban
1.

2.

3.

4.

5.

H. Perwakilan kelompok melakukan presentasi hasil diskusi
kelompok di depan kelas (M6)

I. Guru melakukan Klarifikasi, penyimpulan dan tindak
lanjut.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Nama Sekolah : MA Al- Irsyad Gajah Demak
Mata Pelajaran : Biologi
Fase/ Kelas/ Semester : E/ X/ 2
Alokasi Waktu : - Menit

Materi
Kelas

: Virus
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KELOMPOK 1
PERTEMUAN 2
A. Peserta didik berkelompok, dengan menuliskan nama anggota
kelompoknya:
Anggota: 1.

AR

B. Memberikan soal studi kasus dengan Standar Kompetensi (SK)
& Kompetensi Dasar (KD)
1. Guru meminta peserta didik untuk mengamati permasalahan
yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M1)
Tema Materi: Cucumber Mosaic Virus (CMV)

o Jelaskan pengertian peranan Cucumber Mosaic Virus (CMV)?
e Sebutkan dan jelaskan 3 (tiga) peranan Cucumber Mosaic
Virus (CMV) bagi makhluk hidup

C. Menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan
jawaban soal tersebut dan pastikan setiap anggota
berpartisipasi aktif dalam diskusi
1. Peserta didik mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan

pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M2)

2. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi
dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). (M4)

e Referensi internet dengan sumber terpercaya.

3. Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawaban
ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)

No. Jawaban

=
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D. Perwakilan kelompok melakukan presentasi hasil diskusi
kelompok di depan kelas (M6)

E. Guru melakukan Klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama Sekolah : MA Al- Irsyad Gajah Demak
Mata Pelajaran : Biologi

Fase/ Kelas/ Semester : E/ X/ 2

Alokasi Waktu : - Menit
Materi : Virus
Kelas
KELOMPOK 1
PERTEMUAN 2
A. Peserta didik berkelompok, dengan menuliskan nama anggota
kelompoknya
Anggota: 1.
2.
3.
4.
5.

B. Memberikan soal studi kasus dengan Standar Kompetensi (SK)
& Kompetensi Dasar (KD)
1. Guru meminta peserta didik untuk mengamati permasalahan
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yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M1)
Tema Materi: Cucumber Mosaic Virus (CMV)

e  Deskripsikan cara pencegahan Cucumber Mosaic Virus
(CMV)

Menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan
jawaban soal tersebut dan pastikan setiap anggota
berpartisipasi aktif dalam diskusi

Peserta didik mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M2)

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi
dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). (M4)

e Referensi internet dengan sumber terpercaya.

Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawaban
ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)

No.

Jawaban

1.

6.

Peserta didik membuat poster mengenai cara pencegahan
penyakit virus. (M3)

Siapkan alat dan bahan untuk membuat poster, diantaranya:

Bulpoin Lem
Pensil Penggaris
Kertas bufallo Gunting

Pensil Warna Penghias poster
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e Poster dikerjakan disekolah, kemudian lakukan take video
sebaik mungkin diluar jam belajar bersama dengan
kelompok kalian.

e Share video pada media sosial (bisa pada chanel youtube
atau akun lain yang mudah diakses orang lain).

e Cantumkan link share video kalian sebagai bukti hasil
diskusi kalian dan wujud kampanye kalian mengenai cara
pencegahan penyakit pada virus.

Jawaban

Link share video:

C. Perwakilan kelompok melakukan presentasi hasil diskusi
kelompok di depan kelas (M6)
D. Guru melakukan Klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut.



Lampiran 31. Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen

No. Nama L/P
1. Aliska Cahaya Zahra P
2. Anisa Widiya Restutik P
3. Artika Octhaviona P
4. Atika Miladia P
5. Aulia Syifa Urrohmah P
6. Ayu Ferdiani Zacskia P
7. Chika Aulia Syafira P
8. Dewi Nawang Sari P
9. Dwi Haryanti P
10. Dwi Layinatus Sifa' P
11. Dwi Rahma Oktavia P
12. Fasya Agnia P
13. Imelda Syifa Maharani P
14. Inarotut Darojatul Ulya P
15. Intan Akhirawati P
16. Isnaini Roudlotul Janah P
17. Itsna Sifaun Najwa P
18. Keyla Putri Natassya P
19. Luluk Qolbi Nadhiva P
20. Lutfy Noviasari P
21. Mafatikha Nuril Aulia P
22. Naila Fitriyani P
23. Najwa Inayatul Wahdah P
24. Putri Kurnia Sari P
25. Riana Widya Damayanti P
26. Rossa Zahrotussitha P
27. Safira Ramandani P
28. Salma Lailatur Rohmah P
29. Siti Ariani Mustikowati P
30. Siti Setyaningrum P
31. Tiara Faliria Nandini P
32. Yazkia Maulida Anggraeni P
33. Zalfa Alisa Azzahra P
34. Mutiara Rahmawati P

238



Lampiran 32. Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol

No. Nama L/P
1. Ahda Abrori Ali L
2. Ahmad Mahyan Fahmi L
3. Aiga Khoirun Nisa P
4. Aliahaura Dewi Firdaus P
5. Alvin Yogi Pratama L
6. Arifah P
7. Daffa Maulana Akbar L
8. Dani Maulana Ibrahim L
9. Dinda Anggun Rahayu P
10. Diva Revalina Fadilah P
11. Evi Badrul Mukhaya P
12. Hesty Mely Astuti P
13. Khalimatus Syakdiyah P
14. Muhammad Dava Nur Cahya L
15. Mareta Asmi Maulidiah P
16. Moh Rafi Nur Basid Abdul Latif L
17. Mohammad Ridwan L
18. Muhammad Al Farizi L
19. Nailla Rahmatul Rizkiana P
20. Nayla Lutfiatun Nisa P
21. Nissa Azzahro P
22. Prasista Ramadhani P
23. Radhith Al Hakim L
24, Shella Zahrantiara P
25. Siti Qurotun Nadzifah P
26. Sizhira Keeyla Ahmad L
27. Syifaul Milah P
28. Vera Fazzira L
29. | Yoga Prasetyo Wibowo P
30. Zahra Khabibatus Sa'diyah P
31. Muhammad Abdul Aziz L
32. Rendi Yogi Saputra L
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Lampiran 33. Hasil Tabulasi Soal Keterampilan Berpikir Kritis

Kelas Eksperimen
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Lampiran 34. Hasil Tabulasi Soal Keterampilan Berpikir

Kelas Kontrol
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Lampiran 37. Hasil Pengisian Soal Keterampilan Berpikir Kritis

Kelas Eksperimen

>

Nama: (Quf Macyand
Kelas: %X 9Q

1.

dengan k' >rhasil

Wendell M. Stanley yang kukan p y

pada tahun (1935) yang berhasll mengisnlasi dan mengkristikan

peaycbab penyakit pada sehingga terjadi adanya bentuk

kristal yang pada malea partikel tersebut

menjad| aktif lalu menjadi memperbanyak diri dan menyerang tanaman

tembakau. Menurut Brum dick. (1994: 800), partikel penycbab penyakit

mozaik tembakau memiliki wkuran yang sangat kecil. Berdasarian

penjelasan di atas, ciri- ciri penyebab penyakit tembakau adalah..

»ﬁ Belum berbentuk sel, berukuran sangal kecil balikar lebih keeil dari
bakeeri

b. Dapatmemperbanyak diri ketika berada di luar sel inang

©  Sel tembakau yang terinfeksi dapat menyerang tanaman selain

tanaman tembakay
d. Bersifat parasite fakultatif yang tetap aknif di luar tubuh (nang
e. Bentuk partikelnya dapat berubah menjadi sel dan bersifat parasit
P kan ilustrast genal p kit mosaik pada tembakau di bawah

init
o
2, {
s Bhatrek det
o - ondeyig |
Barpenysidt
Secaran Tanaraen i
temushag terdaabay

/ |

menyed et sehat

tembrkas yany Davamee Etabnten

Dari gambar di atas menunjukkan bentuk mosaik virus menyebablan

adanya bentuk tanaman tembakau menjadi kerdil, dan bercak- bercak

berwarna kelkuningan, untuk itu pernyalsan yang sesual berdasarkan

gambor di atas adalah...

a. Filtrat doun tembakaw yang berpenyakit disemprotian ke tanaman
fembakau  yag sehat  sehingga dampak  bailk  kepada
pertumbuhannya

b. Agen penginfuksi tampaknya bakteri karens menimbulkan penyakit
hagi tanaman tembakau yang sehat

¢ Penyaring ekstrak daun tembakau yang berpenyakit bermanfaat bagl
tanaman tembakau yang sehat

X Tanaman sehat terinfeksi ketika disemprotkan dengan filtrat daon
tembakau yang berpenvakit dan  diketahui bila penginfeksi
bukanlah bakteri

e Agen penginfcksi dalam daun tembakau yang berpanyakit tidak bisa
berepreduksi biladifilter atau disaring

3. Para ahli sering memperdebatkan status terkait virus sebagai makhluk

hidup, karena virus tidak dapat fungs| gl secara
bebas jika tidak berada dalam sel inang, namun saja virus juga memiliki
ciri- ciri makhluk hidup dan benda mati, untuk itu pada sast apa virus
dikatakan makhluk hidup dan benda matl adalal..

a  Tubuhnya mengandung asam nukleat yang dilapisi protein, dan dapat
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I/

dengan menghentikan adanya reproduksinya. Untuk ity obat- obat inf
dapat digunakan secara oral. Secara umum adanya virus yang dapat
bereproduksi melalui daur litik dan lisogenik seperti pada skema di
bawah ini!

\vtm,).\w\_,.a../r .
123201 28X

TE- 2t .
) %0

Pada tahapan reproduksi dimanalah obat antivirus protease efektifyang
ikan laju pada reproduksi virus?

2 ldan2
b. 2dan3b

¢ 3adan3b

%#Em-

" kan gambAT tabel di bawah ini!
. Perh
1 Tahun 2018 kondisi saat Tahun 2019 kondisi timun
ambuban timun masih dalam proses saat dipanen
pertumbuhan
et
Buah
===
Daun

Pada gambar diatas menunjuickan bahwa tahun 2018 memiliki bentuk
organ tumbuban yang masih segar dan bagus baik pada buah maupun
daun akan tetapi, di tahun 2019 menunjukkan perubahan baik pada bual
dan daun disaat timun mulai dipanen karena tumbuhan timun mengalami
adanya bentuk bercak- bercak pada baglan daun dan buah yang terserang
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oleh CMV atau Cucumber MasaicVirus. CMV atau Ci ber Masalc Virus

P huh:

yang terlihat pada wabel diatas,

untuk itu, usaha apa yang tepat dilakukan petani 3gar pancn optimal

adalah...

a

Menghilangkan hagian daun yang rerserang penyakil, untuk
meminimalisasi penyebaran virus ke bagian daun lainnya.
Menggunakan benih hasil panen untulc pembibitan selanjulnya agar
lebih hemat, dengan cara diseleksi

Menyempurnakan obat hama ke tanaman yang terinfeksi, dengan
tujuan agar wabah dapat terbasmi

Memangkas beberapa daun dan batang yang terinfeks virus dan
membakarmya agar virus mati

Penggunaan bibit tanaman bebas virus serta menghilangkan tanaman
sisa dari musim sebelumnya yang terinfeks)

7. Pehatikan gambar grafil cakupan pada imunisasi di bawah ini!

Herdasarkan informasi diatas tindakan dalam himbauan yang tepat
untukmasyarakat adalah..

vaksin —
-S.WQM~NM Rubelia
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a Bila tingkat kekebalan masyarakat Unggl, maka yang akan
terlindungi bukan hanya anak- anak yang mendapatkan vaksinas

b, serta keterjang! pelay L gatlah penting
Imunisasi rutin lengkap menjamin anak-anak terhindar dari penyakiy
imunisasi dengan vaksin MR adalah pencegahan terbalk untyk
campak dan rubella

d. Bayi dan anak- anak di Indonesia masih banysk yang behum
mendapatkan imunisasi secara lengkap bahkan tidak perigh
mendapatkan imunisasi sejak lahir

. Lahir 2018 terdapat kasus campak di selurub Indonesiay

1an Kesch Republik Indonesia dengan benuk gejala- gejala
yang anggapan terjadi pada virus campak diantaranya demam dan ruam
alan tetapi, b ya gejala yang dialaminy

minggu. Campak ini tidak menyebabkan penyakir y

yang mengalami campak dengan gejala dala

hanya Sebagian orang. virus campak lebih bisa

hilanyg

uh lebih seris,

vitws  campak  bisa

menyebabkan penyakit yang berpotensi fatal?

a. Campak dapat menyebabkan penyal yang dapat
menyebabkan sakit kepala parah, kejang dan dalam kasus yang parah
dapat mengancam jiwa

b. Campak dapat meyebablan varian penyakit Creutzfeld- fokob, yang
menyebabkan sakit kepala parah juga kejang dan pada kasus yang
parah yang dapat mengancam jiwa

-

»ﬂ Campak dapat meny litis/ ngitls yang
dapat menyebabkan sakit kepala parah, kejang, maka pada kasus yang
parah dapat mengancam iwa

habl Lis Fenfi T bl

d. Campalcdapat meny peny yang meny
sakit kepala parab, jugn kejang, dan cdalam kasus yang parah dapat
mengancam jlwa

e Campak dapat yebabkan peny Legionnaries, yang dapat
menyebabkan sakit kepala, kejang serta dalam kasus yang parah
ilapat mengancam jiwa

. Perhatilan gambar dan wacana di bawah ini!

Penyakit pada gambar diatas disebabkan oleh Avian paramyxovirus
SeroOpPe yang membuat kematian pada hewan ternak, dengan bentuk ciri-
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ciri diantaranya jengger pucat, ayam menjadi lesu, bentuk kepals
kebiruan dengan postur kepala menjad| tenggieng, ketila hewan tersebut
terserang penyakit tersebut maka akan menyebabkan hewan ternak mati,
juga menyebabkan hewan ternak lain tertular.

Biasanya hewan yang tertular disntaranya pada hewan ayam dan fiik
Dari permasalahan dan gambar tersebut apa yang menyebabkan
kematian pada hewan ternak?

a  Terserang penyakit flu burung

9 Terserang penyakit tzte'n
c. Terserang penyakit TYLCV

d. Terserang penyakit Aphthovirus
e Terserang penyakit Bovineogoillomavirus

Berdasarkan data dinas kesehatan, pada tahun 2011- 2013 sckitar 83

persen HIV berada di usla 25- 44 tahun. Artinya peaularan mulai terjadi

antara 5- 10 tahun ke belakang dari usia itu, pemahaman edukasi HIV

kepada masyarakat sangat perlu ditanamnkan, untuk (tu tindakan apa

yang sebaiknya dilakukan cleh lembaga kesehatan...

2 Menghindari seks bebas, dan selektif dalam pergaulan agar tdak
terjerumus karena semua berawal dari diri sendiri

Vf Membissakan pola hidup bersih dan sehat, agar ketahanan whbuh
selala tewp berstamina

& Genearmelakukan kemapanye AIDS kepada seluruh lanisan
masyarakat, cerutama terkait edulasi penyakit HIV

ESSAY

1. iy zia teleh menarik perhatian dunia pasca terjadinya kasus wabah di - learus gulale Mumujan
oulck b ttraenc \ong iren
loal (= mamese i
Lol S

Kemudian virus ini terus menyebar ke wiloyah Alrika serta asta dan ** Lirws aules uas Hubapat
pravalensinya semakin tinggi dalam satu decade terakhir. Pada mei2015  §a¥= Wisbor wydmale
PAHD (the Pon American Health Grgani 1) mengeluarkan peringa addts awuphy -
tentang infeksl virus zika pertama dikonfirmasi di Brasil dan akhirmya 3 - Vins tlees Hrdorpont
pada tanggal 1 Februari 2016 (WHO) menyatakan virus zika schagai A.?. e VRlelr | (anbalan o
Jedaruratan Kesehatan Masyarakat yang meresabkan dunia (PHEIC). ‘W awd drousml § eyie)_
Mengapa kasus virus zika dapat menyebar luas bahkan keberbagai
negara? [elaskan 3 pendapat anda!

12, Bapak Ali adalah seorang pekerja sosial, dia mempunyai keluarga yaitu 1. 0 frdar bisa Xy buinro
bapalk Yusuf yang sedang melalaikan kunjungan ke rumah klien,disuatu T..mo afe potfale

pulay Yap. Virus 2ika sebenarnya telah ditemukan sejak tahun 1947
dangan kesus pertamanya terjadi di daerah Uganda pada tahun 1952,

(e btrgame,
hari bagak All mengetahui adanya klien yang memiliki HIV hingga dia tﬂ“::v 1&.4 o
bergegas untuk mencuci tangan dan memakal handsanitaizer, dengan , UnWie el
sontak pak Yusuf bertanya, “Apakah rumahnys kotor? karena [ oid ot 9
a wholats

b, Menggunakan jarum suntik bergantian, disterilian,
penghematan konsutif barang sekal| pakal

¢ Memperhatikan keluarga serta saling menyayangi dengan begi
dapat memberi contoh masyarakat

adalah faktor yang tidak relevan pada penularan HIV.  \,, o Qe qunars
Berdasarkan pernyataan diatas, menurut ands seberapa besar resiko Werrleda i olalsd”
untuk toggal bersama Kilen yang positif HIV dan bagaimana untuk  JTW™ Swalie stres
menghlndart penularannya? i

Az
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dikatakan benda mati saat virus berada di luar sel karena tidak dapat

melangsungkan kehidupan

b. Dapat menyerang bakteri dan dapat dikatakan benda mati saat virus
beradadiluar sel karena tidakd 2 kan kehidupan dapa
menyebabkan penyakit seperti AIDS, cacar, hepatitis, dan virus juga
dapatdi kristalkan layaknya benda mati

¢ Virusdapat berkembangbiak dalam sel hidup, namun virus juga dapat

dikristallan

* Dapat melewati saringan bakteri mikroorganisme dan virus juga
dapat dikristalian

4. Perhatikan gambar dibawah ini dengan selsamat

\@mu o
e T B

” 8l
—OW?—K Petnbelaban Sel
2.9.

St W_\ R—R

Berdasarkan gambar perbedaan daur litik dan daur lisogenik pada
gambar di atas, maka pernyataan yang benar terkait kedua daur tersebut

11-5__-

w

adalah..
a. Daurlitikdapat berubah merfadi daur lisogenik, sedangkan daur

lisogenik sebaliknya
3K paur litikmeng;
¢ Daur litik bersifat tidak mematiian, sedangkan daur Hisogenik
bersifat mematikan

d. Daur litik penggabung inti virus, sedangkan daur lisogenilc
penguasaan sel inang

tahap lists, ghan daur lisogenik

e. Daur litik waktunya relative lama. sedangkan daur lisogenik relatif
lebit singhat

. Perhatikan wacana dan gambar di bawah (ail

Penyakit hepatitis adalah satu dari sekian banyak ancaman dalam
Kesehatan yang ada di dunia, Berdasarkan hasil dani riset kes ehatan

dasar atau kdes pada & ian Keseh RI tahun 2014, dan
diperkirakan 10 dari 100 orang Indonesia terinfeksi hepatitis B dan C
yang artinya pat 28 juta § ia yang terinfeksi

hepatitis B dan C Empat belas juta diantarnya berpotensi untuk
berkembang hingga stadium kronls dan ada 14 juta Kasus hepatitis kronis
beresiko tinggi sehingga ber terserang p kit hatl. Ind

juga menempati peringkat kedua se- ASEAN dengan jumlah kasus
Hepatitis B tertinggi, maka pengobatan hepatitis juga dapat dilakukan
dengan berbagal cara yaitu dengan pemberian obat antivirus protease
inhibitor yang memiliki fungsi untuk p han dalam peny virus
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13. Virusini tidak berbahaya akan tetapi, [llca terjadi pada ibu hamil tidak akan 1. Perhatikan gambar dan wacana di bawah ot

e e o R R ] % ¢ e~ <
dikandungnya karena akan mengalaml keterbelakangan mental,

S o s rley

gangguan penglihatan, dan pendengaran atau gagal jantung Bentuk b oo, ¥ AbnFarie peneriies
penularannya berasal dari cairan hidung dan tenggorakan yang keluar w2 B enin fw
dari penderita pada saat bersin, batuk dan bernapas. Dari cirl- cirl yang e PIISP.: | 1o bouguiran Woba
sudah dipaparkan, maka apa nama virus tersebut? Bagaimana tindakan g i 247 F F.. r. F il R s TS e
kallan untuk mencegah agar tidak terkena virus tersebut? ‘..H. hm r» m.arw ] s . onomoedilas -awses
14. . donesi sempat d hkan denga berita e DR emulesany, Wia ) aoy
virus K: cacar monyetdi Asiadiketahui sugah Setiap tahun kenaikan jumlah kasus HIV yang dilaporkan sejak tahun
sampal di pada merupakan kit endemic di 2005 hingga tahun 2019 HIV terjadi usia remaja
daerah Afrika Tengah dan Barat dengan penularan yang terjadi pada dengan gejala melalui darah. air mani, dan ASIibu yang terpapar penyakit
orang yang terjangkit cacar monyet diantaranya melalui kontak secarn HIV yang akan menularkan ke bayinya. menurut Kemenkes terjadinya
langsung dengan luka infeksi dan cairan pendenta. selain itu penyakit il pelonjakan HIV/ AIDS yang disebabkan karena Masyarakat Indonesia
juga dapat melalui droplet p kerika ner ksi secara cenderung ndak yayang sehingga I3
langsung dengan waktu yang cukup lama, sehingga akan terjadi penularan yang ¥ kat karena nya
dan mengalami adanya bentuk cacar monyet. Jelaskan 3 hal yang dapat seseorang  pada  dirinya  terkait Kesehatan. Berdasarkan grafik
anda lakukan untuk mencegah ponyebaran virus cacar monget? permasalahan penderita HIV di Indonesia semakin meninghkat, maka
strategi apa yang akan anda lakukan untuk mendapatkan informasi
Gw WS WnPsimnn =y @rcu st davman, o i £ Widua s, R AR ? (minimal 3)

Letnk GOGAN -
f/w—..gne‘_;:vﬁv \contate 8 em e \ocrrcam o gy ?.T.Js\.:.i.
o Yansg Saeit -
> Memhinfan \OMOE longms  Dugan Lusar gy $okF
3 prialican Pasth yaow fuke cacn molet

Y - Wilfau SEMmbanugd  ynaeera ey ny haose \2ar
YA muntak |
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Lampiran 38. Hasil Pengisian Soal Keterampilan Berpikir Kritis

Kelas Kontrol

Nama: ProSicto pamadhan

Kelas: X%
1. Wendell M. Stanley yang melakukan p de: gan keberhasi
pada tahun (1935) yang berhasil i dan gk

penyebab penyakit pada tembakau, schingga terjadi adanya bentuk
kristal yang disuntikan pada tanaman tembakau, mala partikel tersebut
menjadi aktif lale menjadi memperbanyak diri dan menyerang tanaman
tembakau. Menurut Brum dide. (1994: 800), partikel penyebab penyakit
mozaik tembakau memiliki ukuran yang sangat kecil Berdasarkan
penjelasan di atas, ciri- ciri penyebab penyalkit tembakau adalah...
,K Belum berbentuk sel, berukuran sangar kecll bahkan febih kecil dari
baleeri
b, Daparmemperbanyak diri ketika berada di luar sel inang
¢ Sel tembakau yang terinfeksi dapat menyerang tanaman sclain
tanaman tembakau
d. Bersifat parasite fakultatif yang tetap aktif di luar tubuh inang
e, Bentuk partikelnya dapat berubah menjadi sel dan bersifat parasit

2, Perhatikan ilustrasi mengenai penyakit mosalk pada tembakau di bawah

Init

Dari gambar di atas menunjukkan bentuk mosalk virus menyehablan

adanya bentuk tanaman tembakau menjadi kerdil, dan bercak- bercak

berwarna keluningan, untuk (tu pernyataan yang sesual berdasarkan

gambar di atas adalah...

3. Filtrat daun bakau yang berp di tican ke Gnaman
tembakau yag sebat  sehingga dampak balk  kepada

pertumbuhannys

b. Agen penginfeksi tampaknya bakteri karena menimbulkan penyakit
bagi anaman tembakau yang sehat

€. Penyaring ekstrak daun
tanaman tembakau yang sehat

yang berpeny bagi

\A Tanaman sehat terinfeksi ketika disemprotian deogan filtrat daun
tembakau yang berpenyakit dan diketahul bila penginfeksi
bukanlah bakteri

e, Agen penginfeksi dalam daun
bereproduksi bila dififter atau disaring

yang berpenyakit tidak bisa

. Para ahli sering memperdebatkan status terkait virus sebagal makhluk

hidup, karena virus tidak dapat J fungsi biologisnya secara
bebas jika tidak berada dalam sel inang, namun saja virus juga memiliki
ciri- ciri makhluk hidup dan benda mati, untuk itu pada saat apa virus
dikatakan makhluk hidup dan benda mati adalah..

a. Tubuhnya mengandung asam nukleat yang dilapisi protein, dan dapat
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”

dikatakan benda mati saat virus berada di luar sel karena tidak dapat
melangsungkan kehidupan

b, Dapat menyerang bakteri dan dapat dikatakan benda matl saat virus
berada di Juar sel karena tidak dapat ghan kehidupan dapat
menyebabkan penyakit seperti AIDS, cacar, hepatitis, dan virus _:ua
dapat di kristalkan layaknya benda mati

¢ Virusdapat berkembangbiak dalam sel hidup, namun virus jugadapat
dikristallan

Vhauin melewati saringan bakteri mikroorganisme dan virus juga

dapat dikristalkan

4. Perhatikan gambar dibawah ini dengan seksama!

m w-uE‘.._
E.cx zsi_ DAUR -..\
@ Iom.én PembehbanSel

Replikasi Pemnisshan
Berdasarkan gambar perbedaan daur Iitik dan daur lisogenik pada
gambar di atas, maka pernyataan yang benar terkait kedua daur tersebut

adalah...
2 paurlitikdspat berubah menjadi daur lisogenik, sedangkan daur
sisogeniksebaliknya
..% Daurlitik lami tahap lisis, sed. daur
¢ Daurlitikbersifat tidalk memarikan, sedangkan daur lisogenik
bersifat mematikan
4 Daurliik penggabung intl virus, sedangkan daur lisogenik
penguasaan selinang

¢, Daurlitik relative lama, gican daur lisogenil relatil
Jebih singlat
Perhatikan wacanadan gambar di bawah ini!

Penyakit hepatitts adalah satu dar! sekian banyak ancaman dalam
Kesehatan yang ada di dunia. Berdasarkan hasil dari riset keschatan
dasar atau des pada k rian Keseh RI tahun 2014, dan
diperkirakan 10 dari 100 orang Indonesia terinfeksi hepatitis B den C
yang artinya terdapat 28 juta penduduk Indonesia vang terinfeksi
hepatitis B dan C Empar belas juta diantarnya berpotenst ustuk
berkembang hinggz stadium kronis dan ada 14 juta kasus hepatitis kronis

beresikn tingg sehingga berkelan) g penyakithati
juga menempati peringkat kedua se- ASEAN dengan jumizh kasus
Hepatitis B tertinggi, maka got hepatitis juga dapat

dengan berbagai cara yaitu dengan pemberian obat antivirus protease
inhibitor yang memiltil fungsl untuk pencegahan dalam penyebaran virus
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dengan hentikan adanya reproduksinya. Untuk ity obat- obat ini
dapat digunakan secara oral. Secara umum adanya virus yang dapat
bereproduksi melalui daur litik dan lisogenik sepertl pada skema di
bawah init

4 3-% m)@..

\v_t)- :\&Jr u.%
(o358 ALY
=W +
g m.

i

Pada tahapan reproduksi dimana kah obat antivirus protease efektif yang
menghentikan laju pada reproduksi virus?

a, ldan2
b. 2dan3b

¢ 3adan3b

VA 4adan Sa

6. perhatikan @MP2" tabel di bawah ini!

Tahun 2018 kondisj saat Tahun 2019 kondis! timun
Tumbuhan timun masih dalam proses saat dipanen
pertumbuhan
b
Buah
S
Daun

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa tahun 2018 memillki bentuk
organ tumbuhan yang masth segar dan bagus baik pada buah maupun
daun akan tetapl, di tahun 2019 menunjulckan perubahan baik pada buzh
dan daun disaat timun mulai dipanen karena tumbuhan timun mengal

adanyabentuk bercal- bercak pada bagian daun dan buah yang tersesang
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oleh CMV atau Cucumber MosaicVirus. CMY atau Cucumber Mosaic Virys

mengakibatkan pertumbuhan tanaman yang terlihat pada tabel diatas,

untuk ity, usaha apa yang tepat dilakukan petani agar panen optimal

adalah...

3. Menghilangkan bagian daun yang terserang penyakil, uniuk
meminimalisasi penyebaran virus ke bagian daun lainnya.

b. Menggunakan benih hasil panen untuk pembibitan selanjutnya agar
|ebih hemat, dengan cara diseleksi

€ yemp obat hama ke yang terinfeksi, deagan
tujuan agar wabah dapat terbasmi

d. Memangkas beberapa daun dan batang vang terinfeksi virus dan
membakarmya agar virus mat

x._n:nnﬁzz bibit tanaman bebas virus serta menghtilanglkan tanaman
sisa dari musim sebelumnya yang terinfeks:

P) - -.si.‘nim* cakupan pada imunisasi di bawah ini!

Bordasarkan snformasi diatas tindakan dalam himbauan yang tepat

<Q-Am-3 sy

NQMuQM mn..;uN:Q
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a Blla tingkat kekebalan masyarakat tinggl maka yang apg,

terlindung| bukan h ak- anak yang mendapatk

b. sertakeferjangkauan pelay h gatlah penting

VA 1 rutin lenglap k-anak terhindar dari penyakit
imunisasi dengan vaksin MR adalah pencegahan terbail untuk

campak dan rubella

d. Bayi dan anak- anak di Indonesia masih banyak yang belum
mendapatkan imunisasi secara lengkap bahkan tidak pernal
mendapatian imunisasi sejak lahir

¥ campak dapat menyebabkan penyakit 7 yang
dapat menyebabkan sakit kepala parah, kefang, maka pada kasus yang
parah dapat mengancam jiwa

4 Campak dapat menyebabkan penyakit Emfisema yang menyebabkan
sakit kepala parah, juga kejang dan dalam kasus yang parah dapat
mengancam jiwa

& Campak dapat penyakit L yang dapat
menyebablan sakit kepala, kejang, serta dalam kasus yang parah
dapat mengancam jiwa

. Pe gambar dan wacana di bawah inil

Lahir 2018 terdapat kasus campalc di selurub Ind: yang b

1an Kesehatan Republik Indonesia dengan bentuk gejala- gejala
yang anggapan terjadl pada virus campak diantaranya demam dan ruam
akan tetapi, biasanya gejala yang dialaminya hilang dalan waktu sat
minggw. Campak ini tidak menyebabkan penyakit yang senus namun,
yang mengalami campak dengan gejala dalam satu minggu biasanya
hanya Sebagian orang virus campak lebih bisa javh lebih serius.

Berdasarkan pernyataan tersebut, bagaimana virus campak biss

menyebabkan penyakit yang berpotensi fatal?

a. Campak dapat penyakit gkokus yang dapat
menyebabkan sakit kepala parah, kejang dan dalam kasus yang parah
dapat mengancam jiwa

b. Campak dapat meyebabkan varlan penyakit Creutzfeld- fakob, yang
menyebabkan sakit kepala parah juga kejang dan pada kasus yang
parah yang dapat mengancam jiwa

oleh Avian paramy s

Penyakit pada gambar diatas
serotype yang membuat kematian pada hewan ternak, dengan bentuk ciri-
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cri diantaranya fengger pucat, ayam menjadt lesu, bontuk kepala
kebiruan dengan pastur kepala menjodi tenggleng Kotk hownn lersehut
terserany penyakit tersebut maka akan mehyebubian hewan wrmak matl,

Jiga menyehabkan hewan ternak Jaln tertular:

Hlasatya hewan yang tertular dlanlaranya packa howan ayam dan itik.
Darl permasalalian dan gambar tersobut apa yang wenyehablan
ematian pada hewan termak?

a  Terserang penyakit flu burang

$ ‘Terserang penyakit tetelo

¢ Terserang penyakil TYLCV

d. Terserang penyakit Aphthovirus

e peny uy

10, Berdasarkan data dinas keschatan, pada tahun 2011- Z013 sckitar B3
persen IV beradn di usia 25- 44 tahun. Artinga penularan mulal tergadi
antara S- 10 tahun ke belakang dari usia itu, haman edulkast IV
kepada masyarakat sangat perlu ditanamnkan, untulk itu tndakan q1pa
yang scbalknya dilakukan oleh lembaga kesehatan...

a Menghindari seks bebas, dan selekdf dalam pergaulan agar tidak
terjerumus karena semua berawal dari dirf sendir!

b, Menggunakan farum suntile bergantian, disterillan, mendukung
penghematan konsulif barang sekali pakal

e Memperhatikan keluarga serta saling menyayang! dengan Legit
dapat memberi contoh masyarakat

% Mombiasakan pola hidup bersth dan sehat, agar kotahanan twhuh
<dalu totap beestamina

(Gentar melakukan kemapanye AIDS kepada seluruh laplsan
masyarakal, teritama terkalt edukast penyakit 1V

v

HSSAY

11, Ve zikawelah nenarie purhiation dunia pasca terjadingo kasus wabiah df _—V m .\/P/—.m_ Atansmidic

putau Yo, Vires ik sebenarnya telah ditemulan scjak tahun 1947
adi di daeral Uganda pada tahun 1952,

dengan kasus pertamanys
ehar ke wilayah Afrika serta asla dan

Lewudinn vins Inl terus
prevalansinga sernakln tinggt Lam st decacle terakhiv, Pada wel 2015

ALt P A Health |uarian

{ntangs Infidist virus ik pertama dikonfirmast di Grasil dan akhirnya
euta tanggal 1 Februari 2016 (W menyatakan virus zika schagal
wkat yang meresabkan dunia (PHEIC).
wenyebar luas bahkan kebecbagai

kedaroran Keschatan M
Mengapa kasus virus %
negara? jelasian 3 pendapat o
12 Iapak Al sdalali scorang pekeria sosial, dia mempunyal keluarga yaitw
Liapale Yasul yang sedang melakukan kunjungan ke rumah klien.disuatu
liari bapak Ali meagetahtn adanya klien yang memiliki HIV hingga dia

Lergegas untuk mencuci Lany lan memakai hondsanitaizer, dengan
sontak pak Yusuf bertanya, “Apakah rumahnya kotor? karena
landsanitwizer adalah faktor yang tidak relevan pada penularan HIV"
Berdasarkan pernyataan diatas. menurut anda seberapa besar resiko
wntalc tinggal bersama Klien yang positif HIV dan bagaimana untuik
menghindar penularannya?

0 Yepkor - dyamak
Ardes
Rarguy
2) rlen ek kot -«
Transwidy mSEE‘

12) AW Al demgar
TOMA¥ \angtung
Poda 8exual, Cath |
mensywin d annge
Ppﬁ&ﬂﬁ Hdae
milaxuleah Sekec
lovons
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13. Virusini idak berbahaya akan tetapi, jika terjadi pada ibu hamil tidak akan

14.

galami kefatalan pada diringa melaink bah bayi yang
dikandungnya karena akan mengalami keterbelakangan mental,
gangguan penglihatan, dan pendengaran atau gagal jantung. Bentuk
penularannya berasal dari cairan hidung dan tenggorokan yang keluar
dari penderita pada saat bersin, batuk dan bernapas. Dari ciri- ciri yang
sudah dipaparkan, maka apa nama virus tersebut? Bagaimana tindakan
lalian untuk mencegah agar tidak terkena virus tersebut?

PR NRTIE

bohk denga berita
beredarnya virus cara monyet. Kasus cacar monyet di Asia diketahul sudah
sampal di Singapura, pada awalnya merupakan penyakit endemic di
daerah Afrika Tengah dan Barat dengan penularan yang terjadi pada
orang yang terjangkit cacar monyet diantaranya melalui kontak secara
langsung dengan Juka infeksi dan cairan penderita, selain itu penyakit ini
juga dapat melalui droplet pernapasan ketika berinteraksi secara
langsung dengan waktu yang cukup lama, sehinggaakan terjadi penularan
dan mengalami adanya bentuk cacar monyet. Jelaskan 3 hal yang dapat
anda lakukan untuk mencegah penyebaran virus cacar monyet?

sempat dils

15, perhatikan gambar dan wacana di bawah ini!

wmm m-wrr— —

Setiap tahun kenaikan jumlsh kasus HIV yang dilaporkan sejak tahun
2005 hingga mhun 2019 kenaikan HIV terjadi dikalangan usia remaje
dengan gejala melalui darah, air mani, zus.)m:!;i:nﬁ_du_ﬁ.vais-

HIV yang akan larkan ke bayinya, menurut
pelonjakan HIV/ AIDS yang bkan karena

d tidak dari tub ﬁ:nﬂ::?lpunzggqﬂ:n
yang fek ki kat Xarena k d nya

seseorang pada dirinya terkait Kesehatan. Berdasarkan grafik
permasalahan penderita HIV di Indonesia semakin an_:__uwur malka

BLutry tonldla — dengan N OLG AONGAN | MENUALP  stategt aps yang akan anda lakukan untuk
(:prc:@ terkait penyebaran penyakit HIV di Indonesia? (minimal 3)
14) 1) weag\an dasi Legala et ontalc apagun
2) Pdanean vafien Yang MiELNs COCAT Monyer
3) Cuc Aangan
1) Konguliasy ® WUmol Lot (men cas Smoq_:?e
cetenadan

Aentan g Al , arau ?p:sfcsc:a. Atpot

didotan  Stempat.
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Lampiran 39. Hasil Pengisian Angket Percaya Diri (Self-

Confidence) Kelas Eksperimen

Nama: \Snatan L oudiotas 30‘\“0\,\

Kelas: © O
Petunjuk :
1. Pada angket ini terdapat 16 pertanyaan terkait Percaya Diri (Self- Confidence), bacalah

secara
2. Berilah tanda cekelist (V) pada jawaban yang tersedia, yaitu SS (Sering Sekali), Sr (Sering),
Jr (Jarang), JS (Jarang Sekali)

3. Terima kasih atas kerja sama dan ketersediaan untuk mengisi kuesioner ini.

setiap pertany bel gisi angket ini,

No. Indikator angket Pilihan
sS Sr | Jr|JS
1. | Saya berani presentasi di depan kelas Ni

2. | Saya akan memilih untuk diam, walaupun saya dapat
menjawab pertanyaan yang ada

<

3. | Saya merasa bahwa teman saya lebih baik dari saya ketika \/
presentasi

4. | Ketika guru mengajukan pertanyaan, saya mengajukan diri
untuk menjawab tanpa diperintahkan

Saya kurang yakin ketika menyampaikan pendapat di kelas

Saya merasa mudah putus as ajika tidak dapat menjawab

S8l &

pertanayaan dengan baik
7. | Saya menjawab pertanyaan yang sesuai dengan pemikiran

saya, meskipun berbeda dengan pilihan teman- teman \/
8. | Saya merasa yakin ketika saya harus menjawab pertanyaan \/
9. | Saya melibatkan diri secara aktif ketika berdiskusi dengan

kelompok \/

10. | Saya menghargai setiap pendapat orang lain  +

11. | Saya berani bertanya kepada guru atau teman ketika ada mata
pelajaran yang kurang dimengerti

12. | Saya berani menyanggah pendapat/ ide yang tidak sesuai
dengan pemikiran saya

13. | Saya merasa yakin dengan jawaban yang saya sampaikan

Jd S

14. | Saya takut salah ketika akan menjawab pertanyaan dari guru, \/
maka saya memilih untuk diam

15. | Saya merasa puas ketika saya mampu berperan aktif dalam W
diskusi

16. | Saya takut untuk bertanya walaupun diberi kesempatan

<
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40. Hasil Pengisian Angket Percaya Diri (Self-

Confidence) Kelas Kontrol

Nama: Syitaw! Milak

Kelas: X
Petunjuk :

]
1. Pada angket ini terdapat 16 pertanyaan terkait Percaya Diri (Self- Confidence), bacalah

secara scksama setiap pertany bel gisi angket ini.
2. Berilah tanda cekclist (V) pada jawaban yang tersedia, yaitu SS (Sering Sekali), Sr (Sering),
Jr (Jarang), )S (Jarang Sekali)

3. Terima kasih atas kerja sama dan ketersediaan untuk mengisi kuesioner ini.

No. Indikator angkel Pilihan
SS | Sr | r|)s
1. | Saya berani presentasi di depan kelas 4
2. | Saya akan memilih untuk diam, walaupun saya dapat
menjawab pertanyaan yang ada \/
3. | Saya merasa bahwa teman saya lebih baik dari saya ketika
presentasi \/
4. | Ketika guru mengajukan pertanyaan, saya mengajukan diri \/
untuk menjawab tanpa diperintahkan
5. | Saya kurang yakin ketika menyampaikan pendapat di kelas \/
Saya merasa mudah putus as ajika tidak dapat menjawab
pertanayaan dengan baik \/
7. | Saya menjawab pertanyaan yang sesuai dengan pemikiran \/
saya, meskipun berbeda dengan pilihan teman- teman
Saya merasa yakin ketika saya harus menjawab pertanyaan V4
Saya melibatkan diri secara aktif ketika berdiskusi dengan
kelompok N4
10. | Saya menghargal setiap pendapatorang lain  * Vi
11. | Saya berani bertanya kepada guru atau teman ketika ada mata \/
pelajaran yang kurang dimengerti
12. | Saya berani menyanggah pendapat/ ide yang tidak sesuai \/
dengan pemikiran saya
13. | Saya merasa yakin dengan jawaban yang saya paik ‘/
14. | Saya takut salah ketika akan menjawab pertanyaan dari guru,
maka saya memilih untuk diam
15. | Saya merasa puas ketika saya mampu berperan aktif dalam \/
diskusi
16. | Saya takut untuk bertanya walaupun diberi | patan v
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Lampiran 41. Hasil Output Lembar Kerja Peserta Didik Kelas

Eksperimen
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Nama Sekolah + MA Al- Irsyad Gajah Demak
Mata Pelajaran : Biologi
Fase/ Kelas/ Semester : E/ X/ 2
Alokasi Waktu : - Menit
Materi : Virus
Kelas 8 Ao
Kelompok : elo w\(*- I+
KELOMPOK 5
PERTEMUAN 1
B. Siswa bentuk kelompok sesuai dengan kertas yang diperoleh dari pembagian

C

guru
Anggota 1 Anaite widye pes fehle
2. ik Ay rya
3-7r~‘“2:~ Tha,;,m Mo H71
; )-'-fﬂ plse Arz-lra,

1. Masing- masing peserta didlk mengamati gambar pada selembar kertas yang
berisikan orientasi masalah kemudian lakukan observasi (M1)

Guru memberikan bimbingan penyelidikan yang dilakukan secara kelompok
dengan pertanyaan p ik
1. Peserta didik gidentifikasi per
Peserta Didik (LKPD). (M2)
¢ Jenis virus apa yang diinfeksi oleh orang tersebut?
« Sebutkan dan jelaskan ciri- ciri virus tersebut?
« Bagaimana struktur virus diatas?
s Mengapa virus tersebut dengan mudah menyebar?

dan pertanya pada Lembar Kerja

2. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi dari beberapa

pertanyaan yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M4)
« Relerensi internet dengan sumber terpercaya.

3, Kemudian jawaban ditulis dalam tabel berikut ini.

No. Jawaban

1. |Color MOl adau Menkeypox aaolah peryaket albet UireS 4
4iuur‘b’lh neleitear [,y\q‘,.fanj Comnost) U morkpero x

merupalen 2ampeta Jews oriper Uiws #n.(am"zz,,

Yoxuiei - o




No.

awaban

L Cavit efala berat

2.(Demam

3-Sakit pungdung

4.Uemag Cagthenia)

S MYeri fada olok

G Muar dan muntal ( Aecutama Yano terkena lanafung dari
Aigitan Mewan )

Y pembens kagan leeten)ar Jetal vening (LimFadenopah)

Uitue  cacar monyed ( MPYV) Memilied OUA  foi merase £8
sendifis berlama don kofaktor Progeff A22 dan B4,
Yany membentuk holpenzim POV Merate umuk PePlvad
Aenom, Diani ,am menenfukan Strukiur  howenzim dalan
Yompleks dengan ONA Mendoynakan Miefolgop lefio-
clecrfon  Pada  (efolufi qloval ~2,8 anastrom.

Kareno adanya Rontok denqan ovang ataw hewan
yang Membawa Virus ronkey pox. Yirus i awolnya
menviar dari hewon bz monusia melalvi calkoran
atov gigitan hewon seperti fopori, monyet atau
fikos yang tecingelksi.
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D. Siapkan alat dan bahan untuk mengerjakan soal diskusi kelompok
1. Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawaban ditulis dalam tabel yang
terdapat pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kemudian peserta didik membuat
gambar dalam kertas karton mengenai replikasi virus. (M3)
Berikut alat dan bahan yang digunakan:
* Bulpoin
« Pensil
« Spidol warna
o Kertas karton
E. Analisislahjawaban dan berikan evaluasi dari hasil diskusi kelompok kalian! (M5)
Tuliskan pada tabel berikut.

Analisis Jawaban
. Davi GeleMPel  wasal

- Daci Felompok wami \:umnj eivi - Ciff  Uivus mohte«a Pax

“Evaluasi jawaban

- Oitulaskan Mealut  hewan Monyet
trbalkan deman , teheh, lemas |, Mengeyioit ,

a_'kakqn

- 9ejalg  awa) vane) di
Lakit vepala , Savit Y‘""Wq dan nyeci otot, Pemben

Eeten ot etk bening

- Setelah 1- 3 demam akan Muncu)  cuam ke pexaban

- Awa nya besupa BNt dan Femudian butembano Mengads

bk kerigi  cawan ataw nanah-

- geyala Wi akan bl 3 - Y Minggu (wntn)

F. Lakukan p ib anggota kelompok kalian! (M6)
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Lampiran 42 Hasil Output Lembar Kerja Peserta Didik Kelas

Kontrol

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Nama Sekolah : MA Al- Irsyad Gajah Demalk
Mata Pelajaran : Biologi
Fase/ Kelas/ Semester: E/ X/ 2
Alokasi Waktu 1~ Menit
Materi : Virus
Kelas : KB
KELOMPOK 1
PERTEMUAN 1
A. Peserta didik berkelompok, dengan menuliskan nama anggota kelompoknya:
Anggota : 1 g
haj s7eey A5k

3/7ala revassa hittads

77ar
5 A/uém Alrori G

B. Memberikan soal studi kasus dengan Standar p i (SK) & Komp
Dasar (KD)
1. Guru meminta peserta didik untuk mengamati permasalahan yang disajikan dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M1)

Tema Materi: Cucumber Mosaic Virus (CMV)

o Apa itu virus Cucumber Masaic Virus (CMV)?
* Bagaimana sejarah adanya Cucumber Mosaic Virus (CMV)!
«  Sebutkan dan jelaskan ciri- cirl virus Cucumber Mosaic Virus (CMV)!
* Hagaimana struktur Cucumber Mosaic Virus (CMV)?
« Deskripsikan bagaimana proses reproduksi Cucumber Masaic Virus (CMV)?
C. Menginstruksikan setiap kelompok untuk d ban soal tersebut
dan pastikan setiap anggota herpartisipasi aktif dalam dlskusl
1. Peserta didik gidentifikasi per lahan dan per pada Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD). (M2)

2. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi dari beberapa
pertanyaan vang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M4)
* Referensi internet dengan sumber terpercaya,

3. Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawahan ditulis dalam tabel yang
terdapat pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

No. Jawab

% Cucqm[w- Mbboic Vieu g ( omv) Wam Tewnt,

qu/of jﬂr)z SR/ (ra:)j Fzrraman

Cucur bitn eoce e 2renfIn




No. Jawaban

2. | Cucnenee  TAGSONG v\ms((,NN) WeuOLan (T8 S Aora-
Mo ooy Qeronta, Lol ARden REOs srhagpt tenyckay,
\m*u“ pad naecugiran Sio ko G\ Vitus S yuan
MO A0remon \0g 4acg) cwnasp ongol dan el
doct 116 SIRGies kanosnad d0{ak eraipdi \rowed) boa)
(AT

3. | e
+ Wama daun belang buning hijsu
» Tisoul Dinkk- bitik atou bercale - berzak pada daun
* Nebrosic okau belation el Jariogan pd lobae ferbents
* Wran daun Menfadi \ebih Veo| dan prrawakan tosaman kerdil atay

fertunpulnan terhandoat -
4.

13 ‘\z 1
\‘

nm
1t om 200
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No. Jawaban
* | becada Sdatorn sel bombuhed | (agisan proteiq
terlepas dont bagion asam nuklgat mengarahkan
Sel huwbUhafl yatut mamproduw' ebin banyax
Gsam nuklear yits aan procat 0 virus, $ehingga
mlngqangav gititas normal et
D. Perwakilan kelompok melakukan p hasil diskusi kelompok di depan
kelas (M6)

E. Guru melakukan klarifikasi, penvimpulan dan tindak lanjut.
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Lampiran 4 3. Dokumentasi
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Lampiran 44. Surat Penunjukan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

WALISONGO SEMARANG
“ a FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
| Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus [l Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id
Nomor  : B-6554/Un.10.8/J.8/PP.00.9/08/2023 31 Agustus 2023
Lamp. :-
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yith,
Bapak/Ibu Dosen
Di UIN Walisongo Semarang
Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.
Berdasarkan hasil pembat usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka

Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama Itsna Nabilatuz Zahra
NIM C 2008086018
Judul Pengaruh Penerapan Model Problem-Based Learning (PBL) Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis dan Self- Confidence
dan menunjuk Bapak/Ibu:
1. Hafidha Asni Akmalia, M. Sc. schagai pembimbing metode

2. Widi Cahya Adi, M. Pd. sebagai pembimbing materi
Demikian pemberitahuan ini kami paikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamn alaikum Wr.Wb. N ——
7, Dekan
-~ Ketun Jurusan Pendidikan Biologi

i NIP1969101620081 1008

Tembusan:
|. Dekan FST UIN Walisongo sebagai lap
2. Mahasiswa yang b gkutan

3. Arsip jurusan
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Lampiran 45. Surat Izin Penelitian

AN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A S,Ex%g |SLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
i AKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
il AR or. Hamka Km. 1 Semareng 50185
E-mal: 5,80l 0260, Web : Hitpi/is acd
Nomor +B.572/Un 10.8/K/SP.01.08/0112024 TN 208
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MA Al - Irsyad Gajah
di tempat
Assalamu'alaikum Wr. W, i ”
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, inl kami samp
bahwa mahasiswa di bawah ini :
Nama  Itsna Nabilatuz Zahra
NIM 12008086018

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi -
Judul Penelitian : Pengaruh Model Prgtjblom Based Learning (PBL) terhadap Berpikir
Kritis dan Self Confidernce.

Dosen Pembimbing : 1. Hafidha Asni Akmalia , M.S¢
2. Widi Cahya Adi, M.Pd

i skripsi yang sedang
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul i
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin meia:sar;aak:_: Riset
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Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.
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Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 46. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian

YAYASAN AL IRSYAD AL MUBAROK
) MADRASAH ALIYAH AL IRSYAD GAJAH DEMAK

! TERAKREDITASI : A | NPSN : 20362844
¢ Jalan Raya Gajah — Dempet No. 11 Gajah Demeak 59581 Telepon (0291) 4234022
Laman : www.ma-alirsyad sch.id Pos-al:

SURAT KETERANGAN
NOMOR : MA.35/11.21/&30/1V/2024

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Amma Khabibah
NIP : 197511292007102002
Jabatan : Kepala MA Al Irsyad Gajah Demak

dengan ini menerangkan bahwa

Nama . Itsna Nabilatuz Zahra

NIM : 2008086018

Fakultas . Sains dan Teknologi

Program Studi : Pendidikan Biologi

Perguruan Tinggi  : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian dan pengumpulan data dengan judul
penelitian/skripsi. Pengaruh Model Problem-Based Learning (PBL) terhadap
Keteramplilan Berprikir Kritis dan Percaya Dirl (Self-Confidence). pada tanggal 5
Februari s.d. 6 Maret 2024 di MA Al Irsyad Gajah Demak.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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